1. Leo Rezayn 


Sebelumnya, Novel Dari Hanin Untuk Malik masih 
bisa dipesan lewat penerbit ya! Tencu 


Happy reading! 


kakak 


"Lo terkenal karna Abang lo artis. Coba kalau bukan, mana 
mau mereka temenan sama cowok cupu kaya lo!" 


Cowok dengan kalung benang hitam dan baju seragam yang 
keluar dari celananya itu beranjak. Matanya menyorot tajam 
pada manusia yang masih setia menyandarkan tubuhnya 
pada papan tulis. "Oh, ya?" tanya Leo. 


"Iya, cowok yang dulunya cengeng ini, sekarang so soan 
berkuasa di sini. So soan jadi manusia paling di segani di 
sekolah kita ini." 


"Ah, jangan lupain latar belakang keluarganya kaya gimana. 
Papanya bahkan bunuh Mamanya sendiri." 


Leo meraih kursi kayu kemudian melemparnya pada papan 
tulis. Untungnya, cowok yang tengah menantangnya itu 
langsung melompat bersamaan dengan papan tulis yang 
terjatuh. 


Leo berjalan santai ke arah cowok itu. Dagunya ia angkat, 
"Brengsek!" ujar cowok itu. 


Tangannya hendak melayangkan pukulan. Namun 
sayangnya, cowok itu kalah cepat dengan Leo. 


Bugh 


Satu pukulan berhasil mendarat di perutnya. Cowok itu 
tersungkur. Leo menginjak punggungnya dengan kuat. 
"Minta maaf," kata Leo. 


"Gak akan!" 

"Minta maaf!" sentak Leo. 

Kakinya semakin menekan punggung cowok itu. "Gak--" 
"Ada apa ini?!" 


Leo dan seisi kelas mengalihkan pandangan mereka ke arah 
pintu. Di sana, seorang guru dengan seragam khasnya itu 
menatap kaget ke arah Leo dan juga si cowok tengil itu. 
"Apa-apaan kamu Leo?" tanya guru itu. 


Leo menjauhkan kakinya. Guru itu-Pak Irawan, memilih 
membantu Danis berdiri. Matanya menangkap papan tulis 
yang terlihat hancur. "Siapa yang buat kekacauan ini? 
Kamu?" tanya Irawan pada Leo. 


Leo hanya diam. Cowok itu tak berniat membalas ataupun 
membela dirinya sendiri. "Kalian ikut Bapak. KM langsung 
hubungi pak Koswara buat ganti papan tulis," titahnya. 


Leo dan Danis mau tak mau memilih mengikuti langkah 
Irawan. Saat melewati kelas Ara, gadis itu nampak kaget 
dengan wajah Leo yang terlihat kusut. 


Tangan Leo ditahan. "Leo kenapa?" tanya Ara. 
"Bentar ya." Leo melepas tangan Ara yang menahannya. 


Ara menatap punggung Leo yang kian menjauh. Gadis itu 
langsung beralih menatap Jenny dan juga Hasya-- 
sahabatnya. "Kita baru dua minggu sekolah di sini, dan gue 


udah hampir sepuluh kali liat Kak Leo bulak balik dipanggil 
pak Irawan," ujar Jenny. 


KKK 


"Kali ini kenapa kamu bisa injek Danis kaya tadi?" tanya 
Irawan. 


Leo melirik Danis yang terlihat so tersakiti. Cowok itu 
tersenyum sinis, "Dia ikut campur urusan keluarga saya, 
Pak," jawab Leo. 


"Danis--" 


"Leo bohong, Pak! Dia emang gak suka sama saya. 
Makannya dia kaya gitu, dia yang cari ribut duluan!" 
sahutnya tak terima. 


"Jangan puter balikin fakta lo!" ujar Leo. 
"Gue bener kok, lo emang gak suka sama gue!" 
"Bukannya kebalik?" tanya Leo. 


Danis diam. Cowok itu terlihat gelagapan, akhirnya ia 
memilih membuang mukanya enggan menatap Leo. "Dia 
bilang Papa saya bunuh Mama saya, Pak," kata Leo tak 
terima. 


"Anak mana yang terima orang tuanya dituduh kaya gitu?" 


"Tapi kalau gak bener, seharusnya lo gak marah!" jawab 
Danis. 


Leo hendak mencengkram kerah baju cowok itu. Namun, 
Irawan dengan segera menahan aksi cowok itu. "Udah! 
Danis, gak seharusnya kamu ngomong kaya gitu." 


"Dan kamu Leo. Gak semua masalah bisa di selesaikan 
dengan kekerasan kaya tadi." 


Leo diam. Apa yang gurunya katakan itu memang benar. 
"Tapi saya ngomong fakta--" 


"Diem lo! Gak sopan," jawab Leo. 
"Leo, bisa saya ketemu Papa kamu besok?" 


Leo diam. Detik berikutnya cowok itu menggeleng, "Bapak 
bisa ketemu Abang saya," jawab Leo. 


"Ya sudah, gak papa. Besok jam istirahat Bapak tunggu 
Abang kamu di sini." 


Leo menganggukan kepalanya. 


"Ikut saya. Kalian berdua saya hukum. 


KKK 


Di depan koprasi, Ara melihat Leo dan juga Danis yang 
tengah berlari di lapangan sana. Jenny dan Hasya 
memperhatikan raut wajah Ara. Tangan Hasya terulur 
menepuk pelan pundak gadis itu. "Kenapa?" tanya Hasya. 


"Ara kasian sama Leo." 


"Cowok kaya kak Leo lo kasihanin? Ara dengerin gue. Kak 
Leo itu anak pengusaha, Abangnya Artis, dia juga famous. 
Bahkan, yang takut sama dia di sekolah ini juga banyak. 
Apa yang bikin lo kasian sama dia?" 


Ara menatap Jenny. "Leo gak seburuk itu," jawab Ara tak 
terima. 


"Gak seburuk itu? Ara, apa sih yang bikin lo bela dia? Karna 
dia sahabat lo dari kecil? Liat dong, dia itu tukang cari 
masalah tau gak?" 


"Bukannya Danis yang suka cari masalah sama Leo?" tanya 
Ara. 


Jenny seketika bungkam. Gadis itu memilih membuang arah 
pandangnya. "Kenapa diem?" tanya Ara lagi. 


"Ra, udah." Hasya mengusap pelan lengan gadis itu. 


Jenny dan Ara memang begitu. Jika sudah berkaitan dengan 
Leo dan Danis, keduanya pasti sama-sama tak mau kalah. 


Ara yang mati-matian membela Leo, dan Jenny yang mati- 
matian membela Danis. 


Jenny memilih mengambil air mineralnya di etalase yang 
sudah ia bayar. Gadis itu berjalan menuju ke lapangan 
menghampiri Danis. 


Ara menghela nafasnya pelan. "Sya, Hasya percaya kan 
kalau Leo gak seburuk itu?" tanya Ara. 


"Gak semua anak nakal itu buruk, Ara." Hasya tersenyum. 


Hasya memperhatikan Leo dari jauh. Gadis itu melirik Ara 
yang masih menggenggam botol minumnya. "Lo suka sama 
Leo?" tanya Hasya. 


"Hah?" 


Hasya tertawa. Gadis itu menggeleng dan menepuk pundak 
Ara beberapa kali. "Nggak ada. Udah sana samperin Leo," 
ujar Hasya. 


"Terus Hasya sendiri di sini?" 


"Gue mau kelas," jawab Hasya. 


Ara menganggukan kepalanya pelan. Gadis itu memilih 
berjalan menghampiri Leo. 


Cowok itu terlihat duduk di bawah pohon. Namun 
sayangnya, beberapa gadis cantik sudah terlebih dahulu 
memberikan botol minum pada Leo. 


Ara menunduk. Gadis itu menatap botol minumnya sendiri. 
"Ara harus sadar diri," gumamnya. 


Ara akhirnya memutuskan untuk kembali ke kelasnya. 
Namun, saat ia hendak melangkah, seseorang merebut botol 
minumnya. 


Gadis itu sontak mendongak. "H-hah?" kaget gadis itu. 


Cowok itu dengan santainya meminum air dalam botol itu. 
Setelah selesai, ia mengembalikannya pada Ara. "Makasih." 
Dia tersenyum. 


"Leo, bukannya tadi--" 

"Kalau ada Ara, kenapa harus orang lain?" 
TBC 

Kesan pertama setelah baca part ini? 
Udah suka belum sama Leo? 


Yang udah baca H&M, lebih suka AraLeo atau 
LeoRea? 


Ada yang ingin di sampaikan untuk 


Leo 


Ara 

Jenny 

Danis 

Hasya 

Semoga kalian sayang Leo ya! 23 


Sumedang, 2 Desember 2020. 


2. Ara si pecinta Fiksi 


Yang hidup tak selamanya harus dibenci. Tak semua yang 
jelek itu jelek. Lantas, bagaimana dengan sebuah perasaan 
yang terus menerus menunggu. Apakah akan bisa 
menyatu? 


KKK 


"Bang, usia Abang itu udah 26 tahun. Mama juga mau 
gendong cucu kaya Tante kamu." 


Ara yang melihat ekspresi Fatur tertawa pelan. Jika sudah 
ditanyai perihal pernikahan dan calon istri, Abangnya itu 
selalu mengelak. 


Belum ada jodohnya, belum ada yang cocok, belum siap, 
masih tahap menyempurnakan, dan sebagainya. 


"Tau nih, pulang dari Amrik bukannya bawa bule malah 
bawa diri," sahut Ara. 


Fatur diam. Pria itu memilih memainkan ponselnya tanpa 
berniat membalas ucapan Ara maupun Adel--Mamanya. 
"Bang, pokonya kalau sampai bulan depan Abang gak 
ketemu sama cewek, Mama bakal jodohin kamu ya!" ancam 
Adel. 


"Ma, nyari jodoh gak segampang nyabut kertas lotre," jawab 
Fatur. 


"Ya emang gak gampang. Tapi gak akan ketemu kalau gak di 
cari," ujar Adel. 


Ara memilih menggeser duduknya. Gadis itu menyandarkan 
kepalanya pada bahu Abangnya itu. "Ma, udah dong. Kasian 


Abang. Dia kan gak bisa move on dari mantan SMAnya," 
ujar Ara. 


Fatur melayangkan tatapan tajamnya. "Enak aja. Di Amerika 
mantan Abang banyak ya!" jawannya tak terima. 


"Tapi gak ada yang nyangkut di hati. Buktinya di kamar 
Abang masih ada foto kak Dena nempel di dinding," ujar 
Ara. 


"Lo masuk-masuk kamar gue? Gak sopan banget sih!" 


"Kalau Ara gak masuk kamar Abang, kamarnya udah jadi 
sarang laba-laba. Emang Abang fikir selama ini yang 
bersihin kamar Abang siapa?" tanya Ara tak kalah sewot dari 
nada bicara Fatur. 


Fatur diam. Tapi apa yang Ara bicarakan ada benarnya juga. 
Kebayang nggak sih, selama bertahun-tahun di luar Negeri 
sekalinya pulang ke rumah, kamar sudah jadi sarang laba- 
laba. "Assalamu'alaikum!" 


"Wa'alaikumsalam." 
"Ayla, Ezi!" pekik Adel senang. 


Wanita paruh baya itu langsung memeluk dua bocah 
berumur 3 tahun itu. Di belakang mereka, Leo berdiri 
menatap lurus ke arah Ara. 


Gadis itu lantas beranjak dan menghampiri Leo. "Tumben 
bawa Ayla sama Ezi. Biasanya juga ogah-ogahan," sindir Ara. 


"Mereka yang maksa ikut." 


"Fatur! Tuh liat, ini anaknya Hanin sama Malik. Cantik, 
ganteng gini." 


Ara tertawa. "Tau nih! Makannya cepetan nikah. Cari isteri 
biar ada yang ngurus," sahut Ara. 


"Diem!" 


Leo menyenggol lengan Ara. Ara menoleh, gadis itu tertawa. 
"Apa? Ara bener kok," ujar Ara. 


kakak 


"Ra, Ara pernah berharap sesuatu gak sih? Tentang cowok 
masa depan gitu?" 


Ara yang tengah sibuk menyuapi Ayla es krim, langsung 
menoleh ke arah Leo. Gadis itu terdiam sesaat, "Apa, ya? 
Gak ada kayanya. Yang penting dia baik, sayang sama Ara. 
Udah gitu aja," jawab Ara. 


"Eh tapi, kayanya ada deh," ujar Ara tiba-tiba. 
Leo mengangkat sebelah alisnya, "Apa?" 


"Ara pengeeen banget. Ada cowok yang rela bikin cerita 
tentang Ara. Kayanya lucu, ya? Selain bikin Ara seneng, dia 
juga bisa berkarya. Aduh, Ara kok jadi halu kaya gini." 


Leo tertawa. Cowok itu menepuk kening Ara dengan gemas. 
"Dasar pecinta fiksi. Gak ada hal yang lebih realistis gitu?" 
tanya Leo. 


"Ya suka-suka Ara dong! Leo kan tadi nanya. Ya Ara jawab," 
ujarnya. 


Ayla dan Kenzie saling bertatapan. Dua anak kembar itu 
melongo saking tidak mengertinya dengan pembahasan Ara 
dan juga Leo. "Ya tapi nggak bikin cerita tentang Ara juga 
dong. Ara tau gak? Cerita tentang orang yang di sayang 


mah gak usah dituangin dalam tulisan. Cukup tulis aja 
dalem hati. Leo yakin kok, walaupun Leo udah pikun, kalau 
tentang Ara mah Leo pasti inget terus kok." 


"Leo apaan sih? Kenapa jadi Ara? Nih ya, Kalau cerita 
tentang Ara dituangin ke dalam tulisan, seenggaknya Ara 
bisa mengenang kalau semisalkan orang itu udah gak ada, 
tau. Biar Ara inget terus, pernah ada orang yang sayang 
banget sama Ara sampai rela bikin cerita tentang Ara," 
jawab Ara. 


Leo memicingkan matanya. Belum apa-apa gadis itu sudah 
pede dirinya panjang umur. "Kalau Ara yang maninggal 
duluan gimana?" tanya Leo. 


"Seengganya dia inget kalau dia pernah suka sama Ara." 


Leo terdiam. Berbicara dengan Ara rasanya tak akan ada 
habisnya. Gadis itu selalu mencampur adukan segalanya 
dengan cerita fiksi yang sering gadis itu baca. 


Tapi, ini juga salahnya sendiri. Leo yang hampir tiap minggu 
membelikan gadis itu buku-buku novel semacam itu. "Bisa 
aja jawabnya," ujar Leo. 


Ara tersenyum. Gadis itu kembali menyuapi es krim ke 
dalam mulut Kayla. Sedangkan Leo, cowok itu sibuk 
memperhatikan wajah Ara dengan Kenzie yang berada di 
pangkuan cowok itu. "Ara pernah jatuh cinta?" tanya Leo. 


"Pernah. Sama peran utama dalam cerita fiksi yang Ara 
baca," jawab Ara terkekeh pelan. 


Leo mengangkat sebelah tangannya dan mengacak gemas 
puncak kepala gadis itu. "Dasar halu," ujar Leo. 


"Halu itu kebutuhan. Asal jangan berlebihan," jawab Ara. 


"Iya, jangan berlebihan. Apalagi sampai suka sama cowok 
yang bahkan belum pasti kebenarannya. Mending Ara sama 
Leo aja. Ara mau cowok yang kaya gimana? Bad boy, soft 
boy, good boy, atau fakboy?" tanya Leo. 


Ara tertawa. "Dasar narsis. Leo, bilang gitu karna Leo gak 
tau gimana sensasi setelah baca cerita fiksi. Makannya baca, 
jangan berantem mulu," sindir Ara. 


"Kan biar Leo bisa jagain Ara. Mana tau tiba-tiba ada yang 
dateng terus lempar Ara pake gerobak, kan Leo jadi bisa 
langsung tepis, tangkis," jawab Leo. 


"Segala sesuatu itu gak harus di selesaikan sama berantem 
tau. Leo itu pinter, sayang banget kalau peringkat Leo turun 
gara-gara sering berantem kaya gitu," ujar Ara. 


Leo tersenyum. Cowok itu memilih merangkul Ara, "Tapi ada 
juga sesuatu yang gak bisa diselesaikan dengan baik-baik, 
Ara." 


"Contohnya ngejar maling atau perampok. Kalau ada 
mereka, masa Ara teriak sama si Maling sama si Rampok 
minta di selesaikan dengan baik-baik? Yang ada mereka 
keburu kabur," sambung Leo. 


Ara mengembuskan nafasnya pelan. "Terserah Leo aja deh. 
Ngomong sama Leo itu gak akan ada habisnya," jawab Ara. 


"Kaya perasaan Leo ke Ara. Gak akan ada habisnya." 
"Ih amit-amit." 


Leo tertawa lagi. "Abang, es krim Ezi abis." Kenzie 
menyodorkan wadah bundar yang sudah kosong itu. 


"Abis? Wah, Ezi pinter banget." 


"Iya dong, kata Mama kalau Ezi pinter, Ezi mau sekolah 
tahun depan," jawabnya. 


Kayla mendorong bahu pria kecil itu. "Ayla juga nanti 
sekolah tau," ujarnya. 


"Tapi Ezi lebih pinter dari Ayla. Buktinya Ayla makannya 
masih di suapin," ujar Kenzie. 


"Nanti kalau Ara jadi isteri Leo, kita bikinnya yang lebih lucu 
dari ini," bisik Leo. 


Ara membulatkan matanya. Siapa juga yang mau menikah 
sama Leo? 


Tapi, jika Leo mau ... Gass! 
TBC 


Hola! Gimana kabarnya hari ini? Semoga sehat selalu 
ya! 


Ada yang ingin di sampaikan untuk 
Ara 

Leo 

Fatur 

Kenzie 

Ayla 

See u next chapterx3 


Novel DHUM masih bisa di pesen lewat penerbit yaw! 


Sumedang, 3 Desember 2020. 


3. Feelings 


"Prestasi Leo ini sangat bagus, Pak. Saya sangat 
menyayangkan sekali dengan perilaku Leo yang semakin 
hari semakin menjadi." 


"Padahal guru-guru di sini banyak yang muji dengan 
kepintaran Leo. Tapi, gak sedikit juga guru yang 
menyayangkan soal Leo yang sering berantem. Contohnya 
kemarin." 


"Dia lempar kursinya sampai Papan tulis di kelasnya hancur, 
Pak." 


Malik diam. Cowok itu mengembuskan napasnya pelan. 
"Tapi, Pak, Leo gak akan mungkin lempar itu kalau gak ada 
penyebabnya. Apa ada faktor yang bikin Leo kaya gitu?" 
tanya Malik. 


"Dari penjelasan yang saya dengar, Leo ribut dengan Danis 
karna dia berbicara yang tidak-tidak soal Papanya Leo." 


Sudah Malik duga. Karna Leo adalah manusia yang sensitif 
jika sudah berkaitan dengan Papanya. Jangankan pada 
orang lain, jika Malik membicarakan perihal Papanya, Leo 
pasti akan langsung berubah seratus delapan puluh derajat. 
"Sebelumnya saya mohon maaf, apa Leo dan Papanya ada 
masalah? Soalnya, kemarin saya minta Leo buat ketemu 
sama Papanya. Tapi Leo bilang, saya bisa ketemu sama 
Abangnya aja." 


"kalau diceritain kayanya bakalan rumit, Pak. Yang jelas, Leo 
memang sensitif kalau soal itu." 


"Saya akan ganti biaya kerusakan. Jadi, berapa?" tanya 
Malik. 


KKK 


"Ara! Sumpah! Tadi gue liat Malik Rezayn ke sekolah!" 


Pekikan Hasya sontak membuat Ara mendongakkan 
kepalanya. Gadis itu mengerutkan alisnya. "Abangnya Leo?" 
tanya Ara. 


"Ya siapa lagi, Ra. Pokonya gue harus foto bareng sama 
Malik! Ya Allah, mimpi apa gue semalem bisa ketemu sama 
vokalis ganteng," ujar Hasya. 


"Nah! Kalau Abangnya gue /ike. Ayok, Sya kita menuju tak 
terbatas dan melampauinya!" Jenny dan Hasya langsung 
berlari meninggalkan kelas mereka. 


Ara menghela nafasnya. Gadis itu memilih menyimpan 
novelnya ke dalam tas dan berlari mengengejar dua 
sahabatnya itu. 


Saat akan melewati koprasi, tangan Ara ditarik. Gadis itu 
berdecak kesal, "Apa sih? Ara--" 


"Mau ke mana?" 

"Kebetulan ada Leo! Ara mau tanya sama Leo!" 

Ara menarik nafasnya pelan, "Kenapa ada Bang Malik? 
Abang di panggil ke sini? Terus, Leo gak dipanggil lagi ke 
BK, kan? Leo ta--" 


"Apasih, Ra? Ngomonya cepet banget. Leo gak papa kali. Ini 
buktinya masih sehat walafiat gini," potong Leo. 


Ara mengelus dadanya pelan. Syukurlah, ia kira Leo kenapa- 
kenapa. 
"Leo!" 


Ara dan Leo mengalihkan pandangan mereka. Wajah Leo 
berubah menjadi datar. "Ada sesuatu yang mau gue 
omongin sama lo," ujarnya. 


"Kita gak kenal." 


Leo hendak meraih tangan Ara dan membawanya pergi. 
Namun, gadis itu berteriak, "Termasuk cewek yang waktu 
kecil lo kasih kumbang?" 


Leo menghentikan langkahnya. Cowok itu kembali berbalik 
menatap anak baru yang baru saja masuk sekitar 2 hari 
yang lalu itu. "Gue Andrea, Leo. Rea." 


Tubuh Leo membeku, bibirnya terasa kelu. Sorot matanya 
perlahan melunak, di sana terlihat jelas kerinduan dan juga 
kesedihan yang berpadu menjadi satu. 


"R-Rea?" lirih Leo. 
"Gue kembali, Leo." 


Leo langsung menarik gadis itu ke pelukannya. Ara terpaku, 
gadis itu membuang arah pandangnya. Dadanya terasa 
sesak. 


"/ miss you so bad, Rea," bisiknya pelan. 


Rea membalas pelukan Leo. Baru pertama bertemu saja, Leo 
sudah melupakan Ara. Lantas, bagaimana kedepannya? 
Apakah Ara siap kehilangan perhatian Leo sedikit demi 
sedikit? 


Ara mundur selangkah. Terus, dan terus melangkah mundur. 
Setelahnya gadis itu lari tanpa memperdulikan dua insan 
yang masih melepas rindu itu. 


Mengapa Rea bisa mengingat Leo? Padahal mereka bertemu 
sejak kecil. Jawabannya, karna Leo adalah adik dari Malik 
Rezayn. Foto Leo sejak kecil sampai sebesar sekarang pasti 
ikut bertebaran di dunia maya. 


Bukan hal mustahil untuk gadis itu menemukan keberadaan 
Leo dengan cepat. 


Bruk 
"Ara? Heh? Lo kenapa?" 


Ara mendongak. Gadis itu mengusap air matanya pelan. Ia 
tersenyum dan menggelengkan kepalanya. "Ara gak papa. 
Ara mau masuk kelas--" 


"Serius gak papa? Ada yang nyakitin lo? Mau gue bilangin 
ke Leo biar dia kasih pelajaran?" 


"Kak Anta jangan bilang sama Leo kalau Ara nangis, ya?" 
pinta Ara. 


Anta adalah salah satu sahabat Leo. Ara cukup mengenal 
cowok yang satu ini. "Tapi kenapa?" tanya Anta. 


"Kak, jangan ya? Ara mohon." 


Anta diam. Namun setelahnya, cowok itu menganggukan 
kepalanya pelan. 


Tangan Anta terulur mengusap air mata gadis itu. Ara 
terdiam menatap wajah Anta dengan rasa terkejutnya. 
"Jangan nangis. Jelek tau," ujar Anta. 


"I-iya," kata Ara. 


Namun, tak lama setelahnya, Ara merasa tubuhnya tertarik 
ke belakang. Gadis itu mendongak menatap wajah dingin 


Leo menatap ke arah Anta. "Siapa yang bolehin lo sentuh 
Ara?" tanya Leo. 


"Yo, gue tadi cuman--" 
"Jangan ada yang sentuh Ara!" ujar Leo tajam. 


Cowok itu langsung menarik Ara pergi meninggalkan Anta. 
Cowok itu menggelengkan kepalanya pelan. "Dikira layar hp 
apa pake sentuh-sentuh," cibir Anta. 


daa 
"Ara kenapa?" 
"Ara gak papa." 


Leo menangkup pipi gadis itu dengan kedua tangan 
besarnya. Jari jempolnya terulur mengusap kantung mata 
gadis itu. "Ara marah sama Leo?" tanya Leo. 


"Nggak Leo." 

"Terus kenapa Ara pergi?" 

"Ara cuman--" 

"Ara, Leo gak akan lupain Ara," ujar Leo. 

Ara tersenyum tipis. Tangan kanannya terulur mengusap 
punggung tangan milik Leo yang berada di pipinya. "Iya, 
Leo," jawab Ara. 


"Sini, peluk dulu." Leo menarik Ara ke dalam pelukannya. 


Matanya terpejam dengan tangan yang mengusap lembut 
rambut panjang gadis itu. Sedangkan Ara, gadis itu 
menenggelamkan wajahnya pada dada bidang milik Leo. 


Leo mengecup puncak kepala Ara beberapa kali. "Udah 
tenang?" tanya Leo. 


"Udah." 


Leo melepas pelukannya. Cowok itu mensejajarkan 
wajahnya dengan wajah Ara. la tersenyum dengan tangan 
yang masih setia merapikan rambut milik Ara. "Senyum 
dong," pinta Leo. 


Ara tersenyum. Cowok itu lantas mengacak puncak kepala 
Ara dengan gemas. "Maafin Leo ya? Leo gak maksud peluk 
Andrea kaya tadi." 


Tunggu, untuk apa Leo meminta maaf? Bukannya itu 
haknya? Lagipula, Ara hanya sahabatnya. Tidak lebih. 


Boleh Ara baper? 
TBC 
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4. Si bocah kembar 
"Kak Rea, cantik ya?" 
"Iya." 


Leo yang saat itu tengah membaringkan tubuhnya di paha 
Ara, langsung tertawa pelan melihat raut wajah Ara yang 
seketika murung. 


Tangannya terulur mencubit gemas pipi kanan gadis itu. 
"Tapi masih cantikan Ara," ujar Leo lagi. 


"Ara mau denger cerita Leo gak?" tanya Leo. 


Ara menganggukan kepalanya pelan. Leo beranjak dari 
tidurnya. Cowok itu langsung menarik Ara agar bersandar 
pada dadanya. "Tadi Leo seneng banget waktu tau Rea udah 
balik lagi," ujar Leo. 


Ara menghela nafasnya. Tangannya perhalan melingkar 
pada pinggang cowok itu. "Terus?" tanya Ara pelan. 


"Terus Ara tau gak? Ternyata Rea pacarnya Luthfi," sambung 
Leo. 


"Kak Luthfi? Bukannya itu sahabatnya Leo?" tanya Ara. 


Leo menganggukan kepalanya pelan. "Iya, Leo juga seneng 
ternyata Rea pacarannya sama orang baik. Cewek sebaik 
Rea, emang pantes dapetin cowok kaya Luthfi." 


"Tapi, yang harus Ara tau, Leo sama sekali gak punya 
perasaan sama Rea." 


Ara mendongak. Gadis itu mengerutkan alisnya pelan, "Tapi 
bukannya waktu kecil Leo bilang--" 


"Ara, dulu Leo masih kecil. Leo mana ngerti sama perasaan 
yang kaya gitu." 


Ara tersenyum dan memilih menenggelamkan wajahnya 
pada dada bidang cowok itu. 


Tangan Leo terulur mengusap puncak kepala Ara dengan 
pelan. 


"Ezi, kenapa Kakak sama Abang pelukan kaya Mama?" 


Suara bisik-bisik dari belakang Leo, membuat cowok itu mau 
tak mau mengalihkan pandangannya. 


Cowok itu sontak mendorong Ara pelan. "Ada Ayla sama 
Ezi," bisiknya. 


Ara menegakan tubuhnya. Gadis itu tersenyum ke arah dua 
bocah kembar berumur 3 tahun itu. "Ayla sama Ezi habis 
dari mana?" tanya Ara. 


"Kak Ara tau gak? Tadi Ayla main perosotan di taman sama 
Ezi sama Papa. Eh Ezi malah nyusuruk ke tanah," kata Ayla 
heboh. 


Gadis kecil itu langsung naik ke atas sofa dan memeluk 
tubuh Ara. "Terus Ezi gak kenapa-kenapa?" tanya Ara. 


Kenzie ikut naik ke atas sofa. Pria kecil itu memeluk Ara 
dibagian kiri badannya. "Ezi gak papa. Tapi kata Papa 
jangan bilang sama Mama, nanti Papa gak dikasih jatah," 
jawab Ezi. 


"Jatah apa?" tanya Ara bingung. 


"Gak tau. Jatah jajan kali," jawab Kenzie cuek. 


Leo menyandarkan kepalanya seraya menatap ke arah 
mereka. Tangannya ia lipat di depan dada. "Ayla, duduknya 
jangan di situ dong," pinta Leo. 


"h Bang Leo terserah Ayla dong, kak Ara kan 
kesayangannya Ayla tau!" 


"Ayla gak sayang bang Leo?" tanya Leo. 


Ayla mengetuk-ngetuk dagunya menggunakan telunjuk. 
"Kak Ara sayang Bang Leo gak?" tanya Ayla seraya menatap 
ke arah Ara. 


Wajah Leo memerah. Cowok itu sontak membekap mulut 
milik Ayla. "Bang Leo kan tanya Ayla," bisik Leo. 


"Kakak jawab dong!" ujar Kenzie. 
"Sayang kok." 


Leo sontak menatap Ara. Sudut bibirnya perlahan tertarik ke 
atas membentuk sebuah senyuman. 


"Leo kan sahabatnya Ara." 
Sahabat ya, Ra? 


"Ayla ... Ayla! Ada Mama, ayo kita aduin ke Mama," bisik 
Kenzie kala mendengar suara pintu terbuka. 


Dua bocah itu langsung melompat turun dari sofa. Hanin 
yang baru saja pulang dari rumah Mamanya, langsung 
tersenyum kala mendapati dua anaknya yang sudah berlari 
ke arahnya. "Anak Mama, gimana tadi main sama Papa? 
Seneng gak?" tanya Hanin. 


Malik yang berada di belakang Hanin, sontak membulatkan 
matanya. Pria itu merangkul bahu isterinya, "Seneng dong, 
kan mainnya sama Papa. Iyakan, Ay, Zi?" tanya Malik. 


"Apaan sih? Aku tanya mereka. Bukan tanya kamu," kata 
Hanin kesal. 


"Mama, Mama!" panggil Ayla. 
"Tadi Ezi sama Ayla main perosotan," ujar Kenzie. 


Kedua bocah itu terus menerus melirik Malik yang sudah 
memasang wajah tegangnya. "Terus tadi aku beliin mereka 
es krim! Iya kan sayang?" sahut Malik. 


"Bukan!" jawab Ayla dan Kenzie bersamaan. 
"Terus apa?" tanya Hanin. 


Kenzie menarik tangan Hanin agar berjongkok. Pria kecil itu 
berdiri membelakanginya. "Ezi nyusruk terus diketawain 
sama Papa," adunya. 


Perang dunia nih, batin Malik. 


Hanin menatap Malik meminta penjelasan. Pria itu 
mengusap tengkuknya sendiri, "Ketawanya refleks, Yang. 
Kan tadi itu--" 


"Terus tadi Ezi sama Ayla ngadu ke Leo, katanya jangan 
bilang sama Mama takut Papa gak di kasih jatah!" teriak 
Leo. 


Malik melayangkan tatapan tajamnya. Pria itu menggeleng, 
"Yang aku gak ngomong gitu!" ujar Malik. 


"Bener kok, tadi Papa bilang gitu sama Ezi!" jawab Kenzie. 
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"Sayang, liat sini dong." 


Leo berdecak pelan. Cowok itu mengabaikan permintaan 
kekasihnya dan memilih memainkan ponselnya. 


Lengannya dilingkari oleh lengan gadis pemilik body goals 
itu. Tangan gadis itu terulur mengusap pipi milik Leo. 
"Sayang," panggilnya lagi. 


"Apa?" tanya Leo tanpa mengalihkan pandangannya 
sedetikpun. 


Gadis itu menghela nafasnya dan memilih menenggelamkan 
wajahnya pada bahu milik Leo. 


Luthfi, Rea, dan Anta. Ketiga remaja itu saling tatap. "Kamu 
jangan aneh, Leo emang gitu sama pacarnya," bisik Luthfi 
pada Rea. 


Rea mengangguk-anggukan kepalanya pelan. 
"Ya elah, serasa obat nyamuk gue di sini!" ujar Anta kesal. 


Leo menatap Anta sebentar. Setelahnya, dia memilih 
memainkan ponselnya lagi. "Gak papa, An! Orang sabar 
jodohnya banyak," ujar Anta. 


Cowok itu memilih menaikan kakinya ke sofa. 


Saat ini mereka tengah berada dikediaman Luthfi. Mama 
dan Papanya memang tergolong orang yang sibuk dan 
jarang berada di rumah. 


Itulah sebabnya mereka sering kali kumpul dikediaman 
cowok itu. 


Ashley kembali mengusap rahang milik Leo. Gadis itu 
memaksa wajah Leo agar menatap ke arahnya. Leo menoleh. 


Gadis itu memiringkan kepalanya dan mendekat. 
"ARA?!" 


Leo sontak mendorong Ashley. Cowok itu berdiri dan 
menatap ke arah Ara yang baru saja datang. 


Leo menelan salivanya susah payah. "R-Ra, Leo tadi--" 


Ara tersenyum canggung. Gadis itu memilih berjalan dan 
duduk di samping Anta. "Leo!" panggil Ashley kesal. 


Gadis itu menatap sinis ke arah Ara. Leo akhirnya memilih 
kembali duduk di samping Ashley. 


Ashley kembali melingkarkan lengannya pada lengan milik 
Leo. Ara sontak membuang mukanya, gadis itu tersenyum 
menatap Rea yang tengah menatap ke arahnya. "Pacarnya 
kak Luthfi ya?" tanya Ara. 


"Iya. Eh btw, lo yang tadi pagi sama Leo ya?" tanya Rea. 


Ara mengangguk dan tersenyum. Gadis itu mengulurkan 
tangannya, "Ara," kata gadis itu. 


"Rea. Seneng ketemu lo. Btw, lo sama Leo cocok deh," ujar 
Rea seraya menatap sinis ke arah Ashley. 


Bukan apa-apa. Rea sedaritadi risih melihat kelakuan Ashley 
yang begitu agresif pada Leo. "Maksud lo apa?" tanya 
Ashley sewot. 


"Apa?" tanya Rea. 


"Lol--" 


"Udah," ujar Leo tajam. 


Ashley cemberut. Gadis itu memilih  melingkarkan 
tangannya pada Leo. Namun, fokus Leo sedaritadi tertuju 
pada Ara. 


Gadis itu terlihat enggan menatap ke arah Leo. "Ra," panggil 
Leo pelan. 


"Kak Anta, Ara ada bawa bolu. Kak Anta mau?" tanya Ara. 
"Ra," panggil Leo. 


Ara mengabaikannya. Gadis itu memilih membuka tepaknya 
dan memberikannya pada Anta. "Cobain deh, Ara bikin 
sendiri tau," ujar Ara lagi. 


"Ra," panggil Leo geram. 


Anta menatap keduanya. Cowok itu akhirnya memilih 
memakan pemberian Ara. "Makasih, enak loh. Cocoklah jadi 
calon isteri," goda Anta. 


Luthfi menggelengkan kepalanya pelan. Anta memang 
begitu, selalu suka memancing emosi orang lain. "Oh ya? 
Kalau gitu, kak Anta aja yang jadi suami Ara," canda Ara. 


Leo mengepalkan tangannya. Cowok itu hendak berdiri. 
Namun, ditahan oleh Ashley. "Kamu tuh kenapa sih?" tanya 
Ashley. 


Leo memejamkan matanya sesaat. Cowok itu akhirnya 
memilih menyandarkan kepalanya ke punggung sofa 
dengan sorot mata tajam yang tertuju pada Ara. 


TBC 
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5. Insiden 
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Ara dan Rea tertidur. Tadi, Ara dan Rea memilih menonton 
film menggunakan laptop milik Luthfi di ruang tengah. 


Di sana memang terdapat kasur untuk bersantai. Ashley 
sendiri sudah pulang, itupun Leo yang mengusirnya dengan 
berbagai alasan. 


Cowok itu melirik jam di tangannya. Sudah menunjukan 
pukul 5 sore, itu artinya Leo harus segera mengantar Ara 
pulang. 


Sebenarnya, Leo tak tahu mengapa Ara tiba-tiba kemari. la 
juga kaget dengan teriakan Anta tadi, untungnya Ara tak 
melihat aksinya dengan Ashley lebih jauh. Jika iya, Leo tak 
yakin Ara masih mau berbicara dengannya. 


"Ara, ayo pulang." 


Ara mengerjapkan matanya. Gadis itu menyipitkan 
matanya, "Jam berapa?" tanya Ara. 


"Udah jam lima," jawab Leo. 


Ara terduduk. Gadis itu hendak membenarkan ikatan 
rambutnya. Namun, Leo terlebih dahulu menarik gadis itu. 
"Sini Leo iketin," ujar Leo. 


Ara yang masih mengantuk memilih pasrah. Gadis itu 
sesekali menguap saat Leo mengikat rambut gadis itu. 


Setelah selesai, Leo memeluk Ara dari belakang. "Ara, 
maafin Leo. Leo gak maksud kaya gitu sama Ashley," bisik 
Leo. 


Namun, tanpa diduga gadis itu malah kembali tidur dengan 
tubuh yang bersandar pada dada bidang milik Leo. 


Leo sedikit menunduk untuk memastikan. Astaga, dia benar- 
benar tertidur. "Ara ... Hei," bisik Leo pelan. 


Tubuh Ara merosot. Gadis itu menjadikan paha Leo sebagai 
bantalan dengan tangan yang melingkar pada perut cowok 
itu. "Kebiasaan, susah banget dibangunin," kesal Leo. 


"Ara, ayo dong. Nanti Leo dimarahin sama Om Devan," ujar 
Leo lagi. 


"Nanti." 
"Ara, bangun!" 


Leo menghela nafasnya pasrah. Cowok itu beralih menatap 
Rea. Gadis itu juga sama, masih terlelap dalam tidurnya. "Fi, 
tutorial bangunin cewek kebluk dong!" teriak Leo. 


Luthfi dan Anta yang sibuk dengan cemilan mereka, 
langsung mengalihkan pandangannya pada Leo. "Yo, tutorial 
biar ditempelin cewek terus dong!" pinta Anta. 


"Enak bener jadi lo. Tadi ditempelin Ashley, sekarang 
dipelukin sama Ara," sambungnya. 


"Bacot!" 


kakak 


Leo masuk ke dalam rumahnya. Cowok itu mengerutkan 
alisnya kala mendapati Papanya, dan juga isterinya yang 


tengah terduduk di kursi tamu ditemani Hanin dan Malik. 
"Ngapain ke sini?" tanya Leo. 


"Yo, duduk," titah Malik. 


Leo memilih duduk. Cowok itu menatap datar ke arah 
keduanya. "Yo, besok Kenta ulang tahun. Leo dateng ya? 
Papa harap-" 


"Dateng? Ulang tahun? Leo aja gak pernah tuh di rayain. 
Manja banget," potong Leo. 


Hanin mengusap lengan cowok itu. "Leo gak boleh gitu," 
bisik Hanin. 


Kenta adalah adiknya. Tepatnya adik se-Ayah. "Ken ngarepin 
banget kehadiran Abangnya," ujar Amel. 


"Abang? Sorry, bukannya Kenta anak pertama anda, ya?" 
tanya Leo menatap Amel. 


"Leo!" tegur Malik. 


Leo tak menghiraukannya. Cowok itu hendak beranjak 
pergi. Namun, suara Reno membuat Leo menghentikan 
langkahnya. "Papa harus gimana, Yo? Papa udah minta maaf 
dan berusaha jadi Papa yang lebih baik buat kalian. Apa 
salahnya kamu coba lebih deket sama Ken? Ken juga adik 
kamu. Dia juga anak Papa." 


"Ken sama sekali gak ada urusannya sama masalah Leo dan 
Papa. Ken gak ngerti apa-apa, Leo," sambung Reno. 


"Mencoba jadi yang lebih baik? Percuma, Pa. Papa berusaha 
jadi yang lebih baik juga gak akan balikin Mama ke sini. Dari 
awal kalian-" Leo menunjuk Reno dan juga Amel, "-Kalian 
yang bikin Leo jadi kaya gini!" 


"Leo! H 


"Apa? Papa mau salahin Leo? Mau tampar Leo kaya Papa 
tampar bang Malik dulu?" tanya Leo. 


"Mau bikin Leo masuk rumah sakit, meninggal, terus Papa 
ngilang gitu aja kaya Mama meninggal dulu?" sambung Leo. 


"Leo! Jaga ucapan kamu!" teriak Malik. 


Pria itu menggelengkan kepalanya pelan, "Leo liat! Ini Papa, 
dia Papa Leo! Leo gak pantes ngomong kaya gitu," ujar 
Malik. 


"Gak pantes? Terus perlakuan dia yang hamilin cewek lain 
waktu Mama masih ada pantes? Perlakuan dia yang nikah di 
saat Mama baru aja pergi pantes? Dia hampir bunuh Abang- 
apa itu pantes?" tanya Leo. 


Reno menatap putranya dengan perasaan sendu. la sudah 
terlalu jauh menyakiti Leo, karna dari awal memang dirinya 
yang salah. Dirinya yang menciptakan perpecahan antara 
hubungannya dan juga Leo, "Papa paham. Papa minta maaf, 
Leo. Leo mau Papa gimana biar Leo maafin Papa? Apa perlu 
Papa sujud di kaki kamu?" tanya Reno. 


Leo menggeleng. Cowok itu memilih pergi meninggalkan 
rumahnya lagi. "LEO!" panggil Malik. 
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Leo meneguk minumannya dari dalam botol. Cowok itu 
menatap langit di balik jendela. 


Sejak malam tadi, Leo memutuskan untuk kembali ke rumah 
Luthfi. Cowok itu saat ini duduk sendirian di kamar tamu 
milik keluarga sahabatnya itu. 


Hari sudah pagi, tapi Leo masih belum berniat 
menghentikan aksi minumnya. 


Luthfi sudah berkali-kali mengetuk pintu kamarnya, namun 
Leo seakan menutup telinganya. "Yo, gue Anta. Yo buka 
dong, ayo kita ke sekolah biar pinter!" 


Suara Anta di luar sana masih tak di dengar. Leo masih 
memandang langit yang mulai terang dengan tatapan 
kosong. 


"Leo! Yo sumpah yo, ini udah pagi. Lo dari kemarin malem di 
dalem terus. Ayo keluar!" ujar Anta lagi. 


Di luar sana, Anta menghela nafasnya menatap Luthfi. "Dia 
kenapa sih?" tanya Anta. 


"Gak tau, dateng-dateng dia bilang pinjem kamar terus 
nutup pintu gitu aja. Mana bawa minuman lagi, mau larang 
pintu keburu di banting," ujar Luthfi. 


"Lo udah hubungin Ara?" tanya Luthfi. 
"Udah, katanya dia mau ke sini." 


Tak lama, seorang gadis masuk dengan langkah terburu- 
buru. Gadis itu mengatur nafasnya sebentar. "M-mana Leo?" 
tanya Ara. 


"Di dalem," jawab Luthfi. 


"Ya udah, kalian berangkat aja. Ara bakal bujuk Leo biar 
keluar," ujar Ara. 


"Ra, serius? Leo lagi mabuk loh. Bukan apa-apa, Ara cewek," 
kata Anta khawatir. 


Ara menggeleng pelan, "Leo gak akan mungkin macem- 
macem sama Ara," ujar Ara. 


"Serius?" 


Ara menganggukan kepalanya meyakinkan. "Ya udah, kita 
berangkat," pamit Luthfi. 


Kedua remaja itu akhirnya memutuskan untuk pergi. Ara 
mengetuk pintu kamar itu dengan pelan. "Leo, ini Ara. Bisa 
buka pintunya?" 


Tak ada jawaban. Namun, yang Ara dengar langkah kaki 
mulai mendekat. Tak lama, pintu terbuka dan menampakan 
Leo dengan wajah acak-acakannya. 


Cowok itu menarik Ara masuk kemudian mengunci pintunya 
kembali. "Leo kenapa?" tanya Ara pelan. 


Bukannya menjawab, Leo malah melingkarkan tangannya 
pada pinggang gadis itu. "Leo gak papa," bisiknya terdengar 
begitu serak. 


Ara mengusap pipi cowok itu pelan. Leo memejamkan 
matanya merasakan sensasi yang tiba-tiba saja terasa panas 
di tubuhnya. "Leo ada masalah?" tanya Ara. 


Sebelah tangan Leo terulur menyentuh dagu gadis itu. Leo 
menyeringai, cowok itu mendekatkan wajahnya pada wajah 
milik Ara, "Ara," bisik Leo tepat di depan wajah gadis itu. 


Ara mendorong pundak Leo. Namun, cengkraman tangan 
Leo di pinggangnya semakin mengerat. "L-Leo kenapa? 
Lepasin Ara," ujar Ara takut. 


"Sayang, Leo gak akan macem-macem," bisiknya seraya 
membelai pipi gadis itu dengan pelan. 


"Leo! I 


Leo mengiring Ara untuk mundur. Tak lama, Leo 
membanting tubuh gadis itu pada kasur dengan ia yang 
berada di atas tubuh gadis itu. 


Setelahnya, Leo melakukan kesalahan yang mungkin akan 
ia sesali seumur hidup. 


Kejadian ini adalah mimpi buruk bagi Ara. Orang yang 
sangat ia percaya akan menjaganya, justru malah 
sebaliknya. 
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6. Kecewa 


Leo terbangun. Cowok itu mengerjapkan matanya beberapa 
kali. Tangannya terulur menyentuh kakinya sendiri, matanya 
terbelak. Leo dengan cepat mengintip di balik selimutnya. 


Apa yang terjadi? Fikirnya. 


la melirik ke samping. Tak ada siapa-siapa. Lantas, apa yang 
ia lakukan dengan tubuh tanpa busana ini? 


Cowok itu beralih mengambil pakaiannya di lantai dan 
memakainya. Setelah selesai, ia menyingkap selimut itu. 
Matanya kembali dibuat terbelak kala melihat bercak putih 
di seprai kamar ini. 


Leo memijat pelipisnya pelan. 
Leo kenapa? 

Leo lepasin Ara. 

Leo Ara gak mau! 

Leo sadar! 


Leo menggelengkan kepalanya kuat. Cowok itu mundur 
beberapa langkah, Gak mungkin. Gue gak mungkin lakuin 
itu sama Ara, lirihnya. 


Cowok itu beralih menatap dua botol kosong di dekat 
jendela. Bego, Leo! Lo bego! Leo memukul kepalanya 
beberapa kali. 


Kalau Ara hamil gimana? Gue mau kasih dia makan apa? 
Kenapa bisa sinting! 


Leo melipat seprai itu kemudian memasukannya ke dalam 
keranjang pakaian kotor. Setelahnya, Leo memilih pergi 
meninggalkan kamar itu. 


Ara mana? 


Anta dan juga Luthfi yang baru saja sampai mengerutkan 
alisnya. Dua remaja itu saling tatap, Bukannya dia sama lo? 
tanya Anta. 


Leo menggeleng dan memilih naik ke atas motornya. Cowok 
itu langsung melajukan motornya di atas kecepatan rata- 
rata. 


Fikirannya kacau. Bukannya menyelesaikan masalahnya 
dengan sang Papa, ia malah menambahnya dengan 
kelakuan bejadnya pada Ara. 


Apa Ara akan menjauhinya setelah ini? Apa gadis itu tak 
akan lagi sudi bertemu dengan Leo? 


Motornya berhenti tepat dipekarangan rumah gadis itu. Leo 
turun, cowok itu berjalan dan memberanikan diri mengetuk 
pintu rumah besar itu. Leo? 


Ara ada, Tan? tanya Leo. 


Adel Mamanya Ara menganggukan kepalanya pelan. Ada. 
Dia langsung masuk kamar waktu pulang sekolah tadi. Gak 
tau kenapa, ujar Adel. 


Leo boleh masuk? 


Adel menganggukan kepalanya dan mempersilahkan Leo. 
Perlahan, Leo berjalan memasuki rumah itu, menaiki satu 
persatu anak tangga dan berhenti tepat di depan pintu 
bertulisan, "Ara Leo Bestfriend forever" 


Leo ingat betul tulisan itu dibuat saat keduanya masih 
menginjak bangku SMP kala itu. 


Leo mengetuk pintu kamar itu tiga kali. 
Ra. 


Tak ada sahutan. Leo mencoba membuka pintunya yang 
ternyata tidak dikunci. 


Cowok itu berjalan masuk dan menghampiri Ara yang 
tengah meringkuk di atas kasur. Ara, panggil Leo. 


Udah sadar? 


Leo terdiam. Cowok itu hendak menyentuh lengan gadis itu. 
Namun, Ara langsung menepisnya. Ara salah apa sama Leo? 
Kenapa Leo jahat banget sama Ara? 


Ra, Leo 

Pergi. 

Ra, please. Leo mab 
Ara bilang pergi, Leo! 


Leo menunduk. Cowok itu mendekat dan memeluk tubuh 
Ara. Ara, maafin Leo. Leo gak sadar lakuin itu sama Ara, kata 
Leo. 


Ara semakin berontak. Teriakan dan tangisan terdengar di 
kamar milik gadis itu. 


Leo jahat. Leo gak sayang sama Ara. 


Ara, Leo sayang sama Ara. 


Kalau Leo sayang sama Ara, Leo gak akan lakuin itu sama 
Ara! Kalau Ara hamil gimana? 


APA?! 


Ara mendorong tubuh Leo. Gadis itu mengusap air matanya 
menatap ke arah Adel yang mematung ditempatnya. Kalian 
Mama gak nyangka sama kamu Ara! 


FATUR! LIAT ADIK KAMU! 


Ara semakin menangis. Gadis itu berlari menghampiri Adel, 
memeluknya walau wanita itu tak membalasnya sama 
sekali. Mama, maafin Ara, isak Ara. 


FATUR! 
Ma, maafin Ara, Ma. Tangisan Ara semakin menjadi. 


Sedangkan di dalam sana, Leo menundukkan kepalanya. Ini 
salahnya, Ara tak memiliki kesalahan apapun di sini. 


Fatur keluar dari dalam kamarnya. Pria itu mengerutkan 
alisnya menatap Ara yang menangis, Ara kenapa? Ma Ini 
ada apa? tanya Fatur. 


Kamu tau Fatur? Mama gagal jadi orang tua. Adik kamu, dia 
Maa Mama gak gagal! ujar Ara masih menangis. 


Adel berusaha melepas pelukan Ara yang semakin 
mengerat. Mama gagal, Fatur. Putri Mama satu-satunya, 
yang selama ini Mama jaga, dia Adel menahan tangisnya. 


Wanita itu menggeleng. Sorot matanya terlihat jelas 
menunjukan kekecewaan di sana. 


Fatur berlalih menatap Leo yang sedari tadi terdiam. Pria itu 
berjalan menghampiri Leo, Bro, ada apa? tanya Fatur. 


L-Leo . 
DIA SAMA ARA LAKUIN HUBUNGAN SUAMI ISTRI FATUR! 


Ara memejamkan matanya kuat kala mendengar teriakan 
Adel. Fatur menatap Leo tak percaya, Bener? tanya Fatur. 


Bang, L-Leo 
Bugh 
Anjing! 


Leo pasrah. Cowok itu tak melawan sama sekali kala 
pukulan mendarat tepat pada rahang, wajah, dan juga 
tubuhnya. 


Fatur mencengkram kuat baju cowok itu. Panggil Abang lo, 
titah Fatur. 


Setelahnya, pria itu menghempaskan tubuh Leo ke lantai. 
Fatur beralih menatap Ara, Masih mau sekolah? tanya Fatur. 


Bang 

Gak usah sekolah sekalian. Ngapain sekolah? tanya Fatur. 
Ara menggelengkan kepalanya kuat, Abang, Ara 

Bikin anak aja sana. Gak usah sekolah. 


Marah? Tentu saja marah. Siapa yang tidak marah adiknya 
yang sangat ia percaya melakukan hal yang begitu 
menjijikan? Terlebih, Leo cowok itu sudah menjadi sahabat 


adiknya sejak kecil. Mengapa bisa mereka bertingkah diluar 
ekspetasi begini 


Mulai besok berhenti sekolah. Abang yang bakal ngurus 
surat pengunduran diri! ujar Fatur. 


ABANG! Ara gak mau, Ara mau sekolah, teriak Ara histeris. 
Fatur menggeleng, Buat apa Ara? Abang tanya buat apa? 


Adel melepaskan pelukan Ara. Wanita itu langsung berlari 
meninggalkan kamar gadis itu dan masuk ke dalam 
kamarnya. Itu baru Mama. Ara belum liat reaksi Papa 
gimana, ujar Fatur. 


Fatur beralih menatap Leo yang berbaring tak berdaya. 
Mana abang lo? tanya Fatur. 


L-lagi di jalan Bang, jawab Leo susah payah. 
Bang, maafin Ara 

Abang kecewa sama kalian. 

TBC 
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Tadinya mau ngilang, tapi gak jadi hiks. Kalau rame 
nanti sore aing up lagi deh:v 


Novel DHUM masih bisa dipesan lewat penerbitx3 


See u guys! 


7. Keputusan 


Okelah aing update lagi:l 
Happy reading guys! 


kakak 


Malik menatap Leo yang menunduk di kursinya. Cowok itu 
menghela nafasnya pelan, Apa sih yang ada difikiran lo, Yo? 
Selama ini gue diem sama kelakuan lo di sekolah. Gue kira 
lo bakalan mikir, kenapa lo malah makin jadi? tanya Malik 
kecewa. 


Lo paksa Ara? tanya Malik. 


Leo tak menjawab. Cowok itu memilih menundukan 
kepalanya dalam. JAWAB GUE! 


Teriakan Malik sontak membuat orang-orang yang berada di 
rumah Ara tersentak kaget. Begitupun dengan Ara, gadis itu 
menangis dengan Hanin yang memeluknya dari samping. 
Otak lo dimana Leo? Otak lo dimana? Lo marah sama Papa 
karna dia hamilin Mbak Amel. Sekarang gue tanya apa 
bedanya lo sama Papa? tanya Malik. 


Beda! Jangan samain Leo sama Papa! jawab Leo akhirnya. 


Cowok itu mendongak matanya terlihat merah. Sekarang 
gimana? Lo liat Ara! titah Malik. 


Leo melirik gadis itu yang juga menatap ke arahnya. 
Sekarang gue tanya sekali lagi, lo paksa Ara? tanya Malik. 


JAWAB GUE LEO! LO ANGGAP GUE APA SELAMA INI? 


Gue gak pernah larang lo gaul sama siapa aja. Tapi kayanya 
gue salah, Yo. Gagal gue jadi Abang lo. Mau bilang apa gue 
sama Papa? tanya Malik. 


Malik meraup wajahnya sendiri. Cowok kembali duduk di 
sofanya. B-Bang, Leo gak paksa Ara. Kita kita kaya gitu 
karna emang kita sepakat. 


Leo menatap Ara tak percaya. Cowok itu lantas menggeleng, 
Nggak, Bang! Leo yang maksa. Leo yang 


Nikahin aja. Pergaulan mereka itu udah gak bener. 


Devan duduk di samping Adel. Matanya menyorot tajam ke 
arah Ara dan juga Leo. Pa 


Tentuin tanggalnya sekarang juga. 
Pa, Ara 


Dengerin Om, Malik. Pergaulan mereka udah gak bener. 
Nikahin aja, biar Om yang ngomongin ini sama Reno. 


Ingin marahpun rasanya percuma. Semuanya sudah terjadi. 
Mungkin, memang ia yang gagal mendidik anaknya. 


Mungkin, dia yang terlalu membebaskan Ara. Jauh dari 
dalam lubuk hatinya yang paling dalam, ia sakit, dan 
kecewa. Malik setuju. 


Terus sekolah Ara gimana? isak Ara. 


Sekolah? Buat apa sekolah? Biaya hidup lo udah ditanggung 
sama calon suami lo, sahut Fatur sinis. 


Ara menggelengkan kepalanya kuat, Pa Ara mau sekolah, 
kata Ara. 


Hanin yang sedaritadi diam, akhirnya beranjak. Om, Ara 
sama Leo masih bisa sekolah. Toh yang tau masalah ini 
cuman kita, kata Hanin. 


Nin, Kalau dia hamil. Yang malu siapa? Kita! Keluarga gue! 
ujar Fatur seraya menunjuk Ara. 


Tapi Ara belum tentu hamil, Tur. Kita kasih dia kesempatan 
satu bulan, kalau Ara terbukti gak hamil, kita semua harus 
tutup mulut soal ini. 


Oke. Tapi gue rasa Ara sama Leo memang harus dinikahin, 
seperti apa kata Om Devan, ujar Malik. 


KKK 


Ara menatap wajahnya di cermin. Gadis itu mengusap 
wajahnya pelan. Jujur, Ara memang mencintai Leo. Tapi 
bukan cara ini yang sebenarnya Ara mau. 


Menikah muda? Bahkan umur Ara saja masih 15 tahun. 
Rasanya sulit dipercaya, Leo adalah sahabatnya. Laki-laki 
yang ia percaya setelah Abang dan Papanya. 


Tapi, siapa yang menyangka Leo malah menjadi orang yang 
menghancurkan hidupnya dalam sekejap mata? 


Ara gak mau hamil. Ara gak mungkin hamil, gumam Ara. 


Gadis itu mengembuskan nafasnya pelan. la duduk di depan 
meja riasnya. Pernikahannya dengan Leo sudah ditentukan 
oleh Devan dan juga Malik. 


Tidak ada resepsi. Pernikahan hanya mengundang penghulu 
dan juga RT/RW sebagai saksi. Sakit sekali rasanya. Ara 
memang tak pernah mengandai-andai pernikahan yang 


megah. Tapi, siapa sih yang mau menikah dengan cara 
seperti itu? 


Pria si pemberi buku, ku kira ia adalah malaikat 
pelindungku. Nyatanya hariku mendadak kelabu ketika 
duniaku dihancurkan olehmu. 


- Ara 


Ara melipat kertas origaminya dan menyimpannya di salah 
satu novel pemberian Leo. 


Tring 


Ara melirik ponselnya. Gadis itu meraihnya dan membuka 
satu notifikasi masuk. 


[Bisa ketemu?] 


Ara mengembuskan nafasnya lagi. Tak lama, jemarinya 
menari dengan lincah di atas layar. 


[Di mana?] 
Tring! 
[Ara ke balkon] 


Ara dengan segera mematikan ponselnya. Gadis itu berjalan 
menuju ke arah balkon kamar. 


Di kursi sana, Leo terduduk masih dengan baju yang sama. 
Cowok itu terlihat berantakan. Ara mendekat, L-Leo? panggil 
Ara. 


Duduk di sini, Ra. Leo menepuk sebelah kursinya. 


Ara perlahan berjalan dan duduk disebelah Leo. Leo jahat 
ya, Ra? tanya Leo tiba-tiba. 


Ara tak menjawab. 

Ara pasti marah kan sama Leo? 

Masih tak ada jawaban dari gadis itu. 

Helaan nafas terdengar. Leo mengusap rambutnya ke 
belakang, Leo bakal cari kerja. Biar bisa hidupin Ara. Ara 


jangan khawatir ya? kata Leo. 


Ara bingung, Yo. Gimana kalau anak-anak sekolah sampai 
tau? Mereka pasti benci sama Ara, ujar Ara. 


Mereka pasti ngomongin Ara yang jelek-jelek. 
Cap Ara murahan. 
Terus Ara dijauhin. 


Gak punya temen deh, ujar Ara seraya tersenyum. Namun, 
tak dapat dipungkiri air matanya menetes. 


Leo menunduk, Ini salah Leo, Ra. Ara gak salah apa-apa. Leo 


Lucu ya, Yo? Kita bakalan nikah tanpa punya rasa satu sama 
lain. 


Leo terdiam. Cowok itu menunduk, Leo bakal berusaha jadi 
suami yang baik buat Ara, kata Leo pelan. 


Kebayang gak sih? Ara nikah sama Leo, sedangkan Leo 
masih pacaran sama Kak Ashley, ujar Ara. 


Ara menarik nafasnya pelan. Udah ya? Ara mau istirahat. 
Gadis itu beranjak. 


Namun, Leo menahan langkah gadis itu den memeluknya 
dari belakang. Leo bakal putusin Ashley. 


Gak usah. Nanti orang-orang curiga, jawab Ara pelan. 
Ra 

Mending Leo pulang. 

Besok Leo jemput ke sekolah ya? kata Leo. 


Ara menggeleng, Bang Fatur masih marah sama Leo. Leo 
mending obatin muka Leo dulu. Besok Ara berangkat sama 
Papa. 


TBC 
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8. Ara sakit 


"Pa, makasih ya udah anterin Ara?" ujar Ara. 


Devan tak menjawab. Pria itu memilih menyibukan dirinya 
pada ponsel. Ara tersenyum maklum. Lagipula, orang tua 
mana yang tidak kecewa dengan kejadian itu. 


"Ara masuk ya, Pa? Assalamu'alaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Ara memilih turun. Ara menatap sendu mobil Papanya yang 
melaju meninggalkan kawasan sekolah Ara. 


Tak ada sapaan dipagi hari, tak ada kecupan dan pelukan 
dari sang Papa, dan tak ada lambaian tangan setelah 
Papanya mengantar Ara ke sekolah. 


Sarapan hari inipun, rasanya sangat asing. Biasanya, Ara 
dan Fatur akan ribut perihal apapun di meja makan. Namun, 
yang Ara dapat di meja makan tadi hanyalah wajah Fatur 
yang nyaris tanpa ekspresi. 


Jika biasanya Adel menanyakan menu sarapan apa yang Ara 
inginkan setiap pagi, tadi sama sekali tak ada pertanyaan 
itu. 


Ara menunduk, gadis itu meremas roknya dan menangis. 
Ara tak mau diposisi ini, Ara ingin hidupnya seperti kemarin, 
seperti minggu lalu, bulan lalu, atau bahkan tahun-tahun 
yang sudah berlalu. 


"Jangan nangis." 


Ara mendongak. Gadis itu mengusap air matanya dan 
menggeleng pelan. "Kak Danis?" kaget Ara. 


"Lo kenapa?" 
"Ara gak papa. Kalau gitu, Ara permi " 


Danis berdecak, cowok itu memilih mengusap pipi Ara yang 
sedikit berair. "Lo tau kan Ra? Gue gak suka liat lo nangis." 


Ara terpaku menatap wajah Kakak kelasnya itu. Ara 
menganggukan kepalanya pelan. "Lo kenapa?" tanya Danis. 


"Ara gak papa, Kak." 
"Kak Danis, Ara!" 


Danis dan Ara mengalihkan pandangan mereka. Ara sontak 
menepis tangan Danis yang masih berada di pipi Ara. 
"Ngapain?" tanya gadis itu. 


Dia--Jenny. Danis memutar bola matanya malas. Cowok itu 
memilih pergi meninggalkan Ara dan juga Jenny. 


Jenny menatap nanar punggung Danis yang kian menjauh. 
"Lo pacaran sama kak Danis?" tanya Jenny. 


"Gak. Ara sama kak Danis gak ada hubungan apa-apa." 


"Ra, lo tau kan gue suka kak Danis? Lo gak ada niatan buat 
nikung gue, 'kan?" tanya Jenny. 


Ara berdecak. Gadis itu hendak pergi, namun Jenny 
menahan pergelangan tangannya. "Ra, gue aduin Kak Leo 
ya lo deket-deket sama Danis," ancam Jenny. 


Ara menepis tangan Jenny, "Apa sih? Siapa yang deket- 
deket sama Kak Danis? Jenny kenapa sih sewot banget?" 


tanya Ara kesal. 
"Heh! Kenapa sih?" 


Ara dan Jenny mengalihkan pandangan mereka. Keduanya 
sama-sama diam. Ara memilih pergi meninggalkan Jenny 
dan juga Hasya yang baru saja datang. 


"Ra, tadi berangkat sama siapa?" 


Ara menoleh, gadis itu langsung mempercepat langkahnya. 
Namun, Leo dengan sigap menahan tangan Ara agar 
menghentikan langkahnya. "Ara lagi ngehindarin Leo?" 
tanya Leo. 


"Leo, Ara piket. Leo ke kelas Leo aja, ya?" ujar Ara. 
"Ra, Ara benci sama Leo?" tanya Leo lagi. 


Ara melepas tangannya yang dicengkal oleh Leo. Gadis itu 
kemudian memilih masuk ke dalam kelasnya tanpa 
memperdulikan Leo yang mematung di tempatnya. 


Tangan Leo terkepal di sisi jaitan celananya. Cowok itu 
mengacak rambutnya dengan kasar. 


Di dalam kelasnya, Ara duduk dengan tangan yang 
menutup wajahnya. Gadis itu lagi-lagi menangis. 


KKK 


Jam istirahat, Leo tak menemukan keberadaan Ara di kantin. 
Cowok itu akhirnya memutuskan untuk berkunjung ke kelas 
Ara. Namun hasilnya sama, gadis itu tak ada di sana. 


Leo mengusap wajahnya kasar. "Ara ... Ara di mana, sih?" 
gumam Leo. 


Leo berjalan dengan lesu menyusuri koidor. Namun, saat di 
sela-sela perjalanannya, seseorang menepuk pundak Leo. 


Leo dengan sigap berbalik, "Apa?" tanya Leo. 
"Bang, Ara tadi dibawa ke UKS waktu perlajaran olah raga." 


Leo menepuk pundak lelaki berbaju olah raga itu beberapa 
kali dan berterima kasih. Setelahnya, Leo berlari menuju ke 
arah UKS. 


Cowok itu membuka pintunya kemudian masuk. Di sana, Ara 
terbaring dengan wajah pucatnya. 


Ada Jenny dan juga Hasya yang menemani Ara. 
"Ra," panggil Leo. 


Leo duduk di kursi yang tersedia. "Ara kenapa?" tanya Leo 
pada Hasya. 


"Ngelamun, kesenggol bola," jawab Jenny cuek. 


"Kak, Ara kayanya lagi banyak fikiran deh. Soalnya gak 
biasanya Ara ngelamun," ujar Hasya. 


Leo menghela nafasnya pelan. Ini karnanya. Ara banyak 
fikiran disebabkan olehnya. 


Tangan Leo terulur mengusap kepala Ara dengan pelan. 
Jempol tangannya terulur mengusap pipi gadis itu dengan 
lembut. "Ara bangun," bisik Leo. 


Hasya yang duduk di samping Leo tersenyum kecut. Gadis 
itu menundukan kepalanya melihat wajah khawatir Leo. 


Jenny yang menyadari perubahan wajah Hasya beralih 
menatap Leo. "Kak, lo suka sama Ara?" tanya Jenny. 


"Bukan urusan lo." 
"Kak, gue duluan ya," pamit Hasya. 


Hasya langsung beranjak dan pergi meninggalkan UKS. 
Jenny langsung berlari menyusul Hasya. 


Leo mengenggam tangan Ara yang terasa dingin. 
Diangkatnya tangan itu kemudian mengecup punggung 
tangannya berkali-kali. 


"Ara jangan sakit," pinta Leo. 


Ara membuka matanya. Gadis itu mengerjapkan matanya 
berkali-kali. Saat mendapati Leo, Ara langsung memiringkan 
posisi tidurnya memunggungi cowok itu. 


Leo menyentuh bahu Ara. "Ara mau sendiri," ujar Ara. 
"Ra, maafin Leo." 

"Ara mau sendiri, Leo," tekan Ara. 

Leo menggeleng, "Ara butuh Leo," ujar Leo. 


Ara memejamkan matanya sesaat. Gadis itu kembali 
menangis tanpa sepengetahuan Leo. 


"Tinggalin Ara, Yo." 
"Ra," lirih Leo. 


Ara mengusap pipinya cepat. Leo membalikan tubuh Ara. 
Tubuh Leo bergetar kala melihat wajah Ara yang basah 
akibat air mata gadis itu yang menetes. 


Leo terulur mengusapnya, "J-jangan nangis, Ra," pinta Leo. 


"Leo yang bikin Ara nangis," isak Ara. 
"Ra, Leo---" 


"Papa berubah, Mama berubah, bang Fatur juga berubah. 
Semuanya benci sama Ara. Itu semua karna Leo!" Ara 
bangkit dan memilih duduk. 


Gadis itu menepis tangan Leo yang hendak mengusap 
pipinya lagi. "Ara benci sama Leo!" tekan Ara. 


Leo diam. Cowok itu menganggukan kepalanya dan 
tersenyum, "Leo emang pantes dibenci." 


"Sekarang Ara maunya apa? Leo pergi dari sini? Jauhin Ara? 
Atau Leo susul Mama Leo aja, Ra?" 


Ara menggeleng, "Yo, bukan---" 


"Leo juga nyesel, Ra. Kalau Leo sadar, Leo juga gak akan 
lakuin itu sama Ara." 


"L-Leo---" 
"Ara mau Leo pergi kan? Leo pergi sekarang." 


Leo beranjak. Cowok itu langsung pergi meninggalkan Ara 
sendirian. Gadis itu mendongak dan mengigit bibir 
bawahnya menahan tangis. 


Namun sialnya, air mata gadis itu kembali menetes. 


aaa 


Leo duduk di samping makam Ibunya. Tangannya terulur 
mengusap batu nisan itu. 


Setetes air mata jatuh membasahi pipinya. "Leo kangen 
sama Mama," lirih Leo. 


Sejak bertengkar dengan Ara tadi, Leo memilih membolos 
dan berkunjung ke tempat peristirahatan Ibunya. 


Cowok itu menatap lurus ke arah batu nisan. "Leo pengen 
ikut Mama," ujar Leo. 


"Mama kenapa harus pergi ninggalin Leo?" 


Gina meninggalkan Leo sejak cowok itu menginjak usia 7 
tahun. Kala itu, Gina meninggal karna ulah Reno yang 
membawa seorang gadis yang katanya---Hamil anak Reno. 


Mamanya syok dan langsung dilarikan ke rumah sakit saat 
itu. Awalnya Leo tak mengerti. Namun, sejak kejadian 
dimana Mamanya meninggal, Reno menghilang selama 
sebulan. 


Pria itu kembali dan bilang akan menikah dengan Amel. 
Malik--Abangnya tak terima, mereka bertengkar dan Reno 
melakukan kontak fisik pada Malik. 


Malik langsung dilarikan ke rumah sakit karna terbentur sisi 
lemari. Dan Leo menyaksikan darah Malik yang mengucur 
saat itu. 


Di sanalah awal Leo membenci Papanya. Setelah pria itu 
membuat Leo kehilangan Mamanya, Reno nyaris membuat 
Malik orang satu-satunya yang sudi mengurus Leo 
meninggal. 


Untungnya Malik masih bisa bertahan sampai saat ini. 


Leo menyayangi Malik. Namun, sepertinya Leo sudah 
mengecewakan Abangnya itu. 


"Leo mau nikah sama Ara, Ma. Tapi Ara benci sama Leo." 


"Leo iri sama Kenzie yang dapet kasih sayang Papa. Leo 
mabuk, terus Ara dateng. Semuanya terjadi gitu aja, Ma. 
Kalau Mama masih ada, Mama juga pasti kecewa sama Leo, 
kan?" ujar Leo. 


Cowok itu memilih berdoa untuk Mamanya. Setelah selesai, 
Leo langsung mencium batu nisan itu. "Leo pulang ya, Ma?" 
pamitnya. 


Leo beranjak dan memilih pergi meninggalkan tempat 
peristirahatan terakhir Gina. 


daa 
"Tapi lo beneran bisa otak-atik mesin motor, kan?" 


Leo mengangguk. Setelah pulang dari TPU Leo memilih 
berkeliling mencari pekerjaan yang bisa dikerjakan oleh 
seorang pelajar seperti Leo. 


Setelah mencari ke sana kemari, akhirnya Leo berhenti tepat 
di sebuah bengkel motor yang tidak terlalu besar. 


Letaknya tentu saja jauh dari kediamannya. 
"Bang, ganti oli." 
"Tuh, coba lo ganti. Kalau bisa, lo gue terima." 


Leo mengangguk dan memilih membuka seragam 
sekolahnya. Dengan kaos hitamnya, Leo memilih mengganti 
oli si pelanggan itu. 


Si pemilik bengkel mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Udah?" 


"Udah, Bang." 


Si pelanggan membayar. Setelahnya, Leo kembali duduk di 
depan si pemilik bengkel. "Gimana, Bang?" tanya Leo. 


"Yakin, lo? Gajinya gak seberapa soalnya. Apalagi lo mulai 
kerjanya pas pulang sekolah," ujarnya. 


"Gak papalah, Bang. Daripada gue luntang lantung gak 
jelas," ujar Leo. 


"Ya udah, lo gue terima. Di sini ada kamar, kalau misalkan lo 
males pulang, lo bisa nginep di sini. Gak gede sih, tapi 
lumayanlah buat tidur doang mah," ujarnya. 

Leo mengangguk dan tersenyum, "Makasih, Bang." 
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9. Berubah 


Sudah seharian ini Leo diam di bengkel Bang Fadil. 
Sebenarnya pria itu seumuran dengan Abangnya--Malik. 
Hanya saja, pria itu belum menikah seperti Fatur. 


Pelanggan juga lumayan banyak hari ini. Ada juga beberapa 
gadis yang meminta foto bersama Leo. Ya lagipula, siapa sih 
yang nggak kenal adiknya Malik Rezayn si vokalis mareta 
Band? 


Leo bukan artis. Dia hanya terseret karna ketenaran 
Abangnya saja. "Nih, buat bensin. Sumpah ya baru kali ini 
bengkel gue rame, Yo," ujar Fadil. 


Leo tertawa pelan seraya mengambil uang lima puluh ribu 
pemberian Fadil itu. "Makasih, Bang," kata Leo. 


"Yo, enak gak jadi orang ganteng? Kok gue diem di sini udah 
bertahun-tahun gak pernah tuh ada cewek yang minta foto 
kaya lo tadi," ujar Fadil. 


"Enak gak enaklah, Bang," jawab Leo. 


"Lo kan adiknya Malik Rezayn, nih. Dia kan kaya, kok lo 
mauan sih kerja di bengkel butut kaya gini?" tanya Fadil 
lagi. 


Leo tertawa pelan. "Yang kaya kan Abang gue, Bang. Bukan 
gue," jawab Leo. 


Motor berhenti di depan bengkel. Seorang gadis dengan 
seragam SMAnya turun dan menyimpan satu kresek 
berwarna hitam di meja. "Eh? Leo?" 


Leo mendongak. Cowok itu mengerutkan keningnya. "Rea? 
Ngapain?" tanya Leo. 


"Harusnya gue yang nanya sama lo. Lo ngapain di bengkel 
Abang gue? Servis motor?" tanya Rea. 


Gadis itu menarik kursi kemudian duduk di samping Leo. 
"Udah kenal, Re? Pegawai baru gue nih. Ganteng kan?" ujar 
Fadil. 


"Kalian adik Kakak?" tanya Leo seraya menatap Fadil dan 
Rea secara bergantian. 


Fadil menggelengkan kepalanya pelan. "Sepupu sih lebih 
tepatnya. Mamanya gue Kakaknya Papanya Rea," jawab 
Fadil. 


Leo mengangguk-anggukan kepalanya pelan. 


"Bang, malem ini, gue mau nginep di kamar sini boleh, ya?" 
ujar Leo. 


Fadil mengangguk. Cowok itu beranjak dan memilih 
mengambil kresek hitam yang Rea bawa tadi. "Gue ke 
belakang dulu ya," ujar Fadil. 


Leo dan Rea menganggukan kepalanya bersamaan. Gadis 
itu beralih menatap Leo, "Lo ada masalah?" tanya Rea. 


"Gak ada." 
"Beneran?" 
"Gak tau," jawab Leo. 


Leo menarik nafasnya kemudian mengembuskannya pelan. 
"Ara itu udah kaya sosok Mama buat gue, Re. Kalau gue 
sama Ara, gue selalu ngerasain kasih sayang yang gak 


pernah gue dapet dari siapapun kecuali almarhum Mama," 
ujar Leo. 


"Dari kecil, gue kemana-mana selalu bareng sama Ara. Tapi 
gue udah bikin dia kecewa, Re. Ara udah benci banget sama 
gue," sambung Leo. 


Tangan Rea terulur mengusap puncak kepala Leo seperti 
yang pernah ia lakukan saat kecil dulu. "Yo, jangan sedih 
gitu. Sebesar apapun kesalahan lo sama Ara, gue yakin dia 
bakal maafin lo, kok. Apalagi kalian udah biasa kemana- 
mana bareng," ujar Rea. 


Leo perlahan tersenyum. Rea masih sama. Gadis itu selalu 
bisa membuat Leo tenang. 


"Makasih ya, Re. Luthfi beruntung bisa jadi pacar lo," kata 
Leo. 


"Gue yang beruntung punya Luthfi, Yo. Lo tau? Sesibuk 
apapun Mama sama Papanya, Luthfi gak pernah jelekin 
orang tuanya sama siapapun. Padahal gue tau dia rapuh, dia 
selalu cerita sama gue, dia suka ngeluh, tapi dia selalu 
keliatan kuat di depan orang lain," ujar Rea. 


"Gue ngerasa dibutuhin banget sama Luthfi," sambungnya. 


Leo menganggukan kepalanya pelan. Leo juga sama. la 
mungkin memang benci pada Papanya, tapi Leo tak pernah 
terima jika orang lain menjelekan orang tuanya. 


Contohnya saat ia ribut dengan Danis. 


Rea beranjak, "Gue nyusul bang Fadil dulu, ya? Lo jangan 
sedih terus. Jelek muka lo," ledek Rea. 


aaa 


Sepulang sekolah, Ara memilih duduk di depan laptopnya. 
Gadis itu mengetik kalimat demi kalimat di sana. 


Matanya menangkap tumpukan novel di raknya. Tangannya 
terulur mengambil satu dan mengusapnya pelan. "Harusnya 
Ara gak ngomong gitu sama Leo." 


"Kak, tetring dong." 


Ara mendongak. Gadis itu memutar bola matanya malas 
kala mendapati Rios yang masuk ke dalam kamarnya tanpa 
permisi. 


Cowok yang baru menginjak bangku SMP itu berjalan ke 
arah kasur dan tidur tengkurap di sana. 


Rios adalah adik dari Hanin. Sepupunya yang paling rese, 
ketus, galak, dan pastinya menyebalkan. 


"Kak, lo mau nikah?" 


Ara membalikan posisi duduknya menatap Rios. "Kepo," 
jawab Ara. 


"Kenapa lo? Anu duluan?" tanya Rios lagi. 


Ara melempar buku novelnya ke arah Rios. Cowok itu 
melototot, "Gue lempar nih." Rios bersiap melempar novel 
yang Ara lempar tadi. 


"Pulang sana!" usir Ara kesal. 
"Ogah." 


"Lemot banget sih jaringannya. Ada kuotanya gak sih?!" 
tanya Rios ketus. 


Ara melotot. Sudah minta tetring protes pula. Tidak tahu 
diri. "Gak ada! Udah sana pulang," usir Ara. 


"Gak mau. Maksa banget sih." 


"Si Bang Singa ke mana? Gue tadi ke rumahnya gak ada," 
tanya Rios. 


Ara terdiam. Ara juga tak tahu Leo di mana. Tadi siang 
setelah Leo pergi dari UKS, Ara tak lagi menemukan 
keberadaan Leo. "Mau apa?" tanya Ara. 


"Minta tutorial biar cepet kawin." 
Sudah Ara bilang. Rios ini menyebalkan. 
"Arios! Pergi sana!" usir Ara lagi. 


Rios tak menjawab. Cowok itu memilih membesarkan 
volume game onlinenya tanpa memperdulikan Ara. 


Ara menghela nafasnya. Gadis itu akhirnya memilih 
membalikan tubuhnya kembali menghadap laptop. 


Gadis itu kembali mengetikan kalimat-kalimatnya di sana. 


"Kamu masih terlalu abu-abu, padahal aku sudah 
mencintaimu." 


Ara menutup laptopnya. Gadis itu beralik menatap Rios 
yang tengah menahan tawanya. 


"Abu-abu. Meletus balon Abu, Duar!" Rios kembali tertawa. 


Ara beranjak hendak menyerang Rios. Namun, cowok itu 
sudah terlebih dahulu berlari dan menutup pintu kamar Ara. 


"Padahal aku sudah mencintaimu!" 


"RIOS!" 


Ara mengusap dadanya pelan. Ara harus sabar. Rios 
memang begitu. 


Ara meraih ponselnya. Membuka room chatnya dengan Leo, 
kemudian mengigit bibir bawahnya pelan. 


Apa Ara harus menghubungi Leo? 
Leo Rezayn 
[Leo di mana?) 


Ara mengembuskan nafasnya kala tak mendapati balasan 
apapun dari Leo. Padahal, cowok itu online. Tapi, Leo tiba- 
tiba tidak aktif saat Ara mengirimnya pesan. 


Apa Leo benar-benar akan menjauhi Ara? 
"Enggak, Ara. Leo gak kaya gitu." 

Tring! 

Ara cepat-cepat membuka ponselnya. 
[ada apa, Ra?] 


[Ara mau ketemu Leo] 
[Bisa?] 


[Maaf, Ra] 
[Gak bisa] 


[Leo, please] 


Leo kembali tidak aktif. Sepertinya, cowok itu benar-benar 
berniat menjauhi Ara. 


Ara meletakkan ponselnya. Gadis itu tersenyum kecut, "Leo 
kenapa kaya gini?" 
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10. Kangen 


"Saya terima nikah dan kawinnya Ara Mahendra binti Devan 
Mahendra dengan mas kawin seperangkat alat shalat 
dibayar tunai." 


"Bagaimana saksi? Sah?" 
"Sah!" 


Sudah terhitung seminggu sejak kejadian di mana Leo tak 
membalas pesan Ara. Leo menghilang dan baru kembali tadi 


pagi. 


Ara menatap Leo yang memasang wajah datarnya. Ini bukan 
Leo, karna Leo tak pernah menunjukan ekspresi seperti itu 
pada Ara. 


Pernikahan mereka benar-benar tertutup. Hanya ada dua 
orang saksi, itupun RT dan RW. "Kalau gitu saya permisi, Pak 
Devan." 


Devan menganggukan kepalanya dan berterima kasih pada 
penghulu, dan dua saksi itu. 


Malik menatap Leo. "Kemarin lo ke mana aja?" tanya Malik. 
"Ada," jawab Leo. 

"Ke---" 

"Lik!" Hanin mengusap bahu pria itu. 


Saat Leo menghilang, Malik mencarinya. Biar 
bagaimanapun, Leo tetaplah adiknya. Orang terdekat cowok 
itu hanyalah Malik. 


Leo hanya punya Malik. Leo beranjak dari duduknya. Cowok 
itu memilih pergi meninggalkan keluarganya yang tengah 
berkumpul. 


Cowok itu duduk di taman belakang rumah Ara. Bagaimana 
bisa ia membangun sebuah rumah tangga jika isterinya saja 
membencinya? 


"Leo?" 


Leo membalikan badannya, "Ngapain Papa ke sini?" tanya 
Leo. 


"Boleh Papa duduk?" tanya Reno mengabaikan pertanyaan 
Leo. 


Leo tak menjawab. Reno memilih duduk di samping 
putranya. "Papa pernah di posisi Leo. Ya ... Kaya gini, 
awalnya Papa gak terima. Tapi kalau difikir-fikir lagi ini 
kesalahan Papa, masa iya Papa gak tanggung jawab?" 


"Papa mungkin awalnya gak cinta sama Amel. Tapi Papa 
yakinin diri Papa, Papa yang bikin semuanya rumit, itu 
artinya Papa harus bisa nerima segala resikonya." 


"Leo juga gitu. Apalagi Ara sahabat Leo, kalian sama-sama 
dari kecil. Papa yakin Leo bisa jaga Ara," ujar Reno lagi. 


Reno mengusap puncak kepala Reno, "Leo, dengerin Papa. 
Papa gak marah, tapi Papa kecewa sama diri Papa. Kalau 
dulu Papa gak gitu sama Amel, mungkin Leo gak akan dapet 
karma dari perbuatan Papa." 


"Leo, pernikahan Leo terjadi mungkin emang karna 
kesalahan. Tapi, Papa harap Leo bisa perbaikin semuanya 
dengan cara bahagiain Ara. Kalau Leo nyakitin Ara, itu 
artinya Leo ngulang kesalahan yang sama." 


"Leo paham ya maksud Papa?" ujar Reno. 


Leo mengepalkan tangannya. la benci situasi ini. Mengapa 
di saat semua orang menjauhinya, Reno--orang yang ia 
mati-matian untuk ia jauhi malah menjadi orang yang ada 
untuk Leo? 


"Jangan sia-siain sesuatu yang udah jadi milik Leo. Karna 
Papa tau rasanya kehilangan itu gak enak. Mau nyesel, tapi 
udah kejadian," kata Reno lagi. 


"Kalau gitu, Papa ke dalem lagi, ya?" 


Reno beranjak. Namun, Leo menahan pergelangan tangan 
Papanya. "Maafin Leo, Pa," kata Leo. 


"Leo udah jahat banget selama ini sama Papa. Leo--boleh 
peluk Papa?" 


Reno terseyum kemudian merentangkan tangannya. Leo 
langsung memeluk Reno. 


Ini adalah hal yang paling Reno nantikan selama ini. Kapan 
terakhir kali Leo memeluknya? Mungkin--saat cowok itu 
berumur 7 tahun? Saat isterinya masih ada di dunia ini? 


Setiap musibah, pasti ada hikmah. 


KKK 


"Leo ke mana aja?" 


Leo yang baru saja selesai mandi, langsung mengalihkan 
pandangannya pada Ara. Cowok itu memberikan handuknya 
pada Ara kemudian duduk di lantai di antara kedua kaki 
milik Ara. "Keringin rambut Leo," ujar Leo. 


Ara yang duduk di tepian kasur akhirnya memilih 
mengeringkan rambut basah Leo dengan handuk kering itu. 
"Leo ke mana aja?" ulang Ara. 


"Ada." 
"Ke mana?" 
"Ada, Ara." 


Ara menghela nafasnya. "Ara minta maaf sama ucapan Ara 
tempo lalu. Ara gak maksud---" 


"Lupain." 


Ara tersenyum kecut. Leo beranjak, cowok itu mengambil 
handuknya dari tangan Ara kemudin menyimpannya. 


Cowok itu duduk di samping Ara, "Maafin Leo ya?" kata Leo. 
"Ara yang harusnya minta maaf." 


Leo melirik jam di dinding. Cowok itu beralih menatap Ara. 
"Ara mau tidur? Leo bisa tidur di bawah," ujar Leo. 


Ara menggeleng, "Di sini aja. Bareng-bareng, kan udah gak 
papa," kata Ara. 


Leo menarik sudut bibirnya dan tersenyum. Cowok itu 
mengangguk kemudian memilih merebahkan tubuhnya di 
kasur. 


Ara ikut berbaring di sebelahnya. "Leo gak dingin?" tanya 
Ara. 


Bukan tanpa alasan Ara bertanya begitu. Leo hanya 
mengenakan celana boxer tanpa atasan. 


Leo menarik Ara ke dalam pelukannya. "Anget kok," jawab 
Leo. 


Ara melingkarkan tangannya pada pinggang milik Leo. 
Wajahnya ia sembunyikan pada dada tanpa lapisan kain itu. 


Tangan Leo aktif mengusap kepala milik Ara. Cowok itu 
mendekatkan wajahnya pada Ara. Tanpa di duga, Leo 
mengigit hidung gadis itu dengan gemas. 


Ara sontak mendorong tubuh Leo. "Leo, sakit!" pekik Ara. 
"Gemes, Ra." 
"Iya tapi sakit. Leo gigitnya ke kencengan tau," kesal Ara. 


Leo tertawa, tangannya terulur mencubit pipi gadis itu 
dengan gemas. "Mau Leo gigit lagi?" tanya Leo. 


Ara menutup hidungnya. Gadis itu menggeleng kemudian 
membalikan tubuhnya membelakangi Leo. 


Leo memeluk gadis itu dari belakang. Tangan kanannya aktif 
memainkan pipi milik Ara. "Leo baru sadar pipi Ara gemuk 
gini," ujar Leo. 


Leo meletakan kakinya pada paha Ara layaknya bantal 
guling. Wajah Leo ia sembunyikan pada leher milik Ara, 
"Tidur, Ra," bisik Leo. 


Ara memejamkan matanya. Bagaimana bisa Ara tidur jika 
detak jantungnya tak beraturan begini? 


aaa 
"Liat giginya." 


"Gak mau!" 


"Cepetan, kalau gak dibuka, Leo sikat pake sikat WC, nih!" 
ancam Leo. 


Ara akhirnya memperlihatkan giginya. Leo dengan sikat di 
tangannya, langsung menyikat gigi milik Ara. 


Padahal Ara bisa sendiri. Dan jujur saja, Ara sebenarnya 
malu. Bayangkan saja, mulutnya pasti bau karna baru saja 
bangun tidur. "Buka mulutnya," titah Leo. 


Ara membuka mulutnya. Setelah selesai, Leo menyimpan 
kembali sikatnya dan menyuruh Ara untuk berkumur. 


"Wah gigi Ara bersinar," canda Leo. 
"Leo apaan sih?" kesal Ara. 


Leo tertawa pelan. Cowok itu melingkarkan tangannya pada 
leher Ara dari belakang tubuh gadis itu. 


Keduanya menatap cermin. "Ara pendek banget sih," ujar 
Leo. 


"Leo yang ketinggian," jawab Ara tak terima. 


Leo kembali mengigit hidung milik Ara dengan gemas. 
Kemudian, ia mengecup pipi Ara sebagai akhiran. "Leo ih 
sakit," kesal Ara. 


"Sakit? Masa sih? Coba Ara gigit idung Leo." Leo 
membalikan tubuh Ara kemudian  mencondongkan 
tubuhnya. 


Ara melototot. Gadis itu hendak pergi, namun Leo kembali 
memeluk Ara dari belakang. "Leo kangen tau, Ra," bisik Leo. 


"K-kangen?" 


"Iyalah, kan seminggu gak ketemu. Ara gak kangen apa 
sama Leo?" tanya Leo. 
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11. Perasaan 
"Kak Hanin lagi apa?" 


"Eh, Ra? Kakak lagi bikin bubur kacang nih kesukaan Ara," 
jawab Hanin. 


Ara yang mendengar itu lantas tersenyum. Syukurlah, ia 
kira Hanin akan mendiamkannya seperti Fatur. Ternyata 
tidak sama sekali. 


"Ara bantuin ya?" tanya Ara antusias. 


Hanin menganggukan kepalanya. Leo yang melihat itu 
tersenyum, Hanin memang baik sedari dulu. Tidak salah 
Malik bertahan dengan wanita itu. 


"Gue denger, lo udah baikan sama Papa?" 


Leo yang tengah duduk itu, langsung mengalihkan 
pandangannya pada Malik. Leo mengangguk pelan, "Iya," 
jawab Leo. 


"Leo sadar, selama ini Leo salah nilai Papa. Di saat semua 
orang jauhin Leo, Papa malah nyuruh Leo buat bangkit. 
Padahal kelakuan Leo ke Papa selama ini sama sekali gak 
bagus," sambung Leo. 


Malik mengacak puncak kepala adiknya. "Harus nikah dulu 
baru mikir? Tau gitu gue nikahin lo dari SD sama Ara," ujar 
Malik seraya tertawa. 


Leo tertawa pelan. Nampaknya, Malik tak lagi marah pada 
Leo. "Abang, udah gak diemin Leo lagi?" tanya Leo. 


"Lo mau gue diemin lagi?" 


"Jahat banget sih," cibir Leo. 


"Yo, semuanya udah kejadian. Lo juga udah nikah sekarang. 
Intinya, lo sekolah yang bener, terus setelah lulus nanti lo 
cari kerja buat bisa hidupin keluaga lo, ya? Jangan bandel 
lagi, udah ada Ara tuh," ujar Malik seraya melirik Ara dan 
juga Hanin. 


"Iya, Bang. Makasih banget ya. Abang udah ngurus Leo dari 
kecil sampe segede gini," ujar Leo. 


Malik tertawa pelan, "Ada-ada aja lo ah," jawab Malik. 
"Papa Ezi ngompol di celana!" 


Leo dan Malik membalikan tubuh mereka kala mendengar 
teriakan Ayla dari pintu kamar gadis kecil itu. Tak lama, 
Kenzie berjalan seraya mengangkang dengan celana 
basahnya. 


Pria kecil itu mencebikan bibirnya, "Papa, Ezi gak tau," 
ujarnya seraya tertunduk melihat celananya. 


Malik beranjak, "Ayo ke kamar mandi," ajak Malik. 


Malik langsung menuntun Kenzie ke kamar mandi. 
Sedangkan Ayla, gadis kecil itu langsung duduk di samping 
Leo. "Abang cium Ayla!" pinta Ayla. 


Leo langsung mencium pipi gadis kecil itu. "Selamat pagi, 
Ayla," ujar Leo seraya mencolek hidung mungil gadis itu. 


"Abang tau gak? Kemarin malem Kenzie lompat-lompat di 
atas tempat tidur. Eh bangun-bangun kasur Ezi basah. Mana 
bau pesing lagi," adu Ayla. 


"Oh ya? Ayla gak pipis kaya Ezi?" tanya Leo. 


Ayla menggeleng, "Enggak dong. Ayla kan pinter," jawabnya 
seraya tercengir lebar. 


"KAK! Nih rendang!" 
"Bang Rios!" pekik Ayla. 


Rios yang baru saja meletakan kreseknya, langsung 
berdecak kesal kala Ayla berlari dan memeluk cowok itu. 
"Awas ah! Risih!" kesal Rios. 


"Bang Rios galak banget sih." 

"Bodo amat gak urus," jawabnya ketus. 

Rios memilih duduk di sebrang Leo. Cowok itu menatap Leo, 
"Bang, gimana malem pertamanya?" tanya Rios tak tahu 
diri. 

"Mau tau? Nikah sana sama pacar lo," jawab Leo enteng. 


Rios mengangkat bahunya tidak acuh. "Gak punya pacar. 
Cewek semuanya ribet. Apalagi kalau modelannya kaya Kak 
Hanin, ih." Rios mengedikan bahunya. 


"Jangan pacaranlah, lo masih kelas 1 SMP," kata Leo. 
"Takut anuin anak orang duluan ya?" tanya Rios. 
Leo menatap Rios sinis. "Lo nyindir gue?" tanya Leo. 
"Baperan ah," jawab Rios. 


Ara dan Hanin datang dengan mangkuk dan juga bubur 
kacang mereka. Keduanya langsung duduk di meja makan. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Hanin pada Rios sewot. 


"Mulung," jawab Rios cuek. 


Ara duduk di samping Leo. "Mama! Bang Rios galak sama 
Ayla!" adu Ayla. 


"Aduan lo bocah." 
"Heh! Anak gue jangan lo kasarin. Kurang ajar!" kesal Hanin. 


Hanin memang begitu. Jika sudah bertemu Rios, bawaannya 
pasti sensi. 


"Ya udah sini gue tumbuk biar alus," jawab Rios. 


"Ra, kalau mau makan, makan aja ya? Kakak mau makan di 
depan aja sam Ayla," kata Hanin. 


Ara menganggukan kepalanya. Setelahnya, wanita itu pergi 
meninggalkan Ara, Rios, dan juga Leo. 


"Gak cocok jadi calon RT dia. Kalau Kak Hanin calonin diri 
jadi RT, baru debat aja udah kalah duluan," ujar Rios. 


Leo beranjak, "Makan di balkon aja yuk," ajak Leo pada Ara. 


Ara mengangguk dan memilih membawa bubur kacangnya. 
Rios menganga tak percaya saat dua orang itu pergi. 


"Tinggalin terus!" 
aaa 
"Ara tatap mata Leo." 


Ara menatap mata cowok di depannya. Leo dan Ara awalnya 
sama-sama fokus saling tatap. Namun, tak lama Leo menarik 
sudut bibirnya ke atas membentuk senyum menggoda. 


Tangan Leo terulur mengusap pipi kanan milik Ara dengan 
mata yang masih terus menatap lekat gadis itu. "Ara," 
panggil Leo. 


"Hm," jawab Ara masih fokus menatap mata Leo. 


Leo tertawa kemudian mencubit pipi kanan gadis itu. 
"Ekspresinya biasa aja dong, Ra. Ara natap Leo kaya ngajak 
berantem tau gak?" ujar Leo. 


"Ara mana bisa berantem sama Leo. Yang ada Ara duluan 
yang Leo lempar ke bawah," jawab Ara. 


"Eh btw, Leo kalah! Leo harus turutin satu permintaan Ara!" 


Leo yang mengajak Ara bermain saling tatap. Yang 
mengalihkan pandangannya duluan, dia yang kalah. Dan 
yang kalah, wajib mengabulkan satu permintaan pemenang. 


Leo mengembuskan nafasnya pelan, "Ara mau apa?" tanya 
Leo. 


"Mau ... Leo jujur. Leo ada perasaan gak sama Ara?" 


Leo terdiam. Cowok itu mengembuskan nafasnya pelan. 
Tangannya terulur menggenggam kedua tangan gadis itu. 
"Kasih Leo waktu, Ra," ujar Leo. 


Apa itu artinya ... Leo belum memiliki perasaan apapun pada 
Ara? 


Ara tersenyum dan mengangguk. "Ara paham kok, Yo," 
jawab Ara. 


"Makasih." 


Leo mengangkat tubuh Ara kemudian menyimpannya di 
depan Leo. Cowok itu memeluk Ara dari belakang dan 


menyuruh Ara agar bersandar pada Dada cowok itu. "Anget 
gak?" tanya Leo. 


Ara mengangguk. 


"Ara kayanya harus banyak makan deh, Ra. Ara kurus 
banget," kata Leo. 


"Emang Leo mau punya isteri gemuk?" tanya Leo. 
"Kurus ataupun gemuk, Ara tetep isteri Leo," jawab Leo. 


Ara senyum-senyum sendiri. Gadis itu membalikan 
badannya kemudian menangkup pipi Leo menggunakan 
kedua tangannya. 


Kelingking Ara masuk ke dalam lubang hidung Leo. Leo 
dengan cepat menepisnya, "Jorok, Ara," ujar Leo. 


Ara tertawa. Gadis itu kembali membalikan badannya dan 
bersandar pada dada Leo lagi. 


"Ra," panggil Leo pelan. 
"Hm?" 
"Soal pertanyaan Ara tadi, Leo mau jawab sekarang." 


Ara membalikan badanya lagi. Gadis itu mengerjapkan 
matanya menatap Leo. Leo mendekatkan wajahnya pada 
Ara, "/ love you," bisik Leo. 


TBC 
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"Soal pertanyaan Ara tadi, Leo mau jawab sekarang." 


Ara membalikan badanya lagi. Gadis itu mengerjapkan 
matanya menatap Leo. Leo mendekatkan wajahnya pada 
Ara, "/ love you," bisik Leo. 


Ara terdiam. Gadis itu menahan nafasnya kala tangan Leo 
terulur mengusap rahang gadis itu. Leo semakin 
mendekatkan wajahnya pada Ara, "Boleh?" tanya Leo. 


Ara mengangguk malu-malu. Dirasa mendapatkan izin dari 
Ara, Leo semakin mendekatkan wajahnya. 


Mata keduanya terpejam. 
"Masih pagi woi! Tetring, tetring!" 


Leo sontak menegakan tubuhnya. Sedangkan Ara, gadis itu 
berbalik membelakangi Leo dengan rasa malunya. "Ganggu 
lo," kesal Leo. 


Rios mengedikan bahunya acuh. Cowok itu tanpa permisi 
duduk di samping Leo. "Bang Singa, tetring dong," pinta 
Rios. 


"Nama gue Leo, bukan singa," jawab Leo masih dengan 
kekesalannya. 


"Masih syukur gue panggil singa. Daripada gue panggil 
makanan ringan," jawab Rios tak kalah ketus. 


Ah, nada bicara Rios kan memang ketus. "Bang ah! Tetring 
cepetan," kesal Rios. 


"Lo gak pernah beli paket internet apa?" tanya Leo seraya 
menyalakan tetringnya. 


Rios mengangkat bahunya tak acuh. Cowok itu memilih 
masuk ke dalam kamar Leo kemudian merebahkan 
tubuhnya di kasur. 


aaa 


Senin pagi, Leo berjalan menyusuri koidor seraya memasang 
dasinya. 


"Sayang!" 


Leo memutar bola matanya malas. Cowok itu melirik ke 
samping kanan, "Lepasin," titah Leo saat merasakan 
lengannya dilingkari oleh lengan gadis itu. 


"Kamu ke mana aja, sih? Kamu ngilang satu minggu tau 
gak?!" 


"Gak tau," jawab Leo. 


Ashley. Gadis itu menghentikan langkah Leo. "Kamu tuh 
kenapa sih?" tanya Ashley. 


Leo mengerutkan alisnya tak mengerti. Apanya yang apa? 
Fikir Leo. 


"Leo, aku ini pacar kamu. Kamu ngilang selama seminggu, 
gak kabarin aku, terus sekarang kamu cuekin aku. Aku tuh--- 


"Gak usah dibikin ribet deh," jawab Leo cepat. 


“Gini aja, kalau lo udah gak betah sama gue, kita udahan 
aja sekarang. Simpel, 'kan?" tanya Leo. 


Ashley menggelengkan kepalanya tak percaya. Gadis itu 
menampar pipi Leo dengan sangat kencang. 


"Kita putus," putus Ashley akhirnya. 
Leo mengangguk, "Ya udah," jawab Leo. 


Leo langsung melongos pergi meninggalkan Ashley di 
tempatnya. Gadis itu mengigit bibir bawahnya menahan 
tangis. 


Saat akan membelokan tubuhnya ke dalam kelas, alis Leo 
berkerut kala mendapati Hasya yang tengah mengobrak- 
abrik isi tasnya sendiri di kursi koidor. 


Cowok itu berjalan menghampiri Hasya, "Kenapa?" tanya 
Leo. 


Hasya mendongak. "E-eh, Kak? Ini, gue nyari dasi tapi gak 
ketemu," jawabnya. 


"Kesiangan?" tanya Leo. 
"I-iya. Tadi gue buru-buru jadi gak sempet---" 


Leo membuka dasi di lehernya. Cowok itu memberikannya 
pada Hasya, "Pake aja. Sekarang upacara," ujar Leo. 


Hasya mengerjapkan matanya beberapa kali. Gadis itu 
menggeleng, "Nanti Kak Leo dihukum kalau---" 


"Gue udah biasa," jawab Leo. 


Leo meraih tangan Hasya kemudian meletakan dasinya 
pada telapak tangan gadis itu. Setelahnya, Leo pergi 
memasuki kelasnya meninggalkan Hasya yang tersenyum 
senang di tempatnya. 


"Demi apa gue dibaikin gini sama kak Leo," pekiknya 
senang. 


KKK 


"Lain kali jangan lupa pake atribut sekolah." 


Siswa dan siswi yang melanggar berjajar di depan siswa dan 
siswi yang berpakaian lengkap. Leo termasuk di antara 
siswa yang melanggar. 


"Kembali ke kelas," titah guru itu. 


Syukurlah tidak ada hukuman berat. Leo akhirnya memilih 
berjalan menuju kelasnya bersama rombongan. "Gue denger 
lo kerja di bengkel kecil. Udah miskin? Atau udah gak 
dianggap keluarga lagi?" 


Leo yang mendengar bisikan di belakangnya langsung 
berbalik. Cowok itu menatap tajam ke arah Danis yang saat 
ini menampakan senyum miringnya. "Beban kaya lo emang 
seharusnya sadar diri, Yo," kata Danis. 


"Gue lagi gak mau ribut," kata Leo. 


"Karna lo sadar kalau apa yang gue bilang bener?" tanya 
Danis. 


Leo maju selangkah. Dagunya terangkat sedikit, "Mau lo 
apa?" tanya Leo. 


"Ara." 


"Gue lebih layak jagain Ara daripada lo. Lo udah rusak Ara, 
'kan?" tanya Danis pelan. 


Leo mengepalkan tangannya. "Keputusan gue buat lepasin 
Ara ternyata salah. Lo itu terlalu banci, Yo." 


"Lo ninggalin Ara di saat dia rapuh karna ulah lo. Lo ngilang 
di saat Ara dijauhin sama keluarganya. Gue yang ada buat 
dia, tapi sayangnya Ara gak sadar. Karna dia terlalu cinta 
sama cowok brengsek kaya lo," sambung Danis. 


Kepalan tangan Leo perlahan mengendur. Cowok itu 
mendongak menatap Danis, "Lo bener," ujar Leo. 


"Tapi sayangnya gue gak akan lepasin Ara gitu aja. Ara 
punya gue, dan lo cuman orang lain di sini," sambung Leo. 


"Kak Danis? Leo? Kalian ngapain?" 


Danis dan Leo mengalihkan pandangan mereka. "Ara?" 
sahut keduanya. 


"Kalian ngapain?" ulang Ara. 


Ara tentunya tidak bodoh untuk itu. Ara tahu jika Leo dan 
Danis bertemu, pasti akan ada pertengkaran setelahnya. 
Entahlah, Ara juga tak mengerti dengan masalah mereka. 


Yang jelas, Danis dan Leo memang tak pernah akur sejak 
SMP. 


"Cuman diskusi seputar orang-orang brengsek. Iya kan, Yo?" 
tanya Danis. 


"Ya, bukan cuman orang-orang brengsek. Tapi tentang 
orang-orang sok tau dan sok ngerti sama masalah orang lain 
juga," sambung Leo tersenyum miring. 


Danis mengepalkan tangannya. Matanya dengan jelas 
menyorot permusuhan ke arah Leo. Leo pun sama. Cowok itu 
menatap tak suka ke arah Danis. 


"Kak Danis, Ara sama Leo duluan ya?" pamit Ara. 


Ara langsung menarik Leo pergi meninggalkan lapangan. 
"Leo ada masalah apa sih sama Kak Danis?" tanya Ara di 
sela-sela perjalanannya. 


"Gak ada. Masalah Leo kan cuman Ara. Ada terus difikiran 
Leo, mau diilangin gak bisa, takut soalnya," ujar Leo. 


"Leo apaan sih? Takut apa coba?" tanya Ara kesal. 


Leo mendekatkan wajahnya pada telinga Ara, "Takut 
kangen," bisik Leo. 


Cup 


Bibir Leo menempel sekilas pada pipi kiri Ara. Setelahnya, 
cowok itu berlari meninggalkan Ara yang mematung di 
tempatnya. 
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13. Jangan pergi. 


Leo tengah sibuk menservis motor milik pelanggannya. 
Cowok itu sesekali mengusap keringatnya sendiri. 


Sepulang sekolah tadi, setelah mengantar Ara pulang Leo 
langsung berangkat ke bengkel seperti biasanya. 


Leo belum bicara soal pekerjaannya pada Ara. la hanya 
takut Ara keipikiran karna ini. 


"Udah, Bang," ujar Leo. 
"Berapa?" 


"Langsung ke bang Fadil aja." Leo menunjuk Fadil dengan 
sopan. 


Leo memilih meraih botol minumnya. Meneguknya, 
kemudian menyimpannya kembali. "Kemarin lo ada urusan 
ke mana, Yo?" tanya Fadil. 


"Adalah pokonya, Bang," jawab Leo seraya tertawa. 


Tak lama, seorang gadis dengan motornya masuk ke dalam 
bengkel. Leo mengerutkan alisnya, "Hasya?" ujar Leo. 


"Eh, Kak Leo? Ngapain di sini?" tanya Hasya seraya melepas 
helmnya. 


"Nyari jodoh," jawab Leo asal. 


Hasya tertawa, "Isi angin dong, Kak. Ban depan kayanya 
kempes deh," ujar Hasya. 


Leo memilih mengisi angin ban motor milik Hasya. Gadis itu 
senyum-senyum sendiri melihat Leo yang begitu fokus. 


Rambut cowok itu jatuh ke dahinya sedikit. Tak lama, Leo 
beranjak kemudian mengusap rambutnya ke belakang, 
"Udah tuh," ujar Leo. 


"Berapa Kak?" 
"2000 cu 


Hasya memberikan uangnya. Gadis itu berdehem pelan, 
"Dasi Kak Leo, gue cuci dulu, ya?" ujar Hasya. 


Leo menganggukan kepalanya. Saat Hasya hendak naik ke 
atas motornya, Leo menahan pergelangan tangan gadis itu. 


Hasya menatap Leo dengan jantung yang berpacu dua kali 
lebih cepat dari biasanya, "Kenapa, Kak?" tanya Hasya. 


"Jangan bilang sama Ara gue di sini." 


Hasya menghela nafasnya. Gadis itu kemudian 
menganggukan kepalanya pelan, "Gue duluan Kak," pamit 
Hasya. 


"Q ke. H 


Leo memilih kembali duduk di depan Fadil. "Pacar lo?" tanya 
Fadil. 


"Bukan," jawab Leo. 


KKK 


Ara sibuk dengan laptopnya. Seperti biasa, gadis itu 
mengetik kalimat demi kalimat di sana. 


Pintu kamar terbuka menampakan Leo yang masih 
mengenakan baju seragamnya. Cowok itu tersenyum ke 


arah Ara seraya meletakan satu kresek berwarna putih, "Roti 
bakar," ujar Leo. 


"Leo dari mana?" tanya Ara. 

"Dari rumah Luthfi," jawab Leo berbohong. 

Ara mengangguk-anggukan kepalanya. 

Leo duduk di samping Ara, "Ara lagi apa?" tanya Leo. 
"Ngerjain tugas," jawab Ara seraya menutup laptopnya. 


Leo merongoh sakunya. Cowok itu memberikan uang lima 
puluh ribu hasil kerjanya pada Ara. "Buat jajan Ara besok. 
Maaf ya cuman bisa kasih segini," ujar Leo. 


Ara mengerutkan alisnya, "Kan suka dikasih sama kak 
Hanin," ujar Ara. 


"Ara, terima ya?" pinta Leo. 
"Leo dapet uang dari mana?" tanya Ara lagi. 
"Bang Malik," jawab Leo. 


Ara wmenganggukan kepalanya pelan dan memilih 
menerimanya. Namun, alisnya berkerut kala melihat telapak 
tangan Leo yang dipenuhi oleh oli. "Kok item-item gini?" 
tanya Ara. 


"Oh, tadi Leo bantu benerin motornya Anta. Olinya bocor," 
jawab Leo cepat. 


Leo beranjak, "Leo mandi dulu, ya?" kata Leo. 


Leo mencium puncak kepala Ara kemudian masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Ara menatap uang lima puluh ribu yang diberikan Leo. 
"Kenapa Ara ngerasa Leo lagi bohongin Ara, ya?" gumam 
Ara. 


Ara memilih beranjak kemudian menyiapkan pakaian untuk 
Leo. 


Beberapa menit kemudian Leo keluar dari dalam kamar 
mandi. Handuk melingkar di pinggangnya. 


Ara memejamkan matanya kemudian berbalik 
membelakangi Leo. "Kenapa gak pake celana di dalem?" 
tanya Ara. 


"Lupa bawa," jawab Leo. 


Leo tertawa pelan melihat punggung Ara. Memakai 
pakaiannya, Leo langsung memeluk Ara dari belakang, 
"Udah mandi belum?" bisik Leo. 


"Leo ih! Merinding!" kesal Ara. 


Leo mencubit pipi gadis itu dengan gemas. Tak lama, Leo 
langsung membopong tubuh Ara dan membawanya ke 
kasur. "Ringan banget sih," kata Leo setelah berbaring di 
samping Ara. 


"Kalau mau berat, Leo ngangkut rumah aja sana." 
"Ya gak gitu juga, Ara," sahut Leo. 


Ara hendak beranjak. Namun, Leo menahan gadis itu 
dengan melingkarkan tangannya di perut Ara. "Nanti dulu," 
rengek Leo. 


Leo menenggelamkan wajahnya pada leher Ara. Gadis itu 
menahan nafasnya. "L-Leo," panggil Ara gugup. 


"Hm." 
"Lepasin ih!" 
"Gak mau." Leo semakin merengek. 


Astaga, Leo tak pernah begini sebelumnya. Ara menyentuh 
dahi Leo. Matanya membelak saat merasakan panas di 
punggung tangannya. "Leo sakit?" kata Ara. 


"Kan Ara obatnya." 
"Leo, Ara ambil kompresan dulu. Lepasin." 


"Gak mau," rengek Leo. Leo semakin mengeratkan 
pelukannya pada Ara. 


Ara menghela nafasnya. Gadis itu mengusap rambut hingga 
dahi cowok itu. 


Tak lama, Leo terlelap di pelukan Ara. "Leo?" panggil Ara 
pelan. 


Leo tak menjawab. Cowok itu benar-benar tertidur rupanya. 


Ara melepas pelukan Leo dengan hati-hati. Gadis itu 
memilih keluar untuk mengambil kompresan. 


Tak lama, Ara kembali. Gadis itu membenarkan posisi tidur 
Leo, kemudian menyimpan kompresan di dahi cowok itu. 


"Mama Bada 
"Ma ... Leo kangen sama Mama." 
"Ma, Leo mau ikut Mama." 


"Ma, jangan tinggalin Leo lagi." 


Ara menepuk pipi Leo. Cowok itu terlihat gelisah dan terus 
menerus merancau. "Leo, bangun," kata Ara panik. 


"Mama jangan tinggalin Leo." 

"Leo bangun!" 

"Ma, Leo ikut." 

"Leo." Ara semakin keras membangungkan Leo. 


Tak lama, Leo bangun dengan nafasnya yang memburu. 
"Mama mana?" tanya Leo. 


"Leo, Mama Leo udah gak ada," kata Ara. 

"Ada! Mama masih ada. Mama mana? Di bawah?" tanya Leo. 
"Leo, Mama---" 

"ADA! MAMA GUE MASIH ADA!" sentak Leo. 


Leo hendak turun dari kasurnya. Namun, Ara dengan segera 
menarik Leo ke dalam pelukannya, "Leo tenang, Mama Leo 
udah gak ada, Leo," bisik Ara pelan. 


Leo diam. Tak lama, air matanya menetes begitu saja. 
Nampaknya, Leo masih belum ikhlas dengan kepergian 
Gina. 


Leo masih belum bisa melupakan masa lalunya. "Kenapa 
Mama ninggalin Leo secepet ini?" lirih Leo. 


"Kenapa Mama---" 


"Leo udah," ujar Ara. 


Ara emakin mengeratkan pelukannya pada Leo. "Leo tidur 
lagi, ya?" kata Ara. 


"Ara jangan pergi." 
"Ara gak pergi." 


Leo menarik Ara agar tidur di sampingnya. Leo memeluk Ara 
dari samping, "Ara janji gak akan tinggalin Leo?" tanya Leo. 


"Ara janji." 

"Leo gak mau sendiri, Ra." 

"Iya, Leo." 

"Leo gak mau Ara ninggalin Leo kaya Mama." 


Ara diam. Gadis itu tersenyum dan menganggukan 
kepalanya, "Iya," jawab Ara pelan. 


"/ Love you." 
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14. Leo manja 


Ara bangun dari tidurnya. Gadis itu melirik ke arah Leo yang 
masih terlelap di sampingnya. 


Tangan Ara terulur menyentuh dahi cowok itu. "Kenapa 
masih panas banget?" gumam Ara khawatir. 


"Leo," bisik Ara seraya menepuk pipi Leo pelan. 


Leo membuka matanya. Matanya mengerjap beberapa kali, 
"Dingin, Ra," lirih Leo. 


Ara menaikan selimutnya. Gadis itu mengusap rambut Leo 
dengan lembut, "Leo jangan sekolah dulu, ya?" kata Ara. 


"Ara juga," ujar Leo pelan. 


Ara mengembuskan nafasnya pelan. "Ara ada ulangan, Leo," 
jawab Ara. 


Leo mengeratkan pelukannya pada pinggang Ara. Wajahnya 
ia sembunyikan pada lekukan leher gadis itu. "Gak mau, 
mau sama Ara," rengeknya. 


"Leo, Ara janji pulang sekolah Ara langsung pulang, ya?" 
"Gak mau." 


Ara mengembuskan nafasnya lagi. Seumur-umur Leo sakit, 
baru kali ini cowok itu bersikap manja begini. "Ya udah, Ara 
gak sekolah. Lepasin dulu," putus Ara. 


Leo menggeleng. Nafas Leo terasa begitu panas di leher Ara. 
"Leo, Ara mau ke Kak Hanin dulu. Mau minta tolong telepon 
wali kelas Ara sama Leo. Lepas dulu, ya?" pinta Ara. 


Leo langsung melepas pelukannya dan membelakangi Ara. 
Tangannya terulur menaikan selimutnya hingga leher. "Ya 
udah sana," usir Leo. 


Ara menggelengkan kepalanya pelan. Gadis itu beranjak 
kemudian masuk ke dalam kamar mandi, mencuci muka 
kemudian turun menuju lantai bawah. 


Di dapur, Ara melihat Hanin yang tengah memasak dengan 
Malik yang memeluk wanita itu dari arah belakang. 


Astaga ... Apa-apaan ini? 
"Kak," panggil Ara. 


Malik sontak melepas pelukannya. Pria itu mendengkus 
pelan, "Ara, ganggu aja sih," kesal Malik. 


"Hehe ... Bentar, Bang. Ara ada perlu sama Kakak," kata Ara 
cengengesan. 


Malik memilih duduk di kursi. Ara menghampiri Hanin, "Kak, 
Leo sakit," ujar Ara. 


Hanin sontak mematikan kompornya. Wanita itu melotot 
menatap Ara, "Sakit? Sakit apa?" tanya Hanin. 


"Gak tau, badannya panas dari kemarin. Gak turun-turun 
panasnya," ujar Ara. 


"Ara minta tolong teleponin wali kelas Ara sama Leo ya, 
Kak?" pinta Ara. 


Hanin menganggukan kepalanya pelan. "Kakak baru bikin 
sayur sup, kamu bawa ke atas terus obatnya juga kayanya 
ada deh di laci. Kamu kasih Leo, ya?" ujar Hanin. 


Ara menganggukan kepalanya, "Makasih, ya, Kak?" ujar Ara. 


"KAK, PINJEM DUIT." 


Ara, Malik, dan Hanin langsung mengalihkan pandangan 
mereka bersamaan. 


Di sana, cowok dengan seragam SMPnya berjalan 
menghampiri Hanin, "Kak, duit gue abis. Papa sama Mama 
belum balik. Katanya minjem sama Kakak dulu," ujarnya. 


"Apaan sih lo? Dateng-dateng minjem duit." 
"Disuruh Papa, Kak," jawabnya ketus. 


Hanin memutar bola matanya malas, "Bukannya duit lo 
banyak ya? Kenapa malah minta sama gue?" 


"Minjem! Gue bilang minjem. Nanti diganti sama Papa. 
Lemot banget sih lo," jawabnya kesal. 


"Rios ngegas banget sih," sahut Ara. 
"Diem lo." 


Ara melotot. Gadis itu memukul lengan Rios dengan gemas, 
"Bisa gak sih, sehari aja gak usah ngegas?" tanya Ara. 


"Suka-suka gue dong." 


Ara memilih mengambil makan untuk Leo. Daripada ribut 
dengan Rios tidak ada habisnya, kan? 


"Kak Hanin, gue telat nih. Cepetan!" kesal Rios. 
"Emang gue pikirin?" 


Rios bedecak, cowok itu beralih menghampiri Malik. "Bang, 
pinjem duit," kata Rios. 


"Mintanya jangan ngegas coba. Nanti gue kasih," jawab 
Malik. 


"Sumpah ya! Gue udah telat nih, si Beby udah cerewet," 
kesal Rios. 


Beby adalah sahabat sekaligus musuh bagi Rios. Walaupun 
keduanya kerap kali cekcok, tapi tak dapat dipungkiri 
keduanya memang cocok menjadi seorang sahabat. "Ya 
udah minjem duit sama Papanya si Beby aja sana," sahut 
Hanin. 


"Kak, gue laporin Papa beneran, ya!" 
"Laporin aja sana." 


"Udah, udah. Nih." Malik memberikan uang dua puluh ribu 
pada Rios. 


Rios memasang wajah datarnya, "Dari tadi, kek." 


Rios langsung melongos pergi begitu saja. 
"Assalamu'alaikum, kek, apa kek!" teriak Hanin kesal. 


"Wa'alaikumsalam," jawab Rios. 
daa 
"Leo, bangun." 


Leo menaikan selimutnya menutupi tubuhnya. Sepertinya, 
cowok itu masih merajuk karna Ara meninggalkannya. 


Lagipula, Ara kan hanya membawa sarapan untuk Leo. 
Mengapa Leo harus marah? 


"Leo, makan dulu," kata Ara. 


"Gak mau." 


"Leo, Ara berangkat sekolah nih kalau Leo rewel terus," 
ancam Ara. 


Leo membuka selimutnya. Hidung cowok itu merah, 
matanya telihat sayu, belum lagi rambutnya berantakan. 
Kasihan sekali. 


Ara duduk di tepi kasur. Gadis itu kembali menyentuh 
kening Leo. "Makan, ya?" pinta Ara. 


"Suapin." 
"Manja banget sih," kesal Ara. 
"Ya udah kalau gak mau. Leo gak mau makan," ancam Leo. 


Ara meraih mangkuk berisikan nasi dan juga sayur. "Makan." 
Ara menyodorkan sendok berisikan nasi pada mulut Leo. 


Leo menerimanya, "Udah, pait," kata Leo. 

"Lima suap!" kata Ara. 

"Pait Ara." 

"Tiga deh, tiga," tawar Ara lagi. 

"Gak mau." 

"Ya udah terserah Leo. Ara mau berangk---" 

"Tiga suap tapi Ara harus kasih Leo hadiah," putus Leo. 


Ara mengerutkan alisnya, "Hadiah apa?" tanya Ara. 


Leo menarik pinggang Ara. Cowok itu mengecup bibir Ara 
dengan cepat. "Maunya lama, tapi takutnya Ara ketularan 
sakit," kesal Leo. 


Ara masih mematung di tempatnya. Gadis itu mengerjapkan 
matanya beberapa kali. "Ra?" panggil Leo. 


"E-eh?" Wajah Ara memanas. 


Gadis itu memberikan mangkuknya pada Leo. "Ara kenapa?" 
tanya Leo khawatir. 


Ara mengigit bibir bawahnya menahan malu. "Makan 
cepetan!" kata Ara. 


"Ara beneran gak papa?" 
"Leo makan cepetan!" 


Leo memakannya tiga suap. Setelahnya, cowok itu 
meletakkan mangkuknya kembali. 


Cowok itu menarik Ara kemudian memeluknya dari arah 
belakang. "Mau tidur," kata Leo. 


"M-minum obat dulu," ujar Ara. 


Leo meminumnya. Setelahnya, Leo kembali memeluk Ara, 
"Pusing, mau dipijitin," kata Leo. 


Ara menghela nafasnya. Gadis itu pindah tempat kemudian 
duduk bersandar pada punggung kasur. Setelahnya, Ara 
menarik Leo agar tidur di paha milik Ara. "Ara cantik banget 
kalau diliat dari bawah gini." 


"Leo diem deh." Ara memijat kepala cowok itu dengan 
pelan. 


Leo memejamkan matanya. "Ara," panggil Leo. 
"Hm?" 

"Pacaran yuk." 

"Apaan, sih?" tanya Ara. 


Leo membuka matanya. Tangannya terulur meraih tangan 
Ara kemudian wmenggenggamnya, "Pacaran setelah 
menikah. Leo lagi nembak Ara nih, kan kemarin gak sempet. 
Di terima, gak?" tanya Leo. 


"L-Leo aneh." 

"Orang ngajak pacaran dibilang aneh," kesal Leo. 
"Ra," panggil Leo lagi. 

"Hm?" 

"Leo sayang Ara." 
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15. Bimbang 


Leo sudah sembuh. Hari ini, Leo dan Ara berangkat ke 
sekolah bersama seperti biasanya. 


Saat turun dari motor, Leo langsung mengusap puncak 
kepala Ara dengan lembut. "Ara," panggil Leo. 


"Apa?" tanya Ara seraya membenarkan rambutnya yang 
sedikit berantakan. 


"Ara belum terima Leo," kata Leo. 


Ara mengalihkan pandangannya, "Leo, jangan aneh-aneh 
deh," bisik Ara. 


"Ara kenapa gak pernah jawab pertanyaan Leo? Ara kenapa 
gak pernah bales perasaan Leo? Ara---" 


"Ara!" 


Ara dan Leo mengalihkan pandangan mereka. Ara 
tersenyum kemudian melambaikan tangannya, "Eh, Kak 
Leo?" sapanya. 


"Hm," jawab Leo malas. 


Gadis itu terlihat membawa sesuatu di tasnya. Setelah itu, 
ia menyerahkan sesuatu pada Leo. "Ini, Kak. Makasih, ya? 
Tadinya mau dibalikin kemarin. Tapi Kakak gak sekolah." 


"Iya." Leo mengambilnya. 
"Kok Hasya bisa bawa dasinya Leo?" tanya Ara. 


Hasya terlihat menahan senyumnya, "Waktu Senin gue lupa 
bawa dasi. Terus Kak Leo ngasih pinjem." 


Ara menatap Leo tak percaya. Tentu saja, Leo mau-maunya 
meminjamkan pada orang lain dan dirinya dipertontonkan 
di depan lapangan? 


"O-oh, bagus dong. Hasya, ke kelas yuk." 


Ara langsung menarik Hasya pergi dari parkiran. Saat di 
perjalann, Hasya masih senyum-senyum sendiri. 


Ara juga heran. Karna tak biasanya Hasya seperti itu. Hasya 
adalah tipe gadis yang sulit dekat dengan laki-laki setahu 
Ara. "Hasya jangan senyum-senyum sendiri. Ngeri tau," ujar 
Ara. 


"Ra, gue mau tanya sesuatu sama lo." 
"Kenapa?" 
"Lo--beneran gak suka sama kak Leo?" tanya Hasya. 


Ara menelan salivanya susah payah, "E-emangnya kenapa?" 
tanya Ara. 


"Kalau misalkan lo suka sama kak Leo, gue mau mundur 
mumpung belum terlalu jauh. Tapi kalau misalkan lo gak 
suka, gue mau deketin kak Leo. Soalnya, gue gak mau 
persahabatan kita bubar cuman gara-gara satu cowok. Gak 
lucu banget tau, Ra," ujar Hasya panjang lebar. 


Ara terdiam. Jadi-- Hasya menyukai Leo? 


"Eum ... Ara gak suka sama Leo, kok. Hasya bisa deketin 
Leo." 


kakak 


Ara kembali mengetikan kalimat demi kalimat di laptopnya. 
Gadis itu sesekali melirik ke arah tumpukan novel yang Leo 


berikan. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya pelan. "Ara gak bisa. 
Dibohongin kaya gimana juga Ara suka sama Leo," 
gumamnya. 


Ara mengusap wajahnya pelan. Pulang sekolah, Leo lagi dan 
lagi pergi entah ke mana. 


Pintu kamar terbuka. Ara sontak menutup laptopnya, "Kak 
Ara, gue ada tugas." 


"Hah?" 
"Tetring dong!" 


Ara mendengkus kesal. "Bukannya di rumah Rios ada wifi?" 
tanya Ara. 


"Di rumah gak ada siapa-siapa. Gue disuruh nginep di sini 
aja. Cepetan nyalain!" 


Rios langsung berjalan ke arah kasur dan merebahkan 
tubuhnya di sana. 


Rios memang begitu. Sudah meminta, tidak tahu diri pula. 
"Kak Ara, gue cekek nih. Lama banget." 


"Rios apaan sih? Keluar sana. Leo dateng dimarahin nanti," 
ujar Ara. 


"Kalau dia marah nanti gue usir." 


Ara mengelus dadanya pelan. Gadis itu memilih menyalakan 
tetring di ponselnya kemudian kembali membuka 
laptopnya. "Kak, lo mau jadi penulis ya?" tanya Rios. 


"Sok tau." 


"Gue emang tau." 
"Bacot." 
"Biasa aja dong! Ngegas banget!" kata Rios sewot. 


Rios tidak sadar, kah? Nada bicara dirinya sejak awal ngegas 
tak bisa santai. "Rios! Ngapain lo di kamar sama isteri 
gue?!" 


Rios melirik ke arah Leo yang baru saja sampai. "Selingkuh," 
jawab Rios asal. 


"Ara, Ara selingkuh sama anak kecil songong kaya dia?" 
"Gue gak songong!" 
"Btw, gue lebih ganteng daripada lo," sambungnya. 


Leo duduk di samping Ara. Gadis itu terlihat membuang 
mukanya. 


Ara masih bingung dengan perasaannya. Di sisi lain, Leo 
adalah suaminya. Tapi, di sisi lainnya lagi, Hasya 
sahabatnya. Dan gadis itu menyukai Leo. 


Ara benci berada di posisi ini. "Ara kangen." Leo memeluk 
Ara dari samping. 


"Lepasin." Ara menepis tangan Leo. 


Leo mengerutkan alisnya. Tak biasanya Ara begini. Ah, apa 
karna ada Rios? Fikir Leo. 


"Rios, keluar lo." 


"Ogah." 


aaa 


Malam harinya, Ara dan Leo merebahkan tubuhnya 
bersisian. Leo berkali-kali mencoba memeluk Ara. 


Namun, Ara terus menerus menolak Leo. "Ara kenapa sih?" 
tanya Leo. 


"Apa? Ara gak papa." Ara langsung tidur membelakangi Leo. 
Gadis itu mengigit bibir bawahnya. 


Leo melingkarkan tangannya pada pinggang Ara. Cowok itu 
mengecup pipi kiri milik Ara dengan pelan. "Ara marah 
sama Leo, hm?" bisik Leo. 


"Leo, lepasin." 
"Gak mau," rengek Leo. 


Leo semakin mengeratkan pelukannya. "Ara, Ara belum 
jawab pertanyaan Leo," ujar Leo pelan. 


"Leo lepasin." Ara berusaha berontak. 
"Ara kenapa, sih? Leo bau?" tanya Leo. 


Ara menggeleng, "Leo, pernikahan ini ada karna terpaksa. 
Ara gak pernah punya perasaan apapun sama Leo. Jadi, 
tolong bersikap biasa aja," ujar Ara. 


Leo diam. Cowok itu sontak menjauhkan lengannya dari 
pinggang Ara. "Leo hampir lupa kalau Ara pernah bilang Ara 
benci sama Leo. Ara masih benci sama Leo?" tanya Leo. 


Ara menarik nafasnya sejenak, "Iya. Karna Leo, Ara sama 
keluarga Ara jadi jauh kaya sekarang," kata Ara susah 
payah. 


"Oke. Leo ngerti sekarang. Makasih udah kasih penjelasan 
soal perasaan Ara ke Leo." 


"Kalau gitu Leo tidur di bawah." 


Leo langsung beranjak dari kasur dan pergi meninggalkan 
Ara. 


Ara mengembuskan nafasnya pelan. Mengapa rasanya 
sakit? Apa Ara salah mengambil jalan? 


Di sisi lain, Leo langsung masuk begitu saja ke kamar Rios. 
Cowok itu merebahkan tubuhnya di samping Rios yang 
tengah sibuk dengan ponselnya. 


"Bisa-bisanya gue suka sama orang yang sama sekali gak 
suka sama gue," ujar Leo dalam hati. 


"Kenapa ke sini? Di usir lo?" 
"Ngaco." 
"Tampang lo emang cocok buat diusir." 


Leo memicingkan matanya tak suka, "Apaan sih lo?" tanya 
Leo. 


"Au dah gelap." 
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16. Terbongkar 


Pagi-pagi sekali, badan Ara terasa lemas. Bahkan, gadis itu 
beberapa kali memuntahkan cairan bening di kamar 
mandinya. 


Ara berjongkok. Gadis itu memijat kepalanya yang terasa 
pening. 


Setelahnya, Ara memilih berjalan ke arah kamar kemudian 
duduk di tepi kasur. la memandang wajahnya sendiri lewat 
cermin. 


Tangannya terulur mengusap perutnya sendiri, “Gak, Ara 
cuman mual karna kebanyakan bergadang. Ara gak 
mungkin hamil," gumamnya pelan. 


Pintu terbuka menampakan Leo yang sudah siap dengan 
seragam sekolahnya. Cowok itu menatap Ara sekilas 
kemudian beralih meraih tasnya. "Leo duluan. Ara naik 
angkot aja," ujarnya. 


Leo langsung pergi begitu saja meninggalkan Ara. 


Ara memejamkan matanya kuat. Gadis itu mengigit bibir 
bawahnya kemudian beranjak dan mengambil tasnya. 


"Leo," panggil Ara. 
Leo berbalik. Cowok itu mengangkat sebelah alisnya. 
"A-Ara bareng Leo, ya?" 


"Gak males." Leo langsung meninggalkan Ara dan naik ke 
atas motornya. 


Tak lama, motor Leo melaju meninggalkan pekarangan 
rumah besar ini. 


Ara menunduk. Ini salahnya. 


Seharusnya Ara tak perlu berkata begitu pada Leo. 
Bagaimanapun, Leo adalah suaminya sekarang. 


Ara harus jujur perihal ini pada Hasya. "Mau bareng gak?" 
"Bukannya Rios sama Beby?" 
"Halah si Beby suruh lompat kodok aja. Ayo cepetan." 


Rios langsung memakai helmnya dan mengajak Ara naik ke 
atas motornya. 


Segalak-galaknya Rios, tetap saja manusia itu adalah 
spesies orang yang peka terhadap suasana. 


daa 
"Makasih ya." 


"Yoi." Rios langsung melajukan motornya di atas kecepatan 
rata-rata. 


Bahkan Ara saja kaget saat motor itu melaju tanpa aba-aba. 


Ara berjalan memasuki sekolahnya. Namun, matanya 
memanas saat mendapati Hasya yang baru saja turun 
bersama Leo dari atas motor cowok itu. 


Mengapa bisa? 


Ara mengepalkan tangannya di sisi jaitan. "Kenapa rasanya 
sakit banget?" lirih Ara. 


Tanpa diduga, tangan Ara yang terkepal perlahan 
mengendur dan digenggam seseorang. 


Ara mendongak. Gadis itu mengerjapkan matanya beberapa 
kali, "Kak Danis?" tanya Ara. 


"Kenapa?" 
"L-lepasin, Kak." 


Danis tak menggubris. Cowok itu menatap Ara, "Jangan 
nangis." 


"Gue gak suka liat lo nangis." 


Ara tersenyum dan menganggukan kepalanya. Di sisi lain, 
Leo menatap tajam ke arah Danis dan juga Ara yang masih 
saling menggenggam. 


Cowok itu beralih menatap Hasya, "Ara sama Danis 
pacaran?" tanya Leo. 


"Gak tau. Tapi mereka cocok," sahut Hasya. 


Leo mengepalkan tangannya. Cowok hendak berjalan 
menghampiri Ara dan juga Danis. Namun, Hasya menahan 
lengan Leo. "Kakak mau ke mana?" tanya Hasya. 


"Nyingkirin tangan kurang ajar yang berani setuh Ara," ujar 
Leo dengan nafas yang memburu. 


"K-Kak!" teriak Hasya saat Leo menepis kasar tangan Hasya. 


Cowok itu berjalan dengan terburu-buru ke arah Danis. 
Tanpa diduga, Leo menarik kerah baju cowok itu dan 
melayangkan pukulannya pada rahang Danis. "Jangan 
sentuh cewek gue, Anjing!" teriak Leo. 


"Leo!" teriak Ara. 


Leo dan Danis saling melayangkan pukulan. Semua orang di 
SMA ini juga tahu kalau Danis dan Leo adalah musuh 
bebuyutan. 


Tak lama, beberapa siswa berusaha memisahkan mereka. 
Leo berontak. "Lepasin gue!" 
"Leo udah," ujar Ara. 


"Lo, Ra! Lo benci sama gue karna lo suka sama Danis, kan?!" 
tanya Leo seraya menatap Ara. 


Bahkan Leo tak pernah mengatakan 'Lo-gue' pada Ara. Ara 
menggeleng, "Ara gak suka sama kak Danis, Leo. Ara sama-- 


"Kenapa harus pegang-pegang? Kenapa---" 


"Ara tanya Leo, kenapa Leo gak mau berangkat sama Ara 
sedangkan Leo malah berangkat bareng Hasya?" tanya Ara 
memotong ucapan Leo. 


Leo menatap Ara, "Karna lo! Karna lo bilang lo benci sama 
gue. Gue juga benci sama diri gue sendiri. Karna--" 


"Karna lo udah hamilin Ara?" 


Seluruh siswa sontak menatap ke arah Ara. Hasya 
menganga tak percaya. Gadis itu menatap Ara dan Leo 
secara bergantian. "A-Ara? Lo---" 


"Kak Danis, jangan fitnah!" sahut Ara. 


"Ra, sumpah? Gak nyangka banget." 


"Tampangnya aja polos." 
"Pantesan dijagain banget sama Leo. Taunya---" 


Ara mengigit bibir bawahnya. Gadis itu menggelengkan 
kepalanya. Gadis itu langsung lari meninggalkan 
kerumunan. 


Hasya menatap Danis, "Gue kira lo beneran cinta sama Ara!" 
ujar Hasya pada Danis. 


Setelah itu, Hasya langsung berlari menyusul Ara. 


Leo menepis dua tangan yang menahan tubuhnya. "Urusan 
kita belum selesai!" kata Leo pada Danis. 


Ara menangis di bangku kelasnya. Ini yang Ara takutkan. 
Hasya duduk di samping Ara. "Ra," panggil Hasya. 
"Ara gak hamil, Sya. Ara gak hamil," kata Ara. 


"Gue percaya. Lo tenang ya." Hasya menarik Ara ke dalam 
pelukannya. 


daa 
"Yo, bener? Berita tentang lo sama---" 
"Ta, diem deh." 


Leo mengusap wajahnya kasar. Berita itu langsung 
menyebar ke seluruh penjuru sekolah. 


Ini semua karna Danis. Leo juga tak mengerti apa motif 
cowok itu membongkar itu. Dan juga, darimana cowok itu 
tahu? 


Bahkan, Ara tak ada tanda-tanda kehamilan sama sekali. 
"Waktu lo mabuk di rumah gue kan, Yo?" 


Leo mendongak menatap Luthfi. Cowok itu mengembuskan 
nafasnya pelan, "Gue bener-bener gak inget apapun, Fi. 
Kalau gue sadar, gue gak akan mungkin lakuin itu ke Ara," 
kata Leo. 


"Lo tanggung jawab?" tanya Rea. 
"Gue sama Ara udah nikah," jawab Leo. 


Luthfi, Anta, dan juga Rea membelakan mata mereka 
bersamaan. "J-jadi, alesan lo kerja di bengkel---" 


"Hah? Lo kerja di bengkel?" tanya Anta heboh. 
"Kak Leo, di panggil pak Irawan." 


Leo beranjak. Cowok itu langsung berjalan menuju ke arah 
ruang BK. la yakin, berita itu pasti langsung sampai ke 
telinga guru-guru. 


Serapat apapun ia menyembunyikan pernikahannya dengan 
Ara, lambat laun pasti akan terbongkar juga. 


"Permisi, Pak." 
"Duduk." 


Leo duduk di samping Ara dan juga Danis yang entah sejak 
kapan sudah berada di sana. "Leo, bener berita soal kamu 
yang hamilin, Ara?" 


"Ara gak hamil, Pak," ujar Ara. 


"Lalu soal berita---" 


"Mereka udah nikah. Saya yang lihat sendiri. Mereka nikah 
di rumah Ara hari sabtu kemarin." 


Leo menatap Danis tajam. "Lo---" 
"Apa?" 
"Kak Danis kenapa jahat banget sama Ara?" tanya Ara. 


Danis diam. Cowok itu membuang arah pandangnya, "Gue 
emang jahat." 


"Menikah? Kalian udah nikah?" 
"Pak, Ara bisa jelasin---" 
"Bisa ketemu orang tua kalian sekarang?" 


Ara dan Leo diam. Ara mati-matian menahan air matanya 
agar tidak keluar. 


Mungkinkah masa sekolahnya akan berakhir sekarang? 
Kalau iya, Ara belum siap kehilangan masa remajanya. 
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17. Akhirnya 


"Keputusan bisa diputuskan besok." 


"Jika Ara benar tidak hamil, kami pihak sekolah akan 
mengusahakan Ara untuk tetap sekolah di sini. Tapi, kalau 
Ara hamil, mohon maaf, kami pihak sekolah tidak bisa 
mempertahankan Ara lagi." 


Ara mengembuskan nafasnya pelan kala mengingat ucapan 
pak Irawan pada Hanin siang tadi. 


Gadis itu memegang testpack yang sempat dibeli tadi. 


Besok Ara akan membuktikannya dengan benda itu. Tapi, 
jika benar dirinya hamil---ia harus rela menghentikan 
sekolahnya. 


"Gue bilang juga apa, Nin! Lo itu gegabah. Sekarang kalau 
udah kaya gini siapa yang malu? Gue! Keluarga gue!" 


"Fatur cukup. Ara juga adik gue." 


Ara menyimpan benda itu di dekat laptopnya. Gadis itu 
turun menuju ruang tengah saat mendengar suara 
pertengkaran di sana. 


"Puas, Ra? Puas lo malu-maluin keluarga?" 
"Fatur! Jangan marahin Ara kaya gitu!" 


"Dia pantes gue marahin. Makin besar bukannya makin 
mikir malah makin jadi," kata Fatur. 


Malik menahan dada pria itu, "Sekarang lo maunya gimana? 
Semua udah kejadian. Lo marah-marah gini gak akan bikin 


semuanya balik lagi kaya semula." 


Fatur menepis tangan Malik, "Ini semua gara-gara adik lo. 
Keluarga lo, emang turunan-turunan brengsek." 


"Fatur!" Hanin menepis tangan cowok itu. 
"Kerasa sekarang, Ra?" tanya Fatur. 


Ara menunduk. Gadis itu mengepalkan tangannya di sisi 
jaitan. "Fatur, lo itu Abang macam apa sih? Adik lo lagi kaya 
gini bukannya lo kasih semangat malah marah-marah kaya 
gini. Toh mereka juga udah nikah sekarang, Leo udah mau 
tanggung jawab sama Ara. Fikirin perasaannya Ara, Tur. Lo 
udah dewasa," kata Hanin. 


"Fikirin perasaan Ara? Gue tanya, dia mikirin perasaan 
Mama gak? Fikirin perasaannya Papa? Perasaan gue? Nggak 
sama sakali!" sentak Fatur. 


Ara langsung berlari menaiki anak tangga. la masuk ke 
dalam kamarnya kemudian menangis di sana. 


"Ara mau pulang. Ara mau sama Mama," isak Ara. 


aaa 


Leo baru saja selesai menambal ban motor pelanggannya. 
Cowok itu sekarang duduk di samping Fadil dengan wajah 
kusutnya. 


"Kak Leo? Bisa minta waktunya sebentar?" 


Leo mengerutkan alisnya kala mendapati beberapa 
wartawan di bengkel ini. 


"Maaf ada apa, ya?" tanya Leo. 


"Kak, benar berita tentang Kakak yang menghamili sahabat 
Kakak?" 


Leo membulatkan matanya. Cowok itu meraih tasnya, 
"Bang, gue izin," bisik Leo pada Fadil. 


"Kak! Kak apa benar kabar tentang Kakak yang sudah 
menikah?" 


"Maaf permisi." Leo naik ke atas motornya. Cowok itu 
melajukan motornya meninggalkan beberapa wartawan itu. 


Leo hampir lupa Abangnya adalah seorang artis. Berita 
semacam itu pasti akan sampai dengan cepat ke media. 


Perlu waktu beberapa menit untuk sampai ke kawasan 
rumahnya. 


Leo memarkirkan motornya kemudian turun dan masuk ke 
dalam rumahnya. 


Saat kakinya menginjak ruang tengah, cowok itu 
mengerutkan alisnya kala mendapati Fatur. "Puas lo 
hancurin adik gue?" 


"Satu-satunya yang ngancurin adik lo itu lo sendiri! Lo kaya 
gini sama aja lo ancurin mentalnya Ara, Tur. Lo mikir gak 
sih?" tanya Hanin. 


Fatur mengusap wajahnya kasar. Cowok itu duduk di kursi, 
"Gak ngerti lagi gue!" 


"Ara mana?" tanya Leo. 
"Di atas." 


Leo menatap Fatur, "Bang, Leo mohon banget sama Abang. 
Jangan marahin Ara terus-terusan. Ara gak salah. Di sini 


yang salah itu Leo." 


"Ara itu cuman korban. Kalau Abang mau hukum, hukum 
Leo aja," sambung Leo. 


Fatur memejamkan matanya sesaat. "Gue balik," ujar Fatur 
mengabaikan ucapan Leo. 


Cowok itu langsung pergi begitu saja meninggalkan rumah 
Malik. 


"Ezi, Om Jomblo kenapa marah-marah?" bisik Ayla yang 
rupanya tengah mengintip di pintu kamarnya. 


Astaga, masih kecil sudah kepo. 
"Gak tau," jawab Kenzie. 


Hanin, Malik, dan Leo mengalihkan pandangan mereka. 
Ketiganya mengerutkan alis bersamaan, "Ngapain di situ?" 
tanya Hanin. 


"Yah, Ezi sih. Ketahuan deh, kita harusnya ngumpet di 
kolong kasur," kata Ayla. 


aaa 
"Gimana?" 


Ara menyerahkan testpacknya. Leo mengerjapkan matanya 
beberapa kali. "R-Ra," panggil Leo. 


"Ara gak papa," jawab Ara. 


Gadis itu langsung berjalan menuju kasur. Duduk di tepian 
seraya menatap kosong ke arah jendela. 


Benda itu menunjukan dua garis merah. Itu tandanya, Ara 
positif hamil. 


Tapi ... Mengapa harus secepat ini? 


Leo berjalan menghampiri Ara. la berdiri menggunakan 
lututnya di depan Ara. Tangannya menggenggam erat 
tangan gadis itu. "Maafin Leo, Ra," kata Leo. 


Ara tersenyum tipis dan menggeleng pelan. Sebelah 
tangannya terulur mengusap pipi cowok itu dengan pelan, 
"Ara gak papa," bisik Ara. 


Ara menghela nafasnya dan menunduk. "Apa Leo keluar 
sekolah aja sama kaya Ara?" 


"Leo, Leo itu udah mau jadi punggung keluarga. Kalau Leo 
berhenti sekolah, gimana sama anak kita," tanya Ara. 


Mata Leo turun menatap perut rata gadis itu. "Tapi rasanya 
gak adil, Ra. Leo yang salah kenapa harus Ara yang 
nanggung semua resikonya?" tanya Leo. 


"Yo, udah, ya? Ara beneran gak papa," jawab Ara. 


Leo pindah dan duduk di samping Ara. Cowok itu menarik 
Ara ke dalam pelukannya. "Leo janji, Leo bakal jagain Ara. 
Leo minta maaf sama sikap Leo kemarin. Kalau Leo gak kaya 
kemarin, mungkin Ara masih---" 


"Leo udah, Ara gak papa." 


Ara melepas pelukannya. Gadis itu tersenyum tipis, "Leo 
mandi, terus siap-siap. Ara siapin sarapan ya buat Leo?" 
kata Ara. 


"Ra---" 


"Leo, udah dong. Ara aja gak papa, kenapa Leo kaya 
khawatir banget?" tanya Ara. 


Leo menarik Ara kemudian mencium kening gadis itu 
dengan lembut. "/ Love you," bisik Leo. 


Ara tersenyum dan mengangguk. "/ Love you, Leo," jawab 
Ara. 


Leo terdiam. Benarkah? Apa dirinya tidak salah dengar? 
Sudut bibir Leo perlahan terangkat, cowok itu mengigit bibir 
bawahnya, "Ara serius?" tanya Leo tak percaya. 


Ara mengangguk. Leo menarik Ara lagi ke dalam 
pelukannya. 


"Makasih, Ara." 
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18. Ulang Tahun Ara 
"Jadi Ara beneran hamil?" 
"Kayanya sih iya." 
"Gue juga gak liat dia sekolah." 
"Sayang banget ya, padahal dia baru masuk bangku SMA." 
"Kan yang pendiem diam-diam menghanyutkan." 


Di sepanjang koidor, Hasya mendengar gosip tentang 
sahabatnya--Ara. Gadis itu sebenarnya cukup terkejut 
dengan kenyataan itu. 


Tapi--Hasya tak bisa menyalahkan Ara begitu saja. la juga 
tidak tahu kejadian sebenarnya seperti apa. 


Bukankah kita tidak bisa menilai orang hanya pada satu 
pihak saja 


"Kak Leo!" 


Leo yang hendak masuk ke dalam kelasnya, langsung 
berbalik menatap Hasya. Hasya berlari menghampiri Leo, 
"Ara mana?" tanya Hasya. 


"Di rumah," jawab Leo. 


Melihat raut wajah Leo yang terlihat kusut, cukup membuat 
Hasya merasa sakit. Tapi, ia juga harus sadar, mungkin ... 
Leo bukanlah orang yang tepat untuk Hasya. 


Sepertinya, Hasya harus mulai merelakan. "Soal berita itu-- 
bener?" tanya Hasya hati-hati. 


"Gak ada alesan buat gue ngelak." 
"Gue permisi." Leo masuk ke dalam kelasnya begitu saja. 


Cowok itu melempar tasnya ke bangku kemudian duduk di 
samping Anta. Rea langsung membalikan badannya 
menatap Leo. "Gimana? Ara masih tetep sekolah, 'kan?" 
tanya Rea. 


"Abang gue udah urus pengunduran diri Ara dari sekolah," 
jawab Leo lemas. 


"Terus, Ara gimana?" tanya Luthfi. 


Leo menggeleng. Cowok itu tersenyum kecut, "Gue jahat 
banget ya sama Ara?" tanya Leo. 


"Yo ... Lo bakal terlihat jahat kalo lo lepas tanggung jawab 
gitu aja," sahut Rea. 


Rea menepuk pundak Leo beberapa kali, "Semangat," ujar 
Rea. 


Leo menatap Rea. Gadis itu masih sama ternyata. Masih 
gadis baik seperti pertama kali ia bertemu beberapa tahun 
lalu. 


Di saat semua orang menatapnya sinis, dia selalu menjadi 
orang yang menyemangati Leo tanpa memandang apapun. 


"Makasih, Re." 


Di lain tempat, Ara duduk di balkon kamarnya seraya 
menatap testpack di tangannya. 


Gadis itu menunduk, mengusap perutnya yang masih rata. 
Air matanya tiba-tiba saja meluncur begitu saja. 


"Kenapa harus pas ulang tahun Ara yang ke lima belas, Ya 
Allah?" lirih Ara. 


Hari ini tepat ulang tahun Ara. Biasanya, Mamanya akan 
sibuk membuatkan bolu untuk Ara. 


Fatur bisanya sibuk menanyakan hadiah apa yang Ara 
inginkan. 


Papanya pasti akan meluangkan waktu untuk libur bekerja. 


Tapi sekarang? Bahkan ada yang ingatpun tidak. Leo-- 
sahabat sekaligus suaminya sekarang saja tidak ingat. 


"Ara ikhlas, Ya Allah. Ara ikhlas." Ara menguatkan hatinya 
sendiri. 


Sudut bibirnya perlahan terangkat, "Kalau kamu lahir nanti, 
kamu jangan kaya Mama, ya?" kata Ara. 


Ah ... Mengapa rasanya sakit sekali menyebutkan kata 
'Mama' bukankah Ara masih terlalu remaja untuk dipanggil 
begitu? 


kakak 


Leo sampai di rumahnya. la memilih untuk izin tidak bekerja 
lagi. Bukan apa-apa, Leo yakin wartawan pasti tidak akan 
menyerah untuk mewawancarai Leo seperti kemarin. 


Cowok itu hendak menaiki anak tangga. Namun, tatapannya 
tertuju pada dapur yang terlihat berantakan dengan 
beberapa loyang. 


Kakinya melangkah mendekat, "Tante Adel?" panggil Leo 
kaget. 


Adel dan Hanin mengalihkan pandangan mereka. "Leo," ujar 
Hanin. 


"Tante ... Ngapain?" tanya Leo. 


"Bikin bolu buat Ara. Ara ulang tahun hari ini. Semarah- 
marahnya Tante sama Ara, Ara tetep anak Tante. Tante gak 
mungkin buat dia sedih di hari ulang tahunnya," ujar Adel. 


"Tante juga minta maaf udah marah sama kamu. Tante harap 
kamu bisa jagain Ara. Mau marah juga rasanya percuma, Yo. 
Semua udah kejadian," sambungnya. 


Leo mengerjapkan matanya beberapa kali. 
Ara ulang tahun. Astaga! Leo lupa! 
"Leo juga minta maaf, Tan. Leo---" 


"Udah, sana samperin Ara. Tante di sini dari pagi, tapi Ara 
sams sekali gak turun." 


Leo mengangguk dan memilih naik ke atas. Cowok itu 
membuka pintu kamarnya. 


Di atas kasur, Ara tidur meringkuk. Leo berjalan mendekat, 
tangannya terulur mengusap pipi gadis itu dan mencium 
keningnya lamat. "Maafin, Leo," bisik Leo. 


Bisa-bisanya Leo membuat ulang tahun Ara menjadi hari 
paling buruk. 


Andai malam itu tidak terjadi, ia yakin senyuman akan Ara 
pamerkan hari ini. Tapi semua hanya andai. 


"Selamat ulang tahun, Ara," bisik Leo. 


"Leo inget?" 


Ara membuka matanya. Gadis itu tersenyum, "Ara kira Leo 
lupa," kata Ara. 


"Leo gak akan lupa." 
Walau sebenarnya ia lupa karna masalah yang ada. 


Leo merapikan rambut gadis itu. "Ara mau apa dari Leo?" 
tanya Leo. 


Ara menggeleng. "Leo inget aja Ara udah seneng, Yo," kata 
Ara. 


Gadis itu duduk. Leo beranjak dan memilih duduk di depan 
Ara. "Leo udah lama banget ya gak beliin Ara novel?" tanya 
Leo saat matanya menangkap beberapa novel di meja 
belajarnya. 


"Ara cuman butuh Mama." 
"Ara pengen banget perut Ara diusap sama Mama," lirih Ara. 


Leo terdiam sesaat. Tangan Leo terangkat mengusap pipi 
gadis itu, "Ara ngidam?" tanya Leo. 


Kini bagian Ara yang terdiam. Gadis itu menggeleng, "Ara 
gak tau. Ara pengen banget, Yo," jawab Ara. 


"Gak mau diusap sama Leo aja?" tanya Leo seraya menaik 
turunkan alisnya. 


Ara menggeleng, "Mau sama Mama," jawab Ara. 
BRAK 
"Wọ |!" 


Ara dan Leo tersentak kaget. Kedua remaja itu menoleh ke 
arah pintu. Di depan sana--Rios berdiri seraya melipat 
tangannya di dada. "Kaget?" tanya Rios. 


"Lo!" Leo menatap kesal ke arah cowok itu. 


"Gue ganteng. Bang, minjem HP dong, minta tetring," kata 
Rios seraya menyelonong masuk. 


"Gak ada." 


Rios berdecak kesal, cowok itu beralih menatap Ara. "Kak," 
kata Rios. 


"Ambil aja." Ara melirik ponselnya di atas nakas. 


Rios mengambilnya, "Gue bawa ke bawah, ya? Sok terusin," 
ujar Rios. 


Setelahnya, cowok itu pergi meninggalkan kamar Ara dan 
Leo. "Anak siapa sih dia, ganggu mulu perasaan," kesal Leo. 


"Leo, Leo bisa masak, 'kan?" tanya Ara. 

Leo menatap Ara dan mengangguk. "Kenapa?" tanya Leo. 
"Pengen oncom bubuk." 
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19. Ngidamnya Ara 


"Selamat ulang tahun ya, Sayang. Maafin sikap Mama 
kemarin. Ara jangan sedih terus." 


Ara melebarkan senyumnya. Gadis itu langsung memeluk 
Adel. Bahkan, Papa dan juga Abangnya turut hadir di kamar 
Ara sekarang. 


Sebenarnya, Hanin yang sudah mati-matian membujuk 
Fatur. Karna, yang paling keras kepala di antara keluarga Ara 
adalah Fatur. 


Fatur memeluk Ara. Pria itu mencium kening adiknya 
lembut, "Selamat ulang tahun, Ara. Maafin sikap gue yang 
marah-marah terus sama lo. Gue gitu karna gue sayang 
sama lo." 


"Ah! Sebenernya gue males bilang sayang-sayang gitu. 
Jangan geer lo!" Fatur mengacak gemas puncak kepala Ara. 


Ara tertawa pelan. Gadis itu mengeratkan pelukannya pada 
Fatur, "Ara juga sayang bang Fatur," ujar Ara. 


Devan tersenyum tipis. Pria itu menguatkan hatinya, 
melangkah kemudian membawa Adel ke pelukannya. 
Setelahnya, Devan dan Adel memeluk Ara dan juga Fatur. 


Rasanya baru kemarin Fatur dan Ara lahir, belajar berjalan, 
di antar sekolah, dan sekarang tiba-tiba sudah besar saja. 


"Ara minta maaf sama Mama, Papa, bang Fatur. Maafin Ara 
yang udah bikin keluarga kita malu," kata Ara. 


"Ara gak boleh ngomong gitu. Biar kaya gimana juga, Ara 
tetep anak Mama," kata Adel. 


"Siapa yang bilang Ara malu-maluin keluarga?" 


Fatur melotot. Pria itu langsung menjauh dari pelukan Papa, 
Mama, dan juga adiknya. "Kayanya Fatur ada---" 


"Fatur! Bilang apa aja kamu sama adik kamu?!" tanya Devan 
melotot. 


"Fatur gak bilang apa-apa kok, Pa. Iya kan, Ra?" tanya Fatur 
seraya tersenyum. 


"Bohong banget tuh. Kemarin dia marah-marah di bawah." 


Fatur melotot ke arah Hanin yang berdiri di ambang pintu 
dengan dua anak kembarnya. "Wah ... Bercanda. Nin, jangan 
ngada-ngada lo," kata Fatur. 


"Oma-oma, Om Jomblo kemarin marah-maraihin Kak Ara. 
Iya, kan, Ezi?" tanya Ayla pada Kakak kembarnya Kenzie. 


Kenzie mengangguk, "Matanya melotot-melotot kaya 
raksasa!" ujar Kenzie seraya mengangkat kedua tangannya 


tinggi-tinggi. 
"Heh, bocah! Julit banget sih lo!" kesal Fatur. 
"Jangan marahin anak gue!" kata Hanin garang. 


"Kalau sampe kamu bilang gitu lagi sama Ara, Papa pastiin 
Dena nikah sama kariyawan kamu si Bima," ancam Devan. 


Fatur melotot. "Mana bisa? Papa kenapa larinya ke sana? 
Dena kan---" 


"Mantan Abang?" tanya Ara. 


"Tau ah! Ngeselin!" 


KKK 


Esok harinya, Leo tidak sekolah atas permintaan Ara. 
Setelah semalam perut Ara diusap oleh Adel, Ara langsung 
terlelap. Dan saat itu juga, Adel memilih pulang. 


Paginya, Ara bangun dan meminta Leo untuk mengusap 
perutnya. Leo tentunya dengan senang hati menuruti 
permintaan Ara. "Geli gak?" tanya Leo yang posisinya 
memeluk Ara dari arah belakang. 


Ara menggeleng, "Nyaman," kata Ara pelan. 


Gadis itu membalikan posisi tidurnya menatap Leo, "Leo, Ara 
mau---" 


"Mau apa, Ara? Jangan macem-macem! Masih pagi," kaget 
Leo. Cowok itu menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. 


Ara memukul lengan Leo kesal, "Leo janji mau bikinin oncom 
buat Ara," kesal Ara. 


"Kirain mau apa," gumam Leo. 


Namun, bukannya segera beranjak, Ara malah melingkarkan 
tangannya pada leher Leo. Wajahnya ia sembunyikan pada 
leher cowok itu. "Manja banget sih," kata Leo seraya 
membalas pelukan Ara. 


"Gak sadar diri. Sendirinya waktu sakit manjanya gak 
ketulungan," sindir Ara. 


Leo terkekeh geli. Tangannya mengusap rambut Ara dengan 
lembut. "Ara masih punya perasaan sama Danis?" tanya Leo 
tiba-tiba. 


"Ara gak pernah punya perasaan lebih sama kak Danis. 
Kenapa Leo nanya gitu?" tanya Ara. 


Ara menghela nafasnya pelan. "Padahal selama ini kak 
Danis baik banget sama Ara. Ara masih gak nyangka aja dia 
malu-maluin Ara di depan banyak orang," lirih Ara. 


Leo mengepalkan tangannya. la tak suka saat Ara memuji 
pria lain di depannya. 


Rasanya aneh, ada yang mengganjal tapi entah apa. "Mau 
bikin oncom sekarang?" tanya Leo. 


"Ara berubah fikiran. Ara pingin nasi goreng pake telor aja," 
ujar Ara. 


"Ya udah ayo." 


Ara melepas pelukannya. Leo beranjak, Ara ikut beranjak 
dan melingkarkan lengannya pada lengan Leo. "Ara ih! 
Nempel-nempel mulu kenapa sih? Gak biasanya," ujar Leo 
aneh. 


"Gendong." Ara menaikan dua tangannya meminta di 
gendong. 


Leo melotot. Ara aneh! Benar-benar aneh. 
"Leo, mau di gendong," kata Ara merengek. 


Leo menghela nafasnya pelan. Cowok itu memilih 
berjongkok di depan Ara. Ara tersenyum dan langsung naik 
ke atas punggung cowok itu. "Awas aja kalo perutnya udah 
gede minta di gendong. Gak akan Leo turutin," ancam Leo. 


Leo perlahan berdiri. Cowok itu berjalan menuruni anak 
tangga menuju dapur. Untungnya tubuh Ara terbilang kecil. 


Jadi Leo tidak merasa kesulitan membawa gadis itu. 
Saat sampai di dapur, Ara turun. Leo menuyuruh Ara duduk. 


Setelahnya, Leo menyiapkan bahan masakan untuk isteri 
manjanya itu. 


Saat sibuk bergelut dengan alat masak, Ara tiba-tiba saja 
memeluk Leo dari belakang. Gadis itu menyandarkan 
kepalanya pada punggung tegap milik Leo. 


"Ara," kaget Leo. 
"Awas dulu," ujar Leo lembut. 
Ara menggeleng, "Gak mau." 


Leo lagi dan lagi menghela nafasnya pelan. Leo tak 
menyangka Ara akan menjadi semanja ini. Padahal 
biasanya, Leo yang bermanja-manja pada gadis itu. 


Leo memilih menyelesaikan masakannya dengan Ara yang 
masih saja menempel pada Leo. 


Tak lama, Leo mematikan kompornya. Menyalin masakannya 
pada piring, kemudian mengajak Ara untuk duduk. 


"Nih," kata Leo. 


Ara melebarkan senyumnya menatap Leo, "Suapin," ujar 
Ara. 


Leo menganga. Cowok itu mengusap dadanya pelan, "Ara 
sehat, kan?" tanya Leo seraya menyimpan punggung 
tangannya pada kening gadis itu. 


Ara menepis tangan Leo kesal. "Ara sehat, Leo. Leo kali yang 
sakit!" kata Ara sewot. 


Leo pasrah, cowok itu memilih memberikan suapan demi 
suapan nasi goreng itu pada Ara. 


Tadi pagi, Hanin mengantar Malik yang katanya---akan 
konser entah di mana. Leo tidak terlalu peduli. Yang jelas, di 
rumah ini hanya ada Ara dan juga Leo. 


"Leo sini deh deketan," kata Ara. 


Leo mendekatkan wajahnya pada Ara, tanpa diduga, Ara 
mencium pipi kanan Leo dengan cepat. 


Leo terdiam. Cowok itu menatap Ara kemudian melebarkan 
senyumnya. 


Sial! Jantungnya berdetak sangat cepat. 
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20. Alasan 


Bang Fadil 
Online 


(Yo, bisa ke bengkel sekarang?!) 
[Anter gue belanja] 


[Otw] 


Leo menatap Ara ragu. Cowok itu kemudian memilih meraih 
jaketnya dan menyimpan ponselnya pada saku. "Ra, Ara 
berani sendirian di rumah?" tanya Leo. 


Ara yang tengah menonton televisi, langsung mendongak 
menatap Leo. "Leo mau ke mana?" Ara balik bertanya. 


Leo mengigit bibir bagian dalamnya. "Eum ... Leo mau--kerja 
kelompok. Luthfi bilang katanya pake dokumentasi gitu, jadi 
Leo harus ke sana sekarang," ujar Leo. 


"Ya udah," jawab Ara. 


Leo membungkuk. Cowok itu mencium kening Ara kemudian 
memilih pamit pergi meninggalkan Ara. 


Baru beberapa menit Leo pergi, suara ketukan pintu 
terdengar. Ara dengan malas beranjak dan berjalan ke arah 
pintu. 


"Siapa--Kak Danis?" kaget Ara saat membuka pintu. 


Gadis itu hendak menutup pintunya kembali. Namun, Danis 
menahannya. "Ra, kita perlu bicara," kata Danis. 


Ara menggeleng, “Gak ada yang perlu dibicarain, Kak. 
Kakak pulang aja, di sini gak ada siapa-siapa. Nanti jadi 
fitnah," ujar Ara mengusir secara halus. 


"Kita ngomong di luar," usul Danis. 


Ara akhirnya membuka pintunya kembali. Gadis itu memilih 
mengikuti langkah Danis. 


Keduanya kini berdiri berhadapan. 
"Maaf AN 
"Maafnya Kak Danis gak akan bikin Ara balik sekolah." 


Danis tersenyum tipis, "Gue sengaja bongkar itu. Biar lo 
rasain sakit hati itu sekaligus, Ra. Kalo lo terus-terusan 
sembunyi kaya kemarin, lo bakal ngerasain sakit hati itu 
tiap hari, Ra," kata Danis. 


"Gue gak mau liat lo sedih. Gue kaya gitu bukan tanpa 
alasan, Ara," sambungnya. 


Ara terdiam. Tapi yang Danis bilang ada benarnya. Jika Ara 
kucing-kucingan seperti kemarin, setiap Ara menginjakkan 
kakinya ke sekolah, rasa takut, pasti akan menghantui Ara 
setiap harinya. 


Danis meraih lengan Ara. Cowok itu menggenggamnya dan 
tersenyum, "Walaupun lo terus-terusan ngulur waktu, lo 
pasti bakal ngalamin yang kemarin, Ra," ujar Danis. 


"Gue minta maaf kalo cara gue salah," sambung Danis. 


Ara tersenyum dan mengangguk, "Ara gak papa. Apa yang 
Kak Danis bilang bener, kok," jawab Ara. 


Danis membawa tangan Ara ke dadanya. Jantung lelaki itu 
berdetak sangat cepat. "Hati gue sakit banget, Ra. Dia 
masih gak terima lo udah jadi milik orang lain sekarang," 
ujar Danis. 


aaa 


"Padahal tadinya gue iseng aja ngajak lo, Yo. Eh taunya lo 
malah dateng. Lo gak sekolah?" tanya Fadil. 


Leo menggeleng, "Lo pasti udah tau kan gue punya isteri 
sekarang? Media lagi pada ngomongin gue semua. Kasian 
juga gue sama bang Malik dikejar-kejar wartawan gara-gara 
kelakuan gue," ujar Leo. 


"Resiko punya sodara artis ya gitu, Yo," kata Fadil. 


"Eh, emang lo gak diterusin sekolahnya? Bukannya lo 
setaun lagi lulus, Tong?" sambung Fadil. 


Leo tertawa, "Diterusinlah, Bang. Ara ngidam pengen 
nempel-nempel ke gue. Jadi gue gak sekolah tadi," jawab 
Leo. 


Fadil mengusap dadanya pelan, "Kapan gue punya bini. Gue 
juga pengen kali dinemplok-nemplokin," ujar Fadil. 


Leo tertawa kemudian menggeleng. Cowok itu beranjak, 
"Bang, kalo gitu gue balik ya? Bengkel hari ini tutup kan?" 
tanya Leo. 

"Iya, makasih ya! Sorry banget gue malah ngerepotin." 


"Santai." Leo mengacungkan jari jempolnya. 


KKK 


Leo membuka pintu rumahnya. Hal pertama yang ia lihat 
adalah Ara yang tengah mengobrol bersama Jenny dan juga 
Hasya. 


Hasya menoleh. Gadis itu tersenyum tipis. Jujur saja, 
dadanya terasa panas saat mengingat Leo yang kini sudah 
resmi menjadi suami dari sahabatnya--Ara. 


"Dari mana, Kak?" tanya Jenny basa-basi. 


"Ra, Leo ke atas, ya," pamit Leo mengabaikan pertanyaan 
Jenny. 


Jenny melotot. Gadis itu geram melihat Leo yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. 


Gadis itu beralih menatap Ara, "Lo seriusan dihamilin sama 
cowok kaya gitu? Lo dipaksa atau gimana sih, Ra? Ra 
sumpa---" 


"Jenny," tegur Hasya. 
Ara tersenyum tipis. "Kita sama-sama khilaf," jawab Ara. 


Ara menatap Hasya. Gadis itu menyentuh tangan Hasya 
kemudian mengusapnya pelan. "Ara minta maaf ya, Sya. Ara 
gak maksud nikung Hasya kaya gini," kata Ara. 


"Ra... Itu tandanya kak Leo bukan jodoh gue. Gue gak papa, 
kok. Kan gue pernah bilang, gak lucu kalo kita musuhan 
gara-gara cowok," jawab Hasya. 


"Apalagi jodoh itu udah ada yang ngatur. Masa iya gue 
maksain kak Leo harus sama gue?" kata Hasya seraya 
tertawa. 


Ara perlahan mengembangkan senyumnya. Sejak SMP, 
Hasya memang anti keributan. 


"Ra, kalau gitu kita pamit pulang sekarang, ya? Takut 
keburu sore. Lo jangan kebanyakan aktivitas loh, kasian tuh 
calon keponakan gue," ujar Hasya lagi. 


Ara tersenyum dan mengangguk, "Makasih ya, Jen, Sya 
udah jenguk Ara ke sini," ujar Ara. 


Jenny dan Hasya mengangguk dan beranjak. "Ra, biarpun lo 
suka ribut sama gue, gue sedih tau liat lo nangis. Lo jangan 
sedih-sedih lagi, ya?" kata Jenny. 


"Iya, Jenny." 


Hasya dan Jenny akhirnya memilih pamit. Setelah mereka 
pulang, Ara langsung menaikis satu persatu anak tangga 
menuju kamarnya. 


Tangannya terulur membuka pintu. Gadis itu berjalan 
menghampiri Leo yang duduk di tepi kasur. "Leo," panggil 
Ara. 

"Eh, udah pada pulang?" tanya Leo. 


"Leo gak boleh tau cuekin Jenny kaya tadi," kata Ara. 


Leo menghela nafasnya, "Yang penting bukan Ara yang Leo 
cuekin," jawab Leo. 


Leo menarik Ara dan memeluk gadis itu. Tangannya terulur 
mengusap lembut perut Ara yang terlapis baju. "Dia cewek 
atau cowok ya, Ra?" tanya Leo. 


"Leo maunya apa?" tanya Ara. 


"Manusia. Yang penting dia gak brengsek kaya Leo." Leo 
tersenyum tipis. 


Ara mengusap pipi kanan cowok itu. "Leo jangan kaya gitu," 
tegur Ara. 


"Tapi kenyataannya gitu, Ra." 
TBC 
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21. Bertengkar 


Ponsel milik Leo berbunyi, Ara mengerutkan alisnya. Gadis 
itu menatap ke arah pintu kamar mandi yang masih 
tertutup. "Leo, ada telepon," ujar Ara sedikit kencang. 


"Angkat aja, Ra. Leo belum selesai," sahut Leo di dalam 
sana. 


Ara akhirnya memilih menggeser tombol berwarna hijau itu. 
Menempelkan ponselnya pada telinga. 


"Yo, ke pulang sekolah langsung ke bengkel ya, ada job 
banyak banget nih." 


Ara terdiam. Job? Bengkel? Apa maksudnya? 
"Yo, bisa gak? Nanti gue tambahin gaji lo." 


Ara langsung mematikan ponselnya. Gadis itu 
menyimpannya kemudian duduk di tepi kasurnya. 


Leo bekerja? Mengapa cowok itu tidak terus terang pada 
Ara? 


Jadi, uang lima puluh ribu yang pernah Leo berikan dulu, itu 
hasil kerjanya? Dan oli yang menempel pada tangannya-- 
astaga, mengapa Leo harus berbohong pada Ara? 


Leo keluar dari dalam kamar mandi. Cowok itu tersenyum 
menatap Ara, "Siapa yang nelepon?" tanya Leo. 


"Leo kerja?" 


Leo yang awalnya sibuk mengeringkan rambutnya 
menggunakan handuk, langsung mengalihkan 


pandangannya pada Ara. "Nggak, Leo---" 
"Jujur, Leo. Kenapa Leo gak bilang sama Ara?" 
"Ra, Leo bisa jelas---" 


Ara beranjak. Gadis itu mendongak menatap Leo yang jauh 
lebih tinggi darinya. "Yo, kan bang Malik udah pernah 
bilang. Buat biaya sekarang, Bang Malik yang bakal 
nanggung. Terus---" 


"Terus Ara mau harga diri Leo ke injek-injek?" potong Leo. 
"Leo, gak gitu. Leo masih sekolah Leo--" 


"Tapi Leo udah punya isteri. Leo udah punya tanggungan. 
Udah Leo numpang di sini, minta dibiayain pula, kurang gak 
tau diri apa Leo, Ra?" tanya Leo. 


Ara menghela nafasnya. Gadis itu hendak menyentuh 
lengan Leo. Namun, Leo menepisnya. "Leo gak akan kerja 
kalau Leo gak nikahin Ara," kata Leo. 


"Leo nyesel nikah sama Ara?" 
"Leo nyesel karna waktu itu Ara dateng!" sentak Leo. 


Leo mengacak rambutnya kesal. "Kalau Ara gak dateng, 
semuanya gak akan kaya gini, Ra. Ara fikir Leo gak cape 
kerja kaya gini? Ara fikir hidup Leo setelah nikah itu tentang 
Ara doang? Nggak, Ra!" 


"Terus Leo fikir Ara mau kaya gini? Ara juga gak mau, Le." 
Ara menatap Leo dengan matanya yang mulai memanas. 


"Asal Ara tau, Leo gak cinta sama Ara. Leo bilang gitu, karna 
Leo cuman gak mau liat Ara nangis terus. Ara sahabat Leo, 
dan selamanya kaya gitu!" 


Ara menahan nafasnya. "Leo gak cinta sama Ara?" tanya Ara 
menatap Leo. 


"Ara juga tau dari dulu Leo cintanya sama Rea." 


Ara membuang arah pandangnya. Gadis itu mengepalkan 
tangannya di sisi jaitan. "Maafin Ara, Yo. Ara gak maksud 
bikin Leo kehilangan kesempatan buat dapetin Rea," ujar 
Ara pelan. 


"Udah telat. Semuanya udah telat, Ra. Gak ada gunanya 
juga Ara minta maaf." 


Leo memilih memakai seragamnya. Mengambil tas, 
kemudian berlalu begitu saja meninggalkan Ara. 


Ara menunduk, mengapa rasanya ... Sakit? 


KKK 


Leo mengetuk-ngetuk jarinya di atas meja. Apa ia 
keterlaluan mengatakan itu pada Ara? 


Leo kesal, sangat kesal. Leo tak suka saat Ara bilang 
Abangnya--Malik yang akan membiayai hidup mereka. 


Ara fikir, Leo tidak memiliki harga diri? Biar dikata gajinya 
pas-pasan, setidaknya Leo tidak terlalu merepotkan 
Abangnya itu. 


Sebuah tepukan mendarat tepat di bahunya. Leo 
mendongak, cowok itu tersenyum tipis. "Eh, Re," sapa Leo. 


"Lo kenapa? Muka lo kusut banget." 


Gadis itu duduk di samping Leo. Leo menghela nafasnya 
pelan, "Gue gak papa," jawab Leo. 


"Ada masalah sama Ara?" 


Leo diam. Cowok itu melirik Rea sekilas, "Bukan urusan lo," 
jawab Leo. 


Rea menganggukan kepalanya pelan. "Orang hamil itu 
sensitif, Yo. Gue nitip sama lo, jangan sampe lo ribut sama 
Ara. Kalau dia nangis terus gak mau makan, emang lo gak 
kasian sama calon anak lo?" tanya Rea. 


Leo diam. Cowok itu menghela nafasnya pelan. "Gue ribut 
sama Ara," ujar Leo akhirnya. 


"Yang jelas, terakhir kalinya, gue bilang kalau gue cinta 
sama lo. Keterlaluan gak sih?" tanya Leo. 


Rea membelakan matanya. Gadis itu menampar pelan pipi 
Leo, "Lo gila?! Lo suka sama gue?!" pekik Rea. 


"Pede banget. Gue bilang gitu spontan. Gue cintanya sama 
Ara," cicit Leo. 


Cowok itu menghela nafasnya, "Ara pasti lagi nangis 
sekarang," lirih Leo. 


Rea berdecak kesal. Mengapa cowok di sampingnya ini 
sangat bodoh sekali? Fikirnya. 


"Otak lo miring, Yo. Jangan kaya gitu, cewek itu sensitif. 
Sekali lo nyakitin dia, bakal susah buat dia percaya lagi 
sama omongan lo." 


"Gue gak jamin kalau Ara masih mau ngomong sama lo 
setelah ini," sambung Rea. 


Leo berdecak kesal, "Terus gue harus kaya gimana 
sekarang? Nyebur di kali? Yang bener aja," ujar Leo. 


Rea menggelengkan kepalanya pelan. "Minta maaflah bego. 
Gitu aja pake nanya. Mantan lo berapa sih? Kaya gak pernah 
pacaran aja," kesal Rea. 


"Iyalah pacarannya aja gak pernah pake perasaan. Sekali 
pake perasaan begonya gak ketulungan." 


Rea dan Leo mengalihkan pandangan mereka. Luthfi dan 
Anta duduk di bangku depan mereka. 


"Yo, kalau lo gak bisa bahagiain Ara, sini Aranya buat gue 
aja," tawar Anta. 


Leo melayangkan tatapan tajamnya. 
"Bercanda, Pak." Anta tercengir lebar. 


Luthfi menepuk pundak Leo pelan. "Yo, minta maaf gih sama 
Ara. Kalau gak dimaafin, paling lo tidur di luar malem ini," 
kata Luthfi. 


"Gak, males." 
Anta, Luthfi, dan Rea menganga tak percaya. "Lo--!" 


"Diem ah. Terserah, mau marah kek, apa kek. Gak peduli 
gue!" 
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22. Perasaan Leo 
Warning! Yang belum 17 tahun mending skip deh T T 
Seriusan gak boong hiks T T 


kakak 


Ara menutup laptopnya. Gadis itu menghela nafasnya 
kemudian menyembunyikan wajahnya di lipatan lengannya. 
"Seharusnya Ara gak percaya diri waktu Leo bilang dia cinta 
sama Ara." 


"Ara harusnya sadar Leo itu cuman sahabat Ara." 


"Harusnya Ara paham, Leo perhatian sama Ara cuman 
sekedar rasa tanggung jawab sama janin yang Ara kandung 
sekarang," lirih Ara. 


Ara mengusap perutnya pelan, "Apa pernikahan Ara sama 
Leo bakal bertahan lama?" gumam Ara. 


Pintu kamar terbuka. Namun, Ara tidak menyadari itu. Malah 
dirinya masih berbicara pada janin dalam perutnya itu. 
"Walaupun Papa kamu gak cinta sama Mama, dia pasti cinta 
kok sama kamu, kamu jangan khawatir ya?" kata Ara. 


Leo diam di ambang pintu. Cowok itu menatap Ara yang 
masih menuduk. 


Entahlah, melihat itu Leo tiba-tiba saja merasa hatinya sakit 
sekali. Semenjak menikah dengannya, Ara tak pernah 
bahagia. 


Bahkan, Leo sendiri malah ikut serta menyakiti hati gadis 
itu. 


"Ra---" 


Ara mendongak. Gadis itu mengusap air mata di pipinya 
dengan cepat. 


Tubuhnya terlihat bergetar takut saat melihat Leo. Ia 
beranjak kemudian tersenyum canggung, "Leo mau 
istirahat? Ara biar di kamar bawah aja." 


Ara berjalan melewati Leo. Namun, tanpa diduga, Leo 
memeluk Ara dari belakang. 


Ara memejamkan matanya saat merasakan pelukan cowok 
itu semakin mengerat. Air matanya meluncur begitu saja. "L- 
Leo, Ara---" 


"Maaf," ujar Leo pelan. 
"Leo nyakitin Ara, ya?" tanya Leo. 


Ara diam, gadis itu menggeleng dan menggigit bibir 
bawahnya menahan air matanya agar tak keluar lagi. 


Leo membalikan tubuh Ara, tangannya terulur merapikan 
rambut gadis itu. Menyelipkannya ke belakang telinga, 
kemudian mengusap pipi gadis itu yang basah. "Leo gak 
maksud bikin Ara sedih," kata Leo. 


"Maafin Ara juga," cicit Ara. 


Leo menggeleng, dengan tangan besarnya ia menangkup 
pipi isterinya. "Ara dengerin Leo," ujar Leo. 


Ara diam. Leo mengecup kedua mata gadis itu, Ara refleks 
terpejam saat merasakan sentuhan bibir itu. 


Leo kembali menatap Ara, "Liat mata Leo," ujar Leo. 


Ara secara perlahan membuka matanya, "Leo cinta sama 
Ara," bisik Leo pelan. 


"Leo gak usah bohongin Ara. Ara gak papa kalau Leo masih 
suka sama Kak Rea," kata Ara memaksakan senyumnya. 


Leo tersenyum, "Leo gak bohong." 


Leo meraih sebelah tangan Ara. Kemudian, Leo 
menempelkan tangan mungil itu pada dadanya, "Kerasa?" 
tanya Leo. 


Ara mengangguk ragu. Yang Ara rasakan, jantung cowok itu 
berdebar begitu kencang. 


"Sekarang Ara percaya?" tanya Leo. 


Gadis itu diam. Tidak menggeleng, tidak mengangguk. 
Entahlah, Ara masih ragu untuk itu. 


Leo mengembuskan nafasnya pelan, "Leo keterlaluan 
banget ya tadi pagi? Sampai-sampai, Ara gak percaya sama 
apa yang Leo bilang." 

"Leo nyakitin Ara?" 

"Leo gak becus ya jadi suami buat Ara?" 

"Leo gak tau diri ya, Ra? Leo nyakitin Ara terus." 


"Leo--" 


Ara menempelkan jari telunjuknya pada bibir suaminya itu. 
Leo mengerjapkan matanya beberapa kali. 


"Leo gak boleh ngomong kaya gitu. Leo itu sahabat Ara 
yang paling baik." 


"Sahabat ya, Ra?" lirih Leo setelah membawa tangan Ara ke 
genggamannya lagi. 


Ara tersenyum, "Kan selamanya kita bakalan jadi sahabat, 
Yo." 


"Ra ... Please, Leo suami Ara. Leo tau Leo salah, jangan gini, 
Ra," kata Leo. 


Ara mengusap pipi Leo pelan, "Ara ke bawah, ya?" 


Leo menggeleng, cowok itu menarik Ara ke dalam 
dekapannya. "Jangan gini, Ra. Jangan kaya gini, please." 


Leo menangkup wajah Ara lagi. Menatapnya dari jarak 
dekat, "Ra," panggil Leo pelan. 


"Yo... Ara ....." 


Leo mendekatkan wajahnya pada Ara, menempelkan 
bibirnya pada bibir gadis itu. Terdiam beberapa detik, 
kemudian Leo mulai memangut bibir itu dengan lembut. 


Leo mencintai Ara, dirinya masih memiliki emosi yang 
begitu labil. Kadang, ia menyakiti Ara tanpa ia sadari. 


Setelah Ara menangis seperti tadi, barulah Leo sadar apa 
yang ia lakukan adalah kesalahan. 


Leo melepaskan pangutannya. Cowok itu menatap Ara lagi, 
"/ Love you, Ra," bisik Leo. 


Cowok itu mengusap bibir Ara yang basah. 
"Pintunya ditutup kek! Niat banget pamer ke orang!" 


Leo dan Ara mengalihkan pandangan mereka. 


Di luar sana, Rios tengah menutup mata Beby--sahabat 
cowok itu dari arah belakang menggunakan tangannya. 


"Rios! Lepasin kek! Gue mau liat!" sewot gadis itu. 
"Diem lo! Adegan plus-plus gak cocok buat penglihatan lo!" 


Ara dan Leo saling pandang. Kedua remaja itu tertawa 
melihat tingkah Rios dan juga Beby. 


Berbeda sekali dengan persahabatan Ara dan Leo. 


Jika Leo memperlakukan Ara begitu lembut, Rios malah 
sebaliknya pada Beby. 


"Bilang aja lo mau peluk-pelukin Beby," sindir Leo. 


Rios yang sadar dengan posisinya, langsung melepaskan 
tangannya dan menjauh. "Lo nyari kesempatan kan peluk- 
pelukin gue?!" tanya Beby garang. 


"Kepedean lo." 


"Yos! Lo bener-bener, ya! Gue bilangin sama Papa gue, nih!" 
ancam Beby. 


"Bilangin sana. Dasar aduan, pantes mukanya keriput sejak 
dini," kesal Rios. 


Cowok itu melenggang pergi meninggalkan Beby yang 
menganga di tempatnya. "Bangsat!" 


"Beby," tegur Ara. 


Beby tercengir. Gadis itu menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Maaf, Kak. Kelepasan, Rios mukanya minta dihujat 
sih," jawab Beby. 


"Hujat aja, By! Gue setuju. Sana terusin!" kata Leo. 
"Leo!" Ara melotot. 

Leo tersenyum lebar, "Apa sayang?" 

Eh? 


Beby tertawa melihat wajah Ara yang memerah. "Cie Kak 
Ara," goda Beby. 


"Beby apaan sih?" 
"Udah ah, Beby mau nyusul Rios. Dadah!" 
Beby berlari meninggalkan Ara dan Leo. 


Leo tertawa pelan. Cowok itu mendekatkan wajahnya pada 
Ara kemudian mengigit hidung gadis itu dengan gemas. 


"Leo!" 
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23. Patah Hati Leo 
"Ara meninggal." 


Tubuh Leo menegang. Cowok itu yang tadinya sibuk 
membersihkan tangannya yang kotor langsung menatap ke 
arah Luthfi dengan wajah terkejutny. "Jangan ngada-ngada 
lo." 


"Yo! Gue mana mungkin bercanda soal ini?" 


Leo menggeleng. Cowok itu bergegas pergi meninggalkan 
bengkel tanpa mengatakan apapun. 


Yang terpenting saat ini adalah Ara. 


Setelah sampai di pekarangan rumahnya, Leo langsung 
turun dari atas motor dan belari memasuki rumahnya. 


Tubuhnya melemas saat mendapati keluarga Ara dan juga 
keluarganya memenuhi kamar milik Leo dan Ara. 


"Kak, ini ada apa?" tanya Leo dengan pandangan yang tak 
lepas dari tubuh gadis yang terbaring. 


Hanin--wanita itu langsung memeluk Leo. "Leo, Ara--" 
"Ara kenapa, Kak?" tanya Leo. 
"Yo, dengerin Kakak. Leo harus ikhlas, ya? Ara---" 


"Nggak!" Leo melepas pelukan Hanin. Cowok itu langsung 
berdiri dengan lututnya di samping kasur. 


Tangannya terulur menggengam tangan gadis itu dan 
mengecupnya beberapa kali. "Ra, buka mata Ara." 


"Leo tau Ara cuman bercanda." 
"Ra, buka mata Ara!" sentak Leo. 


Cowok itu mengguncang tubuh Ara. Namun nihil, usahanya 
tak membuahkan hasil. Mata itu masih tertutup dengan 
detak jantung yang bahkan tidak Leo rasakan sama sekali. 
"Ra, ini gak lucu, Ra," lirih Leo. 


"Ara masih terlalu muda buat hamil, Yo. Dia gak kuat, dan 
akhirnya--Ara meninggal." 


Leo melayangkan tatapan tajamnya pada Hanin. "Jangan 
bilang Ara meninggal! Ara masih hidup!" kata Leo. 


Leo kembali menatap Ara, "Ra, buka mata Ara! Buktiin sama 
orang-orang di sini. Ara masih hidup!" 


"Leo udah!" 

"Nggak! Ara, bangun, Ra!" 
"Leo!" 

"ARA!" 


Leo membuka matanya. Cowok itu menatap jam di dinding 
yang menempel. la mengusap dadanya pelan. 


Ternyata ia hanya bermimpi. 


Pandangannya beralih pada isterinya yang tengah terlelap 
di sampingnya. Leo menatap wajah itu. Tangannya terulur 
meletakan jarinya di dekat hidung gadis itu. "Ara masih 
hidup," gumam Leo. 


"Kenapa mimpinya harus kaya gitu?" lirih Leo. 


KKK 


Pagi harinya, Ara baru saja selesai memasangkan dasi untuk 
Leo. Gadis itu tersenyum, "Udah," ujarnya. 


Leo diam. Mimpinya semalam terasa begitu nyata. Apa Ara 
akan meninggalkan Leo nantinya? 


Cowok itu meraih tangan Ara kemudian menatap gadis itu. 
"Ra, boleh Leo minta sesuatu?" tanya Leo. 


Ara mengerutkan alisnya, "Apa?" tanya Ara. 


Leo menelan salivanya susah payah. Cowok itu menatap 
perut Ara. "Gugurin kandungan itu, Ra." 


Deg 


Ara menarik tangannya. Gadis itu menggeleng tak percaya 
dengan apa yang Leo bicarakan. "Leo gila?!" pekik Ara. 


"Dia itu sumber masalah, Ra," kata Leo. 
Ara menggeleng. "Gak! Ara gak mau. Leo apa-apaan sih?" 


"Ra, denger Leo. Kalau dia kita gugurin, Ara bisa balik lagi 
sekolah, Ara bisa---" 


"Gak gitu caranya, Yo. Dia anak Leo, Leo tega lakuin itu 
sama anak Leo sendiri? Leo mikir gak sih? Buat apa kita 
nikah kalau Leo punya niat buat gugurin dia? Leo---" 


"Ra! Dia itu sumber masalah! Turutin apa kata Leo!" 


Ara menggeleng. Gadis itu langsung pergi meninggalkan 
Leo di kamarnya. 


Leo mengacak rambutnya frustasi. Sumpah demi apapun, 
Leo takut. la takut mimpi itu terjadi. 


la takut Ara meninggal karna adanya dia di dalam 
kandungan Ara. 


Leo memejamkan matanya sesaat. Cowok itu langsung 
keluar dari dalam kamarnya. Menarik Ara yang balum jauh, 
kemudian memeluk tubuh gadis itu dari belakang. "Leo 
takut, Ra," bisik Leo. 


"Apa sih yang Leo takutin? Yang ngandung Ara, yang bakal 
ngelahirin juga Ara. Leo gak seharusnya bilang kaya gitu," 
kata Ara marah. 


Leo memejamkan matanya. Cowok itu terulur mengusap 
perut Ara dengan pelan. "Maafin Papa, sayang," bisik Leo 
pelan. 


Ara menyentuh punggung tangan Leo di perutnya. Gadis itu 
menatap wajah Leo dari samping, "Jangan bilang gitu lagi, 
Yo." 

"Iya." 

"Jangan tinggalin Leo, Ra." 


Ara tersenyum dan mengangguk, "Gak akan," jawab Ara. 


Leo ikut tersenyum kemudian mencium kening gadis itu 
dengan pelan. "/ Love you." 


KKK 


Leo memakan gorengannya di belakang sekolah bersama 
Luthfi dan juga Anta. 


Ponselnya berdering. Namun, alisnya berkerut kala 
mendapati nama Hanin di sana. 


Perasaannya tiba-tiba saja tidak enak. Leo memilih menjauh 
dari Anta dan juga Luthfi kemudian mengangkat 
teleponnya. "Hallo?" 


"L-Leo ... Malik meninggal." 
Deg 


Leo seketika menurunkan ponselnya. Tubuhnya menegang, 
detak jantungnya berdetak sangat cepat bersamaan dengan 
air matanya yang perlahan menetes. "Gak mungkin," 
gumam Leo. 


Leo mematikan ponselnya kemudian memasukannya 
kembali ke dalam saku celana. Cowok itu bergegas pergi. 


Menaiki motornya, Leo berusaha menerobos gerbang. 
Namun, satpam sekolahnya menghalangi. "Leo! Belum 
waktunya pulang," kata Satpam itu. 


"Pak, tolong izinin saya keluar." 


'Vokalis Mareta band Malik Rezayn dinyatakan meninggal 
saat perjalanan menuju konsernya. Tiga temannya selamat 
dari maut, namun, ketiganya dikabarkan kritis." 


Bunyi berita di televisi, sontak membuat tubuh Leo kembali 
melemas. Cowok itu memukul stang motornya beberapa kali 
kemudian menangis. "Pak, buka gerbangnya, Pak," kata Leo. 


Pintu gerbang akhirnya dibuka, Leo langsung melajukan 
motornya di atas kecepatan rata-rata. 


la sampai bersamaan dengan mobil ambulance yang 
berhenti tepat di depan rumahnya. Leo turun dari motornya, 
"Abang!" teriak Leo. 


"Bang, Abang bangun, Bang. Bang jangan ninggalin Leo!" 
"Papa!" 


Teriakan Ayla dan Kenzie sontak membuat Leo mengalihkan 
pandangannya. Itu ... Mengingatkan Leo saat ia ditinggalkan 
Gina dulu. 


"Mama Papa Ayla kenapa?" 
"Mama, Papa kenapa di gotong?" 


Pekikan dan tangisan kedua anak kembar itu membuat Leo 
merasa hatinya semakin sakit. 


Mengapa Malik harus pergi secepat ini? 


Hanin memeluk dua anaknya. Tak lama, Reno datang dan 
memeluk tubuh Leo. Leo membalas pelukan Reno, "Pa ... 
Abang, Pa," kata Leo pelan. 


Setelah jasad Malik diletakan di tengah rumah, Leo 
langsung duduk di sampingnya. la menggeleng tak percaya, 
"Bang, jangan prank Leo kaya gini. Ayo bangun," desak Leo. 


"Bang, kasian Ayla sama Kenzie, Bang!" 
"Bang!" 
"Leo udah." 


Ara menarik Leo. Gadis itu memeluk Leo, kepala Leo jatuh 
pada bahu Ara. la menangis. 


"Bang, Leo mau ikut Abang," lirih Leo. 


Ara mengusap bahu Leo. Selama ini, Malik adalah orang 
yang mengurus Leo, bahkan, di saat usianya masih remaja, 
Malik sibuk mencari uang hanya untuk menyekolahkan Leo. 


Belum sempat Leo membalas semuanya, Malik sudah lebih 
dahulu pergi meninggalkannya sekarang. 


"Leo sayang Abang." 

TBC 

Malik juga sayang Leo kok:") 

Kesan setelah baca part ini? 

Ada yang ingin disampaikan untuk Leo 
Ara 

Malik 

Hanin 

Ayla dan Kenzie 

See unext part guys! 


Perjalanan Malik cuman sampai sini") 


24. Salah 


"Yo, bangun, Yo. Pak Irawan dateng." 


Leo mengerjapkan matanya beberapa kali kala mendengar 
bisikan di sampingnya. Cowok itu lantas menegakan 
tubuhnya, "Kok gue di sekolah?" tanya Leo linglung. 


"Lah? Emang lo berharap di mana? Di Korea?" 


Leo mengucek matanya beberapa kali. Benar, ia berada di 
sekolah sekarang. Tapi ... Bukankah tadi ia ... Astaga! Bisa- 
bisanya ia bermimpi begitu lagi. 


Leo menelan salivanya susah payah, "Abang gue masih 
hidup, 'kan?" tanya Leo seraya menatap Anta, Luthfi, dan 
juga Rea secara bergantian. 


"Yo, lo ngigo?!" 
"Tapi ... Tadi gue gak di sini, gue di rumah, Abang gue---" 


Anta menepuk kening Leo. Cowok itu menatap Leo, "Eling 
sia, Bujang!" kata Anta. 


Leo masih memasang wajah bingungnya. Ah ... la akan 
memastikannya sepulang sekolah nanti. 


KKK 


Wajah Leo berbinar kala mendapati mobil yang baru saja 
terparkir di garasi rumahnya. 


Leo memasukan motornya ke sana kemudian turun. la 
berlari kemudian melompat ke gendongan orang yang baru 
saja turun dari mobil itu. "Abang masih hidup!" pekiknya. 


"Lo do'ain gue mati?!" 


Leo turun dari gendongan Malik. Cowok itu menggeleng, 
"Bu-bukan gitu, tadi Leo---" 


"Awas ah, gue cape mau minta pijet plus plus sama Yayang 
Hanin!" 


"HANIN, SUAMI GANTENGMU PULANG!" 


Leo membulatkan matanya kala mendengar teriakan Malik 
yang baru saja melangkah masuk ke dalam rumahnya. 


Sejak remaja sampai sekarang tidak pernah berubah, pikir 
Leo. 


Leo akhirnya memilih ikut masuk. Cowok itu senyum- 
senyum sendiri kala melihat Malik yang kini tengah 
merebahkan tubuhnya dengan paha Hanin yang dijadikan 
bantalan. 


"Untung cuman mimpi. Kan kasian kalau kak Hanin jadi 
janda," gumam Leo. 


"Lo do'ain Kakak gue jadi janda? Parah, Bang, si Bang singa 
do'ain Abang cepet-cepet metong." 


Leo berbalik. la menghela nafasnya kala mendapati Rios 
yang kini sudah memasang wajah songongnya. "Parah lo, 
udah nikah sama Kak Ara masih mau jandanya kak Hanin 
juga?" 


"Apaan sih lo?" 
"Apa?" tanya Rios menantang. 


Leo berdecak kesal. Cowok itu akhirnya memilih menaiki 
satu persatu anak tangga menuju kamarnya. 


Saat membuka pintu, hal pertama yang Leo lihat adalah Ara 
yang tengah mengusap perutnya di kasur. 


"Ra," panggil Leo. 


Ara menurunkan kainnya menutupi perut yang tadinya 
terbuka, "Leo," kata Ara. 


Leo melepas tasnya. Cowok itu langsung tengkurap di sisi 
perut Ara. "Kenapa ditutupin?" tanya Leo. 


"Ng-Nggak papa," jawab Ara. 


Ara hendak beranjak. Namun, Leo menahan pinggang gadis 
itu kemudian menelusupkan wajahnya pada perut rata itu. 
"Kalau perut Ara besar kayanya lucu ya, Ra? Ara makin bulet 
kaya bola," kata Leo. 


"Sayang banget kita bikinnya lagi gak sadar." 
"Heh!" Ara melotot. 


Leo mendongak, wajahnya cemberut lucu. "Ara jangan 
marah-marah, Leo mau kepala Leo diusap-usap sama Ara," 
kata Leo. 


Leo kembali menelusupkan wajahnya pada perut Ara 
dengan tangan yang melingkar tidak terlalu erat. "Mulai, 
Ra," ujar Leo. 


Ara mengusap kepala Leo dengan pelan. Leo tersenyum, 
tangannya  terulur mengangkat baju Ara sampai 
menampakan perut gadis itu. 


Leo mengecup perut itu berulang kali. "Anak Papa mau adik, 
gak?" tanya Leo pelan. 


"Leo," kesal Ara. 


"Itu kata Bang Malik waktu kak Hanin hamil tau. Tuh liat, 
anaknya dua sekarang," ujar Leo. 


"Ya nggak gitu juga kali. Mungkin emang ---" 
"Ayo, Ra! Kasih adik buat dedek." 


Wajah Ara memanas, gadis itu hendak pergi. Namun, Leo 
menahan pinggangnya. "Bercanda, Ra." 


"Leo mah!" 

"Tapi kalau mau ayok!" 

aaa 

Malam harinya, Leo duduk dibalkon kamar Malik berdua. 


Dengan gitar dipangkuannya yang tengah Malik mainnkan, 
keduanya bernyanyi bersama. 


Sudah lama sekali mereka tidak bernyanyi berdua. Selain 
Leo yang banyak menghabiskan waktu dengan Ara, Malik 
akhir-akhir ini tengah banyak job ke sana ke mari. 


"Yo, kapan-kapan ikut manggung yuk," ajak Malik. 
"Ogah." 


"Lo lama-lama kaya si Rios, ya. Nih ya, duitnya lumayan 
bakal lahiran si Ara," ujar Malik. 


Leo diam, benar juga. Tapi ... Jika harus berhadapan dengan 
banyak orang, Leo rasanya malas. "Gue udah kerja kok," 
jawab Leo. 


"Hah? Kerja apaan lo? Kenapa gak bilang sama gue?" 


"Di bengkel. Lumayanlah, dua hari dapet seratus," kata Leo. 


Malik menatap sendu ke arah adiknya. Rasanya baru 
kemarin Malik membawa Leo kecil bermain. Sekarang? 
Cowok itu bahkan sudah hampir beranjak menuju dewasa. 


"Duit yang gue kasih kurang ya, Yo?" tanya Malik pelan. 


Leo mengalihkan pandangannya pada Malik. "Bang, apaan 
sih? Gue kerja juga karna kewajiban gue kali. Gue gak bisa 
hidupin satu rumah, minimal gue adalah buat jajannya Ara," 
kata Leo. 


"Masa iya gue nikahin anak orang, masih minta sama 
Abang. Kan gak enak," sambung Leo. 


Malik tersenyum. Cowok itu mengacak puncak kepala Leo. 
"Adek gue udah besar," ujar Malik. 


"Keputusan gue bulet, gue mau ngomong sama om Ruben 
buat manggung bareng lo. Lo keluar aja dari bengkel itu," 
titah Malik. 


"Bang!" 
Malik tertawa lagi, "Yo, udahlah, nurut apa kata gue." 


"Gue gak mau kalau gue sampai gak ada waktu di rumah 
kaya Abang," cicit Leo. 


Malik terdiam. "Yo---" 


"Bang, gue makasih banget sama tawaran Abang. Tapi, gue 
gak bisa. Gue gak mau anak sama isteri gue rasain apa yang 
gue rasain." 


"Lo tau, Bang? Sejak Mama meninggal kehidupan gue itu 
berubah banget. Dari mulai Papa yang mulai gak ada waktu 


buat gue, ditambah lo yang gak pernah ada di rumah gara- 
gara kebanyakan job." 


Malik diam. Benar, terlalu sibuk mencari uang, Malik sampai 
melupakan Leo. 


Mengapa ia baru sadar sekarang? Malik kira, memberikan 
uang jajan pada Leo cukup untuk membahagiakan adiknya 
itu. 


Ternyata tidak. 


Kejadian yang menimpa Ara dan Leo juga bukan 
sepenuhnya salah Leo. Dirinya juga turut serta di sini. la 
yang tak pernah mendidik Leo, ia terlalu membebaskan Leo, 
tak pernah tahu pergaulan Leo yang sesungguhnya 
bagaimana. 


Yang ia tahu, ia percaya pada Leo. Sampai ia lupa, remaja 
seperti Leo juga perlu dibimbing. 


"Maafin Abang, Yo." 

TBC 

A-aku diprank? 

Malik gak meninggal? 

iV 

Maapin ya guys:v 

Btw, enam part lagi menuju ending<3 
Mau sad end atau happy end nih? 
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25. Terimakasih 


Leo duduk di kursi belajarnya. Ia melirik ke arah Ara yang 
sudah tertidur di tempatnya. 


la melirik laptop milik Ara. la sering memergoki Ara 
mengetik sesuatu di sana. 


Boleh Leo penasaran? 


Dengan hati-hati, Leo membukanya kemudian menyalakan 
laptop milik gadis itu. 


Butuh waktu beberapa menit. Setelahnya, Leo beralih pada 
file dokumen. 


Matanya sesekali melirik Ara. "Duh, jangan bangun dulu ya, 
Ra," ujar Leo pelan. 


Mata Leo memicing kala melihat file dokumen bertuliskan 
namanya. la melirik Ara sekilas. 


Klik 


"Mereka bilang singa adalah raja hutan. Tapi, aku tidak 
beranggapan begitu. Memangnya ada singa secengeng 
Leo?" Leo membaca pelan kalimat awal yang tertulis di 
sana. 


Sudut bibir Leo berkedut. la menahan tawanya. Memang, ia 
akui dirinya saat kecil adalah pria yang cengeng. Tapi, ia tak 
menyangka Ara akan menuliskan ini untuknya. 


"Dia yang minta ditulisin cerita buat dia, malah dia yang 
bikin buat gue," gumam Leo tertawa geli. 


Leo memilih kembali fokus pada laptop Ara. "Semua orang 
pasti berubah, begitupun Leo. Semakin besar, dia malah 
semakin terlihat tampan. Sayangnya, dia belum bisa move 
on dari Rea-nya." 


"Ck ... Sok tau," decak Leo saat membaca kalimat 
selanjutnya. 


"Kenapa sih harus cerita tentang Leo? Karna dia sahabatku, 
tapi, memang ada ya sahabat yang cinta sama sahabatnya 
sendiri?" 


Leo mengerjapkan matanya beberapa kali. "Ara suka sama 
gue dari dulu?" gumam Leo. 


"Leo! Leo ngapain?!" 


Leo mengalihkan pandangannya. Gadis itu melompat dari 
atas kasur kemudian merebut laptopnya dari Leo. "Gak 
sopan tau gak?!" 


"Terus, orang yang nulis cerita tentang Leo tapi gak izin dulu 
sama orangnya sopan gak?" goda Leo. 


Ara mematikan laptopnya, setelah dirasa benar-benar mati, 
ia menutupnya. "Apaan sih? Siapa juga---" 


"Leo udah baca, kok. Tapi belum semua, mau liat lagi dong." 
Leo hendak mengambilnya dari Ara. 


Namun, Ara buru-buru menghindar. "Gak boleh!" kata Ara. 
"Ih kok--" 
"Nanti aja kalau Ara udah lahiran." 


Leo bedecak kesal. Cowok itu menatap Ara sebal, "Lama," 
rengek Leo. 


"Kalau gak mau ya udah." 


"Iya-iya." 


Ara tersenyum kemudian menyimpan laptopnya di meja. 
Gadis itu mengajak Leo untuk duduk di kasur. "Besok Papa 
Leo ulang tahun?" 


Leo diam. Cowok itu menggeleng pertanda tak tahu. 


Selama ini, Leo tak pernah ikut serta merayakan ulang 
tahun Papanya. Semenjak meninggalnya Gina--Mamanya, 
Leo tak pernah lagi berurusan dengan Papanya. 


Bahkan, ia sama sekali tidak tahu kapan ulang tahun 
Papanya. "Leo gak tau." 


"Yo, Leo udah gede. Besok kita ikut ke sana ya sama kak 
Hanin sama bang Malik?" ajak Ara. 


Leo mengangguk, "Leo sama Papa udah baikan kok," jawab 
Leo. 


"Leo sadar Leo salah. Gak seharusnya Leo jauhin Papa. Leo 
terlalu cemburu sama Kenta makannya Leo kaya gitu," 
sambung Leo. 


Kenta adalah adik Leo. Namun, berbeda Ibu. Papanya 
menikah lagi setelah Mamanya meninggal dulu. 


"Ken juga adik Leo." 


aaa 


Esoknya, Leo ikut bersama Hanin dan juga Malik menuju 
kediaman Papanya. 


Saat sampai sana, wajah bahagia Reno terlihat jelas saat 
melihat kedatangan anak, menantu, dan juga Cucunya. 


"Selamat ulang tahun, Pa," ujar Malik. 
Reno tersenyum. la memeluk putranya, "Makasih, Malik." 


Tidak ada perayaan apapun, karna ini hanya sekedar 
kejutan seperti tahun-tahun sebelumnya. Hanya saja, kali ini 
berbeda karna Leo ikut serta di dalamnya. 


"Pa," panggil Leo. 


Reno tersenyum, "Makasih udah datang ke sini, Leo," kata 
Reno. 


"Maafin Leo ya, selamat ulang tahun, Pa." 
Leo memeluk Reno. Tentu saja itu dibalas oleh Reno. 


Ara melirik Hanin kemudian tersenyum. "Anak Papa udah 
besar ya? Rasanya baru kemarin kamu nangis pengen ikut 
sama Abang kamu," kata Reno. 


"Rasanya baru kemarin Leo digendong sama Papa," kata 
Leo. 


Reno tersenyum. "Maafin Papa gak nemenin masa kanak- 
kanak sampai kamu segede ini, Yo," ujar Reno. 


"Maafin Leo juga yang terus-terusan ngehindar dari Papa," 
jawab Leo. 


Leo melirik ke arah cowok yang baru saja berumur sekitar 
10 tahunan. Tangan Leo terulur mengacak puncak kepala 
cowok itu. "Udah besar aja lo," kata Leo basa-basi. 


Senyum cowok itu mengembang saat mendapati perlakuan 
Leo. "Maafin gue juga ya, gue gak pernah bisa jadi Abang 
yang baik buat lo," kata Leo. 

Kenta, cowok itu mengangguk. 

"Lo masih takut sama gue?" tanya Leo seraya tertawa. 
"Muka lo nyebelin," sahut Malik. 

Leo melirik Abangnya sekilas, "Gue gak tanya lo." 

"Buset." 

"Mbak Amel, Leo juga minta maaf karna udah---" 

"Gak papa." 


Leo tersenyum dan mengangguk pada isteri Papanya itu. la 
melirik Ara sekilas, "Mbak, boleh Leo panggil Mbak--Bunda?" 
tanya Leo hati-hati. 


"Boleh dong, iya kan, Ma?" sahut Kenta menatap ke arah 
Amel. 


"Boleh," jawab Amel. 
Senyum Leo semakin mengembang. 


Selama ini, ia telalu sibuk berurusan dengan Dendam. 
Sampai-sampai ia tidak sadar, memaafkan adalah cara 
terbaik agar hati terasa lebih ringan. 


daa 
Leo memeluk Ara dari belakang. Tangannya terulur 


mengusap perut gadis itu. "Kapan besarnya? Leo pengen 
rasain dia nendang," kata Leo. 


Di taman rumah milik Reno, Leo dan Ara menikmati angin 
sore yang terasa sejuk menerpa wajah mereka. 


Ara menoleh, "Nanti, baru juga berapa minggu," jawab Ara. 
"Gak bisa apa waktu bikin langsung lahir?" tanya Leo. 
"Aturan dari mana kaya gitu?" 


Leo semakin mengeratkan pelukannya. "Dari Leo," bisik Leo 
pelan. 


"Leo geli ih!" 

"| Love you," bisik Leo lagi. 

Leo terkekeh geli, "Masih geli?" tanya Leo. 
Ara berdecak kesal. "Apaan sih?" 


Cowok itu melepas pelukannya kemudian memilih 
membalikan tubuh Ara agar menghadapnya. "Makasih udah 
nyuruh Leo ke sini. Leo seneng akhirnya hubungan Leo 
sama Papa membaik," ujar Leo. 


Ara mengangguk. 


"Makasih juga udah nemenin Leo dari kecil sampai 
sekarang. Makasih udah jadi temen Leo yang paling ngerti 
Leo, makasih juga udah jadi isteri yang sabar hadapin sikap 
labil Leo." 


Leo menarik Ara ke dalam pelukannya. Mengecup puncak 
kepalanya dengan pelan. "/ Love you, Ara." 


Selesai 


Selesai gak nih? 


Liat nanti aja, kalau besok update lagi berarti gak 
selesai:v 
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See you! «3 


26. Manusia Nyinyir 
"Kak Ara, gue mau curhat." 


Ara melirik Rios yang saat ini duduk di sampingnya. "Beby 
suka sama cowok," ujarnya. 


Ara yang awalnya sibuk mengusap perutnya, sontak 
mengalihkan pandangannya pada Rios. "Terus Rios 
cemburu?" tanya Ara. 


"Najis." 
"Dih." 


Rios berdecak kesal, "Kesel gue tuh, tapi gak tau kesel 
kenapa. Mana cowoknya caper banget lagi, gantengan juga 
gue." 


"Rios beneran cemburu tuh." 


"Kak, gue lagi curhat bukan minta pendapat. Diem, dengerin 
aja, cerewet banget sih!" ketusnya. 


Di balkon kamar Leo, Ara menghela nafasnya melihat 
tingkah sepupunya itu. Sudah ketus, tidak jelas pula. 


Rios menatap Ara, "Kalau deket sama Beby tuh rasanya suka 
dag dig dug gak karuan. Terus kemarin gue nyoba deketan 
sama cewek, eh malah risih. Kesel banget." 


"Anak kecil jangan dulu pacaran." 


Rios dan Ara mengalihkan pandangannya ke arah Leo yang 
saat ini mendudukan dirinya di samping Ara. 


Rios mengangguk, "Setuju. Nanti takutnya malah buntingin 
anak orang duluan kaya lo kan?" tanya Rios. 


Leo memicingkan matanya kesal. Untung dia adiknya Hanin 
sekaligus sepupunya Ara, jika bukan, sudah Leo dorong dari 
atas balkon sekarang juga. 


"Baperan amat. Canda baperan." 
"Yos, lo bener-bener ya!" kesal Leo. 


Rios memasang wajah songongnya, "Gue ganteng? Tau 
kok." 


Leo mengusap perut Ara. "Jangan sampe anak kita kaya dia 
ya, Ra? Udah mah mulutnya nyinyir, pedenya tingkat akut 
lagi." 


"Mending kaya gue. Daripada kaya lo, ganteng doang 
nyoblos duluan." 


"Rios! Pergi sana. Ngapain di sini?!" tanya Leo. 
"Suka-suka guelah. Lo siapa ngatur-ngatur?" kata Rios. 


Rios kembali menatap Ara. "Kak, masa iya gue cemburu 
sama Beby?" tanya Rios. 


"Ganteng doang gak bisa ngertiin perasaan sendiri. Apalagi 
perasaan orang lain," sindir Leo. 


Rios mengangkat sebelah alisnya menatap Leo. "Makasih 
udah muji gue ganteng, lo orang ketiga yang muji gue 
ganteng setelah Mama sama Beby," kata Rios. 

"Gue do'ain Beby jadian sama cowok lain tau rasa lo." 


"Orang Beby gak boleh pacaran," sahut Rios. 


"Anak remaja sukanya maling-maling," balas Leo. 


Rios mengangguk, "Kaya lo, maling-maling sampe 
kebablasan." 


"Yos, bisa gak sekali aja lo ketemu gue mulut nyinyir lo 
tahan dikit?" tanya Leo. 


Rios menggeleng, "Gue kalau suka ya bilang suka, kalau 
nggak ya nggak. Ngapain gue bilang nggak kalau 
kenyataannya iya? Munafik namanya." 


KKK 


Leo menatap Ara yang sudah terlelap di sampingnya. 
Tangannya terulur merapikan rambut gadis itu kemudian ia 
tersenyum. "Kasian Ara. Cewek lugu kaya dia malah rusak 
gara-gara gue," gumam Leo. 


"Padahal dulu waktu kecil gue nangis gara-gara megang 
rambut dia doang. Takut hamil, itupun gara-gara bang Malik 
yang nipu gue. Mana nangisnya tujuh hari tujuh malem 
lagi." 


"Sekarang gue malah hamilin Ara beneran." 


Leo menghela napasnya pelan. Cowok itu tersenyum kecut. 
"Ra, Leo minta maaf buat semuanya. Makasih juga karna 
Ara, hubungan Leo sama Papa jadi membaik," bisik Leo 
pelan. 


"Sama-sama." 
"Eh?" Leo mengerjapkan matanya kaget. 


Ara membuka matanya, gadis itu tersenyum melihat wajah 
kaget milik Leo. "Yo, semuanya udah kejadian, mau nyesel 


juga udah gak ada gunanya. Yang penting sekarang, kita 
fokus sama baby." Ara mengusap perutnya. 


"Ara gak sabar liat muka dia. Dia cewek atau cowok ya, Yo?" 
tanya Ara. 


Leo mengusap pipi kiri milik Ara. "Kalau cowok, kita harus 
bisa wanti-wanti dia, Ra. Jangan sampai kejadian ini keulang 
lagi. Kita juga sebisa mungkin harus selalu ada buat dia. 
Kalau cewek, kita harus bisa jaga dia baik-baik, jangan 
sampai kita kecolongan." 


"Yang penting, kita harus janji, anak kita harus ngerasain 
kasih sayang yang cukup dari Mama sama Papanya." 


Ara tersenyum dan mengangguk, "Iya, Leo." 
"Leo mau kuliah di mana?" tanya Ara. 


Leo diam, cowok itu tersenyum dan menggeleng. "Seadanya 
rezeki aja, Ra. Yang penting bisa kasih Ara makan dulu." 


"Yo, Ara---" 


"Ara, yang salah Leo. Ara jangan ngerasa bersalah, Leo 
yakin sama keputusan Leo. Kuliah bisa nanti, kalau ada 
rezeki lebih, Leo pasti lanjut kok." 


Ara mengangguk pelan, "Iya, Leo." 
"Senyum dong," pinta Leo. 


Ara mengembangkan senyumnya. Leo ikut tersenyum 
kemudian menarik Ara menuju ke dalam pelukannya. 


Bibirnya sesekali mengecup puncak kepala gadis itu. 
"Makasih udah mau jadi sahabat Leo dari kecil, makasih juga 
udah mau jadi isteri Leo, Ra." 


KKK 


Leo duduk di kursi makan bersama Rios, Malik, Ara, dan juga 
Hanin. Dengan baju seragamnya, cowok itu sibuk 
menyantap sarapan paginya. 


Rios melirik Leo, "Bang, cewek biasanya suka apa?" 
Uhuk 


Ara, Leo, Malik, dan juga Hanin terbatuk bersamaan. Tatapan 
mereka langsung mengarah pada Rios yang memasang 
wajah santai. 


Hanin melotot, "Heh! Lo masih kecilan cewek-cewek. Sadar 
gak lo?" 


"Berisik. Gue tanya Bang Singa." 
"Mana gue tau," jawab Leo. 


Rios berdecak kesal, "Kak Ara suka lo kasih apa?" tanya 
Rios. 


"Leo suka kasih Ara novel," sahut Ara. 


Rios menghela napasnya, "Beby kalau dikasih novel yang 
ada habis dia gigitin. Dia kan bego, mana mau baca tulisan 
banyak-banyak," kata Rios. 


Sudut bibir Malik berkedut. Tak lama, cowok itu tertawa. 
"Buset, lo suka Beby? Cewek garang---" 


"Gue gak suka Beby. Kalau lo lupa isteri lo lebih garang 
daripada Beby," jawab Rios cepat. 


"Heh! Ngadi-ngadi lo!" 


"Dih, dikatain gak terima. Ngajak berantem?" tanya Rios 
sewot. 


"Lo awas ya kalau dateng lagi ke sini gak gue terima," kata 
Hanin kesal. 


Rios mencibir pelan, "Bodo amat. Gue laporin ke Papa, 
paling juga lo yang dimarahin," sahut Rios seraya 
menyantap makanannya. 


"Udah, gak baik berantem di depan makanan," tegur Ara. 


Hanin dan Rios saling tatap. Tak lama, keduanya memilih 
diam menyantap makanan mereka masing-masing. 


"Mama ... Ezi pipis lagi." 


Lima orang yang berada di meja makan itu langsung 
mengalihkan pandangannya pada Ayla yang saat ini tengah 
mengucek matanya. "Ezinya di mana?" tanya Hanin. 


"Di kamar, bau pesing, Ma. Kasurnya banjir, Ayla masih 
ngantuk." 


Ayla merentangkan tangannya pada Malik meminta 
digendong. Malik akhirnya menggendong putrinya itu. "Mau 
makan?" tanya Malik. 


"Mau bobo, Papa." 
"Orang ngantuk ditawarin makan," kata Rios. 


Leo diam-diam tersenyum. Mungkin, jika anaknya lahir 
nanti, ia akan menggendong anaknya saat makan seperti 
Malik? 


Mengapa ia jadi tidak sabar? 


TBC 
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27. Perut Ara yang membesar 


Ara tengah duduk di teras rumah dengan buku novel yang 
tengah ia baca. Gadis itu sesekali tertawa pelan saat 
mendapati dialog lucu di dalam sana. 


"Ara." 


Gadis itu mengalihkan pandangannya. Senyumnya perlahan 
pudar kala di dapatinya seorang pria dengan celana jeans 
dan jaket hoodie yang dipakainya. "Kak Danis?" 


Cowok itu tersenyum, "Gue ganggu?" tanya Danis. 


Ara menggeleng. "Kak Danis ngapain? Gak sekolah?" tanya 
Ara heran. 


"Gue mau pamit. Gue udah mutusin buat pindah ke luar 
kota, gue ke sini cuman mau minta maaf sama lo, sama Leo 
juga." 


Ara menganggukkan kepalanya pelan. "Ara udah maafin kak 
Danis kok. Kenapa kak Danis pindah? Kakak---" 


"Mau nyoba suasana baru aja, Ra. Sampein maaf gue ke Leo. 
Maaf karna gue sering cari ribut sama dia, ngulik masalah 
dia dan segala hal." 


"Gue sadar apa yang gue lakuin itu salah, gue terlalu iri 
sama dia. Dari mulai peringkat, sampai dapetin hati lo," 
sambung Danis. 


Danis tertawa pelan, cowok itu mengambil sesuatu dari 
hoodienya. Kemudian, ia memberikannya pada Ara. 
"Saputangan lo, makasih." 


"Kok--kenapa masih ad---" 


"Karna lo satu-satunya orang yang sudi nemenin gue, Ra. Di 
saat semua orang jauhin gue, lo nggak. Lo nggak pernah 
mandang orang dari segi apapun, gue inget banget waktu 
gue nangis terus lo kasih saputangan itu ke gue." 


Ara diam, gadis itu menatap Danis kemudian tersenyum. 
Danis itu sama seperti Leo, itulah sebabnya saat Ara melihat 
Danis, ia merasa tengah berhadapan dengan Leo. 


Saat ia menginjak bangku SMP dulu, Danis dibully habis- 
habisan oleh kakak kelas mereka, dia menangis, dan Ara 
datang saat itu. 


Keduanya semakin dekat, dan Danis salah mengartikan 
kedekatan mereka. Dia menyatakan perasaannya pada Ara, 
namun Ara menolaknya. 


Disitulah awal mula Danis menjadi orang yang suka mencari 
masalah. Terutama pada Leo. 


Mengapa Danis bisa tahu perihal hancurnya keluarga Leo? 
Jawabannya Ara, karna Ara selalu membanggakan Leo di 
depan Danis. Menceritakan semua tentang Leo tanpa 
terkecuali. 


Ara terlalu percaya pada Danis. 


"Jaga diri baik-baik, ya, Ra? Kabarin gue kalau keponakan 
gue udah lahir." Danis tersenyum. 


Ara diam, gadis itu mengangguk. "Janji sama Ara kak Danis 
harus bisa jadi kak Danis yang lebih baik di sana," kata Ara. 


"Gak janji, tapi gue usahain." 


Tangan Danis terulur mengacak puncak kepala Ara, "Inget, 
Ra, kalau Leo nyakitin Ara gue gak akan segan-segan ambil 
lo dari dia." 


"Leo gak akan sakitin Ara." 
"Ya udah, kayanya urusan gue udah selesai. Gue pamit ya." 


Ara mengangguk pelan, "Hati-hati." 


aaa 


Hari demi hari, bulan demi bulan, perut Ara kini mulai 
membesar. Pekerjaan Leo masih sama, sekolah, dan bekerja 
di bengkel. 


Ara sebenarnya kasihan melihat Leo begitu. Tapi, Leo susah 
untuk diberi tahu, yang ada ia marah jika Ara melarangnya 
bekerja. 


Ara menyandarkan kepalanya di sofa seraya menonton 
televisi. 


Ayla dan Kenzie sibuk mengusap perut Ara, sesekali mereka 
berbinar kala mendapati tendangan. 


"Ayla gak sabar ketemu dede bayi. Nanti kalau udah lahir 
mau Ayla ajak loncat dari atas gedung." 


"Ih Ayla, masa lompat dari atas gedung? Kata Papa, ajak 
tiduran di tengah jalan raya aja," sahut Kenzie. 


Ara menggelengkan kepalanya pelan. Malik dari dulu selalu 
saja mengajarkan anak kecil yang tidak-tidak. "Hus, masa 
gitu? Diajak bobo dedenya, terus nanti kepalanya di usap- 
usap sama Ezi sama Ayla, ya?" kata Ara. 


"Itu udah biasa, kata Papa, yang luar biasa itu dorong dedek 
dari ranjang sampe jatoh ke lantai," jawab Kenzie. 


"Iya kan, Ayla?" tanya pria kecil itu. 


"Iya, bener. Papa emang best." Ayla mengacungkan dua 
jempolnya. 


Leo duduk di samping Ara. Cowok itu mencium kening Ara 
kemudian beralih mencium perut gadis itu. "Hallo anak 
Papa," sapa Leo seraya mengusap perut Ara. 


"Bang Singa, tadi dedeknya nendang Ayla loh," kata Ayla. 


"Terus Ayla kaget gak ditendang dedeknya?" tanya Leo 
memasang wajah seriusnya. 


Ayla menggeleng, "Biasa aja. Geli, nanti kalau dedek udah 
lahir Ayla ajak tidur di tengah jalan raya boleh ya?" 


"Gini amat anak bang Malik," gumam Leo. 
"Ara udah makan? Udah minum susu? Mau Leo suapin?" 
"Udah, Leo. Leo makan gih," kata Ara. 


Leo menggeleng, “Gak nanti aja. Ara mau apa? Ada mau 
sesuatu gak? Leo beliin sekarang nih," ujar Leo. 


"Nggak, Leo. Ara gak mau apa-apa." 


Leo mendengkus kesal. Tak lama, cowok itu tersenyum, 
"Ayla sini deh." 


Ayla mendekat. 


Pletak 


Leo menjitak kepala Ayla dengan sedikit keras. Tak lama, 
Ayla menangis, gadis itu langsung berlari menuju kamar 
Mamanya. 


"Leo! Ngapain sih? Kurang kerjaan banget!" kata Ara. 
"Gak tau, Leo pengen jitak Ayla. Gemes soalnya," jawab Leo. 


"Bang Singa bentar lagi singa jantan ngamuk loh," ujar 
Kenzie. 


"LEO ANAK GUE LO APAIN?!" 
Mata Leo membulat, "Mampus." 
"Pa, bang Singa tuh jitak Ayla!" adu Kenzie. 


"Leo bener-bener lo, ya! Anak gue salah apaan? Kurang 
kerjaan lo." 


"Bawaan orok, Bang," sahut Leo tercengir lebar. 


Malik, pria itu memicingkan matanya. "Kalau Ayla nanti 
malem gak bisa tidur gara-gara kebanyakan mewek, kasur 
di kamar lo gue angkut ya. Bodo amat lo tidur di lantai." 


"Gue laporin Om Devan aja. Ara disuruh tidur di lantai sama 
bang Malik, paling lo yang diomelin," jawab Leo. 


"Sabar gue mah, Yo." 

TBC 
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28. Persalinan Ara 


"Jadi gitu, Kak. Pokonya tolongin gue bikin bolu. Gue gak 
mau tau! Gue gak mau kalah dari si Oben-oben itu." 


Ara menghela napasnya pelan. Gadis itu mengusap 
perutnya, "Kenapa gak beli aja, Yos? Kan lebih gampang," 
kata Ara. 


"Ya biar ada sisanyalah! Biar gue bisa makan juga. Masa gue 
beli gak ikut makan. Si Beby kan kalau udah nemu makanan 
pasti ludes sama dia sendiri," kesal Rios. 


Sejak tadi, Rios terus menerus meminta Ara untuk membuat 
bolu. Katanya--untuk ulang tahun Beby besok. 


Entah kerasukan apa cowok itu. Biasanya ia tak akan peduli 
dengan ulang tahun siapapun. Jangankan itu, ulang tahun 
sendirinya saja Rios tidak pernah peduli. 


Hanya karna katanya, Beby jadian dengan Kakak kelasnya, 
Rios berubah menjadi uring-uringan akhir-akhir ini. 


"Kesel ah, fuck! Ngapain sih si Beby harus pake acara jadian 
sama si Bentar geluduk beleduk itu." 


"Namanya Bentar?" tanya Ara. 


Rios berdecak enggan menjawab. Ara tertawa melihatnya, 
"Namanya bagus, pasti orangnya ganteng," kata Ara. 


"Nggak! Gantengan gue ke mana-mana." 


"Tapi Beby lebih milih sama dia." 


"Tapi Kak Ana sama Bang Daffa kenalnya sama gue. 
Sedangkan sama pacarnya Beby? Ngenalin aja dia gak 
berani," ujar Rios sewot. 


Kak Ana dan Bang Daffa adalah orang tua Beby. Mengapa 
tidak Om dan Tante? Karna mereka adalah temannya Hanin, 
sejak kecil Rios sudah terbiasa memanggil dengan sebutan 
itu. 


Terlebih, usia orang tua Beby memang masih sangat muda. 
"Ya udah sih gak usah kebakaran jenggot gitu." 


Rios menyandarkan kepalanya pada sofa. "Gue hamilin aja 
kali, ya? Biar sama kaya kak Ara sama bang Singa. Biar 
dinikahin sekalian." 


Kebiasaan, ucapannya enggak bisa difilter. 


"Heh! Yos, denger ya. Cukup Ara aja kaya gini, jangan 
diikutin." 


"Pokonya gue pastiin SMA nanti, Beby bakal jadi pacar gue." 


Ara mengerjapkan matanya beberapa kali, "Rios beneran 
suka sama Beby?" 


Rios membulatkan matanya. Cowok itu menggeleng, "Ih kok 
Fitnah?" 


"Tadi---" 
"Salah denger kali," jawab Rios cepat. 
Setelahnya, ia beranjak dan pergi meninggalkan Ara. 


"Bang Singa, mamen! Minta tetring dong!" 


KKK 


Leo menatap wajah Ara yang terlelap. la tersenyum, 
mengusap wajah gadis itu dengan lembut seraya 
menyingkirkan helai rambut yang menghalangi wajah itu. 
"Cantik," kata Leo. 


Tangannya turun mengusap perut yang sudah membuncit 
itu. "Sebentar lagi gue lulus, gue harus kesampingin kuliah 
gue buat hidupin Ara sama anak gue dulu," gumam Leo. 


"Kamu do'ain Papa, ya? Semoga Papa ada rezeki lebih biar 
bisa kuliah. Dapet kerja enak, terus bisa beliin kamu mainan 
yang banyak," bisik Leo pada perut Ara. 


Ara membuka sedikit matanya. la melihat Leo yang begitu 
anteng mengusap perutnya. 


Ara jadi merasa bersalah. Jika saja hari itu Ara tidak datang, 
mungkin mereka masih sekolah biasa sekarang. Leo tidak 
banyak beban, dan cowok itu masih bisa melanjutkan 
sekolahnya. 


"Papa sayang banget sama Mama kamu. Papa udah banyak 
banget bikin dia kecewa, kamu jangan sampai kaya Papa 
ya? Jangan kecewain pasangan kamu, apalagi sampai buat 
Mama kamu kecewa." 


"Kamu harus bisa jadi sumber kebahagiaan Mama kamu," 
sambung Leo. 


Leo mengalihkan pandangannya pada Ara. Gadis itu buru- 
buru menutup matanya lagi. 


Cup 


Satu ciuman mendarat tepat di dahinya. Tak lama 
setelahnya, Leo memeluk leher Ara dan memejamkan 
matanya. 


"Ara juga sayang sama Leo," bisik Ara. 


Gadis itu mencium pipi Leo. "Makasih udah mau jadi lelaki 
yang bertanggung jawab." 


"Maafin Ara yang malah nambah beban fikiran Leo. 


aaa 


Esoknya, Leo, Hanin, dan juga Malik sudah berada di rumah 
sakit. Pagi tadi, Ara merintih kesakitan. Malik langsung 
mengajak mereka ke rumah sakit. 


Jika Hanin dan Malik menunggu diluar, Leo justru menemani 
Ara di dalam. 


Tangannya menggenggam tangan gadis itu. Sesekali, ia 
mengusap air mata gadis itu yang keluar. "Sakit banget, 
Leo," lirih Ara. 


"Ayo ... Tarik nafas, buang pelan-pelan," kata Dokter. 


Ara menurut. Terus melakukan itu berulang kali. Sesekali, 
gadis itu berteriak seraya meremas tangan milik Leo. 


Leo berulang kali mencium kening gadis itu untuk 
menenangkan. 


"Aaaaa....." 
"Iya sedikit lagi." 


"Aaaa Da 


Suara tangisan bayi terdengar bersamaan dengan remasan 
Ara yang melonggar. Leo mendongak, menatap ke arah bayi 
yang sudah berada digendongan dokter. 


la tersenyum, tanpa sadar air matanya menetes. Yang ada di 
pikiran Leo saat ini adalah ... Dia lahir. 


"Ara, dia lahir, Ra." Leo mencium kening gadis itu. 


Suster membersihakan anak Leo dan Ara terlebih dahulu. 
Cowok itu tak kuasa melunturkan senyumnya menatap Ara. 


Selang beberapa menit, suster kembali. Leo menggendong 
anaknya kemudian melantunkan adzan. 


Setelahnya, Leo memperlihatkan anaknya pada Ara, 
"Ganteng dia, Ra," kata Leo. 


"Ara mau gendong?" tanya Leo. 


Ara mengangguk lemah. Dengan sangat hati-hati, Leo 
merebahkan putranya di samping Ara. 


Ara tersenyum, "Anak Mama ganteng banget." 


Ara meraih tangan Leo. Gadis itu menggenggamnya 
kemudian tersenyum, "Ara sayang Leo." 


Bersamaan dengan itu, mata Ara tertutup, genggamannya 
pada Leo melemah. 


Jantung Leo berpacu dengan sangat cepat. la menepuk pipi 
Ara dengan pelan, "Ra," panggil Leo. 


"Ra jangan main-main." 


"Ra bangun!" 


Leo menatap ke arah suster dan juga dokter. Tangan Leo 
beralih menyentuh dada gadis itu. 


Hasilnya, tak ada detakan apapun. 
"Gak mungkin." 


Putranya menangis masih di dalam pelukan Ara. Leo 
mundur beberapa langkah. "Dok, isteri saya kenapa?" tanya 
Leo lemah. 


Suster mengambil alih anak Leo. Kemudian, dokter 
mengecek nadi Ara. 


"Pasien sudah tidak bernyawa." 
TBC 
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Leo menggigit bibirnya mendengar pernyataan Dokter. 
Cowok itu membuang arah pandangnya bersamaan dengan 
air Matanya yang menetes. 


Suara tangisan bayi terdengar jelas di telinganya. Leo, 
cowok itu memilih pergi meninggalkan ruangan. 


Rasanya, ia tak sanggup melihat Ara. Yang Leo takutkan saat 
itu kembali. Mimpinya beberapa bulan lalu kini berubah 
menjadi kenyataan. 


Ara pergi ... Dia meninggalkannya. 


Apa yang akan Leo lakukan setelah ini? Apa yang bisa ia 
lakukan tanpa Ara di sampingnya? 


Sedari kecil, Ara yang menemaninya. Pertanyaannya, apa 
bisa Leo hidup tanpa Ara? 


"Leo, Ara gimana? Anak kamu udah lahir, 'kan?" Pertanyaan 
Adel tidak Leo gubris. Cowok itu diam, menatap kosong 
dengan mata yang sudah memerah. 


"Yo, kenapa?" tanya Adel lagi. 


"Leo." Kali ini Hanin yang memanggilnya. 


Leo menatap Hanin. Cowok itu langsung memeluk Kakak 
iparnya, "Leo mau mati, Kak. Leo mau mati." 


"Yo, ngomong apaan sih? Anak kamu kenapa?" tanya Hanin 
panik. 


"Leo gak mau kehilangan Ara, Kak. Leo mau sama Ara." 


Hanin melepas pelukannya. Wanita itu menangkup pipi Leo 
dan menyuruhnya untuk menatap ke arah Hanin. "Bilang, 
kenapa?" tanya Hanin. 


Pintu ruangan terbuka bersamaan dengan Dokter yang 
keluar dari dalam sana. Devan, Adel, dan juga Fatur sontak 
menghampirinya. 


"Gimana, Dok? Keponakan saya selamat, kan? Sehat? Adik 
saya gimana?" tanya Fatur bertubi-tubi. 


"Bayinya selamat. Tapi, mohon maaf ... Ibunya tidak bisa 
diselamatkan." 


Keadaan mendadak hening. "Ma-maksudnya?" tanya Devan. 
"Ibunya meninggal, Pak." 


Tubuh Adel melemas seketika. Untuntnya, Devan dengan 
sigap menangkap tubuh sang isteri. “Gak mungkin, anak 
saya pasti gak papa kan, Dok?" 


"Bu---" 
"Bilang sama saya anak saya gak papa," teriak Adel. 


Fatur beralih menatap Leo. Satu pukulan mendarat tepat di 
rahang cowok itu. Fatur mencekram kerah baju Leo dengan 


tatapan tajam yang menusuk. "Ini semua gara-gara lo!" kata 
Fatur. 


"Kalau lo gak hamilin adik gue, dia gak akan meninggal. 
Pembunuh!" 


"Jangan main hakim sendiri." Malik berdiri. Cowok itu 
mendorong bahu Fatur dengan sedikit kasar. 


"Lo sama Adik lo itu sama. Sama-sama brengsek!" kata Fatur 
seraya menunjuk ke arah Malik. 


"Maksud lo apa?" 
"Maksud gue apa? Lo fikir pake otak lo yang kecil itu--" 
Bugh 


Leo tak tahan. Cowok itu berlari pergi meninggalkan 
kawasan rumah sakit. 


Menaiki motornya, Leo menjalankannya di atas kecepatan 
rata-rata. 


aaa 


Di balkon kamarnya, Leo menyandarkan kepalanya. Leo 
sengaja mengunci pintu kamarnya. 


Leo tidak siap menyaksikan Ara pergi. la belum siap 
mengantar Ara menuju tempat peristirahatan terakhirnya. 


"Kenapa Ara ninggalin Leo, Ra?" lirih Leo. 


"Ra, Ara pernah berharap sesuatu gak sih? Tentang cowok 
masa depan gitu?" 


"Apa, ya? Gak ada kayanya. Yang penting dia baik, sayang 
sama Ara. Udah gitu aja." 


"Eh tapi, kayanya ada deh." 
"Apa?" 


"Ara pengeeen banget. Ada cowok yang rela bikin cerita 
tentang Ara. Kayanya lucu, ya? Selain bikin Ara seneng, dia 
Juga bisa berkarya. Aduh, Ara kok jadi halu kaya gini." 


Leo menghela napasnya kala mengingat obrolannya dengan 
Ara. Leo sudah berusaha menjadi suami yang baik untuk 
Ara, menjadi orang yang sayang pada gadis itu. Tapi, 
mengapa takdir begitu jahat padanya? Mengapa Ara harus 
meninggalkan Leo secepat ini? 


"Ya tapi nggak bikin cerita tentang Ara juga dong. Ara tau 
gak? Cerita tentang orang yang di sayang mah gak usah 
dituangin dalam tulisan. Cukup tulis aja dalem hati. Leo 
yakin kok, walaupun Leo udah pikun, kalau tentang Ara mah 
Leo pasti inget terus kok." 


"Leo apaan sih? Kenapa jadi Ara? Nih ya, Kalau cerita 
tentang Ara dituangin ke dalam tulisan, seenggaknya Ara 
bisa mengenang kalau semisalkan orang itu udah gak ada, 
tau. Biar Ara inget terus, pernah ada orang yang sayang 
banget sama Ara sampai rela bikin cerita tentang." 


"Kalau Ara yang maninggal duluan gimana?" tanya Leo. 
"Seenggaknya dia inget kalau dia pernah suka sama Ara." 


Leo menjambak rambutnya sendiri. Ia menangis. Ini kali 
kedua ia kehilangan orang yang dicintainya. 


Pertama Mamanya, kedua Ara. Dua orang yang ia cintai kini 
telah pergi. 


"Ra... Jangan pergi, Ra." 


Seakan ingat sesuatu, Leo beranjak, masuk ke dalam 
kamarnya, Leo membuka laptop milik Ara dengan terburu- 
buru. 


Tak lama setelahnya, laptop menyala. Leo kembali membuka 
file yang pernah ia buka dulu. 


Membuka halaman terakhir, kemudian membacanya. 


Aku pernah menelan rasa kecewa, ketika dia merusak 
percaya karna kejadian tak terduga. 


Dia menghilang, saat kembali malah terasa renggang. Dia 
bilang maaf, karna t'lah membuatku kecewa. 


Dibalik itu semua, dia adalah manusia baik, penyayang, 
walau sesekali kita bertengkar. 


Dia adalah pekerja keras. Sebelumnya, aku tak pernah 
menyangka lelaki cengeng itu bisa berubah menjadi sosok 
suami yang seperti itu. 


Sepertinya, terlalu sulit jika harus terus menerus dituangkan 
dalam kalimat. Ku rasa akan sangat panjang jika dijelaskan 
secara rinci. Yang harus kalian tahu, aku mencintainya. 


Dia bilang, dia juga mencintaiku. Kuharap selamanya terus 
begitu. 


Leo terpaku membaca kalimat terakhir. Leo mengusap layar 
laptop itu dan kembali meneteskan air matanya. "Leo juga 
cinta sama Ara." 


"Selamanya kaya gitu." 
"Karna cuman Ara yang selalu ada buat Leo." 


"Cuman Ara satu-satunya gadis yang berhasil bikin Leo 
jatuh cinta kaya sekarang, Ra." 
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30. Akhir 


Part terakhir Ara dan Leo. 
Bissmillah, udah siap? 


kakak 


"Ara sayang, denger Mama. Kasian anak kamu sayang, kamu 
mau pergi ninggalin Anak kamu?" 


Adel mengusap wajah Ara. Matanya terpejam, bahkan wajah 
itu terasa sangat dingin di kulitnya. "Adel, udah. Kasian 
Ara." Devan menarik isterinya. 


Namun, Adel bersih keras menggoyangkan tubuh Ara. 
Devan akhirnya memeluk Adel. Wanita itu menangis di 
pelukannya. "Anakku, Dev," lirih Adel. 


Fatur berjalan menghampiri Ara. Tangannya terulur 
menggenggam tangan gadis itu kemudian mengusap 
rambutnya pelan. "Kalau Ara sayang sama anak, Ara. Jangan 
pergi sekarang, Ra," kata Fatur pelan. 


"Tapi ... Kalau Ara emang udah siap liat anak Ara nanyain 
Mamanya sama Leo, Abang ikhlas Ara pergi." 


Fatur memejamkan matanya kuat. Air matanya menetes. Ia 
tak pernah menyangka adiknya akan pergi secepat ini. 


"Maafin sikap Abang, Ra. Abang pernah sakitin hati Ara. Asal 
Ara tau, Abang sayang banget sama Ara." 


Fatur mengusap air matanya. Setelahnya, ia beralih 
mencium kening Ara. 


Pria itu menegakan tubuhnya. Saat akan pergi, tangannya 
dicengkal. Fatur menoleh dengan mata yang terbelak. "A- 
Ara?" 


aaa 


Sudah tiga hari sejak Leo menyaksikan meninggalnya Ara, 
Leo enggan keluar dari dalam kamarnya. 


Bahkan, yang ia lakukan hanya menatap kosong ke arah 
jendela. Makanan yang sengaja di antar oleh Hanin tidak 
Leo sentuh sama sekali. 


Wajah itu terlihat pucat. 


Jahat sekali dia. Bahkan, ia sama sekali tak tahu apakah Ara 
sudah dimakamkan? Lalu di mana letak pemakamannya? 
Nasib anaknya? Bahkan, ia belum memberi nama sama 
sekali pada putranya. 


Leo meremas dadanya sendiri. la kembali menangis. 


la lemah. Ara sudah seperti pengganti Mamanya bagi Leo. 
Dan sekarang, ia harus kembali kehilangan wanita yang 
disayanginya. 


"Yo, makan, ya?" 


Leo tak menggubris. la memilih menepis tangan yang 
tersimpan di bahunya. 


"Leo---" 
"LEO GAK MAU KAK!" bentak Leo. 


Leo memegangi kepalanya yang terasa berat. Setelahnya, ia 
memegang sisi lemari dan membenturkan kepalanya 


beberapa kali. "Lemah, lemah, lemah!" kata Leo di sela-sela 
benturannya. 


"Leo, stop!" 


Hanin menahan bahu Leo. Setelahnya, Leo menjambak 
rambutnya sendiri. "Ara gimana, Kak? Ara di mana?" tanya 
Leo. 


Suara tangisan bayi terdengar. Leo mengedarkan 
pandangannya. Cowok itu menatap Hanin. "Ara? Itu Ara?" 
tanya Leo lagi. 


"Leo," panggil Hanin. 


Leo beranjak. Lelaki itu berlari ke arah luar kamarnya. 
Menuruni anak tangga seraya meneriaki nama Ara. 


"Ara, Sayang? Ara di mana?" teriak Leo. 


Malik yang tengah menggendong anak Leo, Fatur, dan juga 
Rios yang tengah duduk di ruang tamu sontak mengalihkan 
pandangan mereka ke arah Leo. 


Lelaki itu terlihat kacau. Bahkan, seumur-umur baru kali ini 
mereka melihat Leo begini. 


"Leo." 


Leo berbalik. Air matanya menetes, senyum di bibirnya 
mengembang. Lelaki itu maju selangkah demi selangkah. 
"A-Ara," panggil Leo tak percaya. 


Leo langsung menarik gadis itu ke dalam pelukannya. 
Mencium puncak kepala gadis itu bertubi-tubi. "Ara jangan 


pergi." 


"Jangan tinggalin Leo lagi, Ra." 


"Ara gak pergi, Leo," jawab gadis itu. 


Leo melepas pelukannya. Menangkup pipi gadis itu dengan 
mata yang memancarkan kebahagiaan di dalamnya. "Leo 
seneng Ara balik." 


Tak lama setelahnya, tubuh Leo ambruk. 


KKK 


"Makannya jangan sok gak makan. Kerasa? Enak jatuh di 
lantai?" 


Leo mengerutkan alisnya saat membuka mata. Hal pertama 
yang ia lihat adalah ... Wajah menyebalkan Rios. 


Cowok songong itu menaikan sebelah alisnya. "Kenapa gak 
sekalian mati aja, Bang? Biar nanti giliran Kak Ara yang 
ogah-ogahan makan," sindir Rios. 


"Heh! Nyinyir banget mulut lo. Bisa diem gak?" sahut Fatur 
seraya melotot ke arah Rios. 


"Diem, Bang. Masih gendong anak orang jangan so keras. 
Gendong anak sendiri sana!" 


Leo mengalihkan pandangannya menatap ke arah Ara yang 
berada di sampingnya. 


"Ara ke mana aja?" 
"Ara di rumah Mama," jawab Ara. 


Ara memijat kepala Leo dengan pelan. "Masih pusing?" 
tanya Ara. 


"Dia mah tiap hari juga pusing, Kak. Pusing mikirin 
kelanjutan hidup," sahut Rios. 


"Heh! Mulut lo bisa diem bentar gak?!" Hanin melotot ke 
arah Rios. 


"Najis. Apa-apa ngegas," jawab Rios. 


Hanin hendak menjambak kepala adiknya itu. Namun, Malik 
dengan cepat menahannya. "Malu atuh, Yang. Udah punya 
anak masih aja bar-bar," kata Malik. 


"Tau. Dasar titisan nenek lampir." 
"Apa lo bilang?!" 
"Nin, udah." 


Hanin berdecak kesal, "Dia kalau di diemin makin jadi!" ujar 
Hanin kesal. 


Fatur duduk di tepi ranjang seraya menggendong anak Leo. 
Cowok itu menatap Leo. "Gue minta maaf karna udah bikin 
lo babak belur kemarin." 


"Gak papa, Bang." 
"Mau gendong?" 
Fatur memberikan anak Leo pada cowok itu. 


Leo tersenyum saat melihat wajah putranya di dalam 
gendongannya. la menatap Ara, "Udah dikasih nama?" 
tanya Leo. 


Ara menggeleng. 
"Bang Mal---" 


"Lo aja. Gue tau lo pasti udah siapin nama buat dia," kata 
Malik. 


Leo mengusap pipi kanan putranya menggunakan jari 
telunjuknya. "Kamu kasih nama sendiri dong, biar mandiri 
sejak dini," kata Leo. 


"Bocah edan," sahut Rios. 
"Diem lo," kata Hanin sewot. 


"Apaan sih? Udahlah namain aja plankton biar nanti punya 
chumbacket," ujar Rios asal. 


Leo menatap Rios tajam. "Lo fikir anak gue mau saingan 
sama Tn. Crab?" 


"Siapa tau." 

Leo menarik napasnya pelan. "Bintang." 
"Bintang Rezayn," lanjut Leo. 

"Kenapa?" 


Leo tersenyum, "Masalalu kita emang buruk, Ra. Tapi setelah 
dia lahir, dia jadi penerang hidup kita." 


"Matahari aja sekalian," jawab Rios. 


"Bikin anak sendiri sana. Sekalian lo namain anak lo pluto," 
sahut Hanin sewot. 


Rios meraih satu bantal. Kemudian, ia melemparkannya 
tepat pada wajah Hanin. Setelahnya, Rios berlari 
meninggalkan kamar Leo. 


"Mama ngidam apaan sih waktu hamil dia? Kesel banget 
gue!" 


Leo terkekeh geli. la melirik Ara kemudian mencium kening 
gadis itu dengan lembut. "Makasih, / love you." 
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Extrapart 


Empat tahun berlalu. Di usianya yang menginjak dua puluh 
satu tahun, Leo sudah menjadi seorang Ayah untuk 
putranya Bintang. 


Leo masih tetap bekerja di bengkel. Hanya saja, bukan di 
bengkel milik bang Fadil lagi. 


la sudah memiliki bengkel sendiri. Itupun Malik yang 
memberi modal padanya. Selama empat tahun pula, usaha 
Leo semakin hari semakin berkembang. 


Modal awalpun, sudah ia kembalikan pada Malik. Soal 
kuliah, Leo sudah memulainya sejak dua tahun lalu di 
umurnya yang menginjak sembilan belas tahun. 


"Papa, Bintang ngantuk." 


Leo yang tengah sibuk membenarkan motor klientnya yang 
mati, sontak mengalihkan pandangannya pada bocah yang 
kini usianya menginjak tahun ke empat. "Bintang ngantuk?" 
tanya Leo yang dijawab anggukan kepala oleh Bintang. 


Leo beranjak. Cowok itu memanggil salah satu karyawannya 
untuk meneruskan pekerjaannya. Setelahnya, ia beralih 
menggendong Bintang. "Mau pulang?" tanya Leo. 


"Mau bobo sama Papa," jawabnya. 


Setiap hari minggu, Bintang memang sengaja dibawa oleh 
Leo ke tempat kerjanya. 


"Iya di rumah? 


"Sama Papa." 


Leo tertawa pelan. Cowok itu mencium pipi Bintang dengan 
gemas. "Bobo di rumah, ya? Bintang turun dulu, Papa mau 
CUCI tangan. Tuh liat kotor gini tangan Papa." 


Leo menurunkan Bintang dan berjalan menuju ke arah keran 
air. Mencuci tangannya, sesekali melirik ke arah Bintang 
yang berdiri di belakangnya. 


Takut hilang. 
"Heh bocah, ayok balik." 


Bintang berbalik. Pria kecil itu mengerjapkan matanya 
beberapa kali. "Papa, Bintang mau diculik." Bintang menarik 
lengan baju yang Leo pakai. 


"Buset. Muka ganteng gini disebut penculik. Lo---" 


"Yos, ngomongnya jangan gitu. Bintang masih kecil," ujar 
Leo setelah selesai membersihkan tangannya. 


Rios ... Dia berdecak kesal. "Bang singa, gue disuruh jemput 
si Matahari, Bulan, Bumi, dan seisinya sama Kak Ara." 


"Nama anak gue Bintang!" Leo melotot ke arah Rios. 


"Ah sama aja, yang penting bersinar kaya kening si Beby," 
jawab Rios asal. 


Beby yang berdiri di samping Rios, langsung memicingkan 
matanya. "Ngomong sekali lagi, Yos?" 


"Ngomong." 
"Lo rese banget sih?!" kesal Beby. 


Rios melirik gadis itu sekilas. Pinggulnya menabrak pinggul 
Beby agar gadis itu menjauh. "Virus. Sana jauh-jauh," ujar 


Rios. 
"Gue pulang, nih," ancam Beby. 


Rios mengangguk, "Pulang aja sana. Biar motor gue gak 
sempit bawa-bawa lo terus." 


Leo menggelengkan kepalanya pelan. la memilih 
menggendong Bintang kemudian berjalan menuju 
mobilnya. 


Ngomong-ngomong soal Beby dan Rios, keduanya baru saja 
resmi menjadi sepasang kekasih beberapa bulan yang lalu. 
Tapi, biarpun begitu, Rios tetaplah Rios. Manusia julit, dan 
juga rese. 


"Lah, Bang, mau ke mana?" tanya Rios saat melihat Leo 
masuk ke dalam mobilnya. 


"Pulang." 
"Terus gunanya gue ke sini apa?" 
"Ngusir hantu." 


aaa 


Leo turun dari dalam mobilnya. Kemudian, Bintang naik ke 
atas punggung Leo seraya tertawa kesenangan. 


Menutup pintu mobil, Leo langsung berjalan masuk ke 
dalam rumahnya. 


Rumah mereka sederhana, tingkat satu, tapi tidak terlalu 
besar. Leo dan Ara memutuskan pindah rumah sejak 
beberapa bulan yang lalu. Kata Leo, untuk apa ia memiliki 
pekerjaan jika masih merepotkan Hanin dan juga Malik? 


"Assalamu'alaikum Mama," kata Leo menirukan suara anak 
kecil. 


"Wa'alaikumsalam. Bintang main sama Papa, iya?" tanya 
Ara. 


Bintang mengangguk. 


Gadis itu mencium punggung tangan Leo. Leo tersenyum 
kemudian mengacak puncak kepala Ara dengan sayang. 
"Mau dibikinin teh?" tanya Ara pada Leo. 


"Gak usah, nanti aja." 


Leo menurunkan Bintang. Pria kecil itu melompat kemudian 
berlari ke arah Ara. "Mama Bintang ngantuk." 


Ara mengangkat Bintang dan menggendongnya. "Tidur di 
kamar, ya?" ajak Ara. 


"Sama Papa," jawabnya seraya menguap. 


"Bawa ke kamar aja, Ra. Leo mau mandi dulu. Gerah banget 
soalnya, bau keringet," ujar Leo. 


Leo mengusap kepala putranya dengan pelan, "Ke kamar 
sama Mama ya? Papa mau mandi dulu." 


Bintang mengangguk. Kemudian, ia  melingkarkan 
tangannya pada leher milik Ara dan memejamkan matanya 
di sana. 


Leo masuk ke kamar mandi. Sedangkan Ara memilih masuk 
ke dalam kamar dan merebahkan Bintang. 


Ara sesekali bernyanyi agar Bintang semakin terlelap dalam 
tidurnya. 


Selang beberapa menit, Leo masuk ke dalam kamar dengan 
celana bokser tanpa atasan. 


Mengambil kaos dalam lemari, Leo langsung memakainya. 
"Bintang udah tidur?" tanya Leo. 


"Udah, kayanya dia kecapean deh." 


Leo ikut merebahkan tubuhnya di samping Bintang. 
Kemudian memeluk putranya. "Nyesel banget pernah 
nyuruh Ara gugurin kandungan Ara waktu itu," ujar Leo. 


"Leo dulu mimpi, Ra. Mimpi Ara meninggal gara-gara 
ngandung Bintang. Eh buktinya Ara sehat sampai sekarang. 
Ya ... Walaupun aneh banget sih bisa tiba-tiba hidup lagi," 
ujar Leo. 


Ara tertawa, "Ara juga aneh. Gak masuk logika banget, 
'kan?" tanya Ara. 


"Banget," jawab Leo diiringi tawaannya. 


"Ra, mulai sekarang jangan panggil Leo, ya? Masa udah 
suami isteri manggilnya masih nama, sih? Ya emang kita 
dari kecil udah terbiasa kaya gitu. Tapi ... Aneh gak sih?" 
tanya Leo. 


Ara mengangguk pelan. Apa yang Leo katakan benar. Sejak 
kecil, Ara dan Leo memang terbiasa menyebutkan nama 
mereka masing-masing. 


Tapi Leo menyebut nama hanya pada Ara, Papanya, dan 
juga pada orang yang jauh lebih tua darinya. Selebihnya, 
Leo menggunakan kosa kata 'Lo-Gue'. 


"Kamu tau gak, Ra?" 


Ara tertawa mendengar kata 'Kamu' yang terucap dari mulut 
Leo. "Leo, aneh banget ih!" kata Ara. 


"Ra... Serius dong. Kan biar romantis-romantis gimana gitu." 
Ara meredakan tawanya kemudian mengangguk, "Ulang." 
"Ara, kamu tau gak?" tanya Leo. 

"Tau apa?" 

"Aku juga gak tau. Yha ... Kamu kena tipu." 


Ara mencubit perut Leo dengan kesal. Bukannya merintih 
kesakitan, Leo menangkap tangan Ara kemudian 
membawanya agar melingar pada pinggangnya. 


Keduanya saling tatap. Kemudian, mereka menatap ke arah 
Bintang yang tertidur di antara mereka. "Bintang lucu ya, 
Ra?" tanya Leo. 


"Iya." 
"Mau bikin lagi gak?" 


Ara kembali menatap Leo. Gadis itu mengigit bibir 
bawahnya, "A-Apaan sih?" 


"Bikin yang kaya Bintang, Ra. Biar rame, kalau perlu dua 
puluh dua deh gak papa." 


"Heh! Yang bener aja." Ara melotot. 


Leo terkekeh geli melihat ekspresi kaget Ara. Cowok itu 
mencium kening Ara kemudian mencubit pipinya gemas, 
"Bercanda." 


"Bercandanya gak lucu, Yo." 


"Yang lucu, kan, aku." 


Dan, inilah akhir kisah cerita Ara dan Leo. Menurut Leo, Ara 
adalah gadis yang terlalu berharga dihidupnya. 


Gadis yang sejak kecil selalu menemani hari-harinya. Gadis 
lugu yang tanpa sengaja Leo rusak kini sudah menjadi isteri 
dan Ibu dari anaknya. 


Selesai 


Terimakasih untuk teman-teman yang udah stay 
baca cerita ini. 


Mohon maaf banget jika endingnya tidak sesuai 
dengan ekspetasi kalian. 


Sekedar informasi, 


Kak, kenapa sih Ara sama Leo manggilnya Ara-Leo 
gak Aku-kamu atau Lo-gue? 


Buat yang baca Hanin & Malik pasti tau, Ara sama 
Leo itu temenan dari kecil mereka udah terbiasa 
saling sebut nama gitu: 


Cerita Rios 
Ceritanya Rios udah dipublis nih, gak jadi 2021. Wkwk. 


Jan lupa ramein lohh: v 


Sequel 
Hallo, masih ada orang kah di sini? Wkwk. 
Cuman mau kasih tau, Bintang a.k.a anaknya Leo 
sama Ara udah punya cerita sendiri. Dan ceritanya 


baru aja dipublish! 


Ayo ramaikan teman-teman^^ 


See you di lapak sebelah! 


